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ABSTRACT 

 
Effect of Guided Discovery Learning Method 

to Creative Thinking Ability and Self-Regulated Learning 
                                    Of Vocational School Student in Bogor 

 
                                        Wety  Setia Rini 
                                Indonesia Open University 
                                  wetysetia@yahoo.co.id 
 

Keywords: guided discovery methods, mathematical creative thinking abilities, and  
self regulated learning 

 
The development of creative thinking ability and students’ self-regulated learning in 
mathematics is one of the efforts in improving the quality of education. The research 
was based on the low level of creativity issues and students’self-regulated learning in 
learning mathematics. Through guided discovery learning method, this quasi-
experimental research was  conducted to answer four hypotheses, namely (1) the  
increase of students’  creative thinking ability who gets guided discovery methods 
better than students who received conventional learning, (2) there is a difference 
between  the increase of  creative thinking ability students who received guided 
discovery learning ( the expriment class) and conventional learning (the control 
class), when viewed from the category of prior mathematical knowledge, (3) there is 
an interaction between learning method with prior mathematical knowledge in 
improving creative thinking ability and (4) there is a difference between the students 
who received guided discovery learning and conventional learning. The population is 
vocational school in Bogor to academic year 2012/2013. The samples are  the 
eleventh grade. The instruments used in this research are the prior mathematical 
knowledge test, the creative thinking ability test, scale of self regulated learning and 
the questionnaire to get the  respons on the guided discovery learning.  The form of 
data analysis are quantitative and qualitative analysis. Quantitative analysis 
performed using the t test, ANOVA test and ANOVA test of the two-tailed. The 
results showed that, (1) an increase in mathematical creative thinking abilities of 
students who get guided discovery method is better than the students who received 
conventional learning (t_test formula = 3.274> t_table = 1.67, (2) there is a difference 
between the increase in creative thinking abilities students who get guided discovery 
method and students who received conventional learning only on the lower class 
category (p = 0.000) while the upper category and middle  there is no significant 
difference (upper: p = 0.073 and middle: p = 0.124), (3) there is no interaction  
between the teaching methods and knowledge prior mathematical and (4) there are 
significant differences between  self regulated learning the  expriment class and the 
control class (p = 0.031).  Based on the research result, it could be concluded that the 
guided discovery method is proved to be better than theconventional method in  
improving mathematical creative thinking abilities and self regulated learning. 
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ABSTRAK 

Pengaruh Pembelajaran dengan Metode Penemuan Terbimbing 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Kemandirian  

Siswa SMK di Kota Bogor 
 

Wety Setia Rini 
Universitas Terbuka 

wetysetia@yahoo.co.id 
 

Kata Kunci: metode penemuan terbimbing, kemampuan berpikir kreatif matematis,  
dan sikap kemandirian siswa. 

 
Pengembangan kemampuan berpikir kreatif dan  sikap kemandirian siswa dalam 
matematika merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan.  
Penelitian ini didasarkan pada permasalahan masih rendahnya tingkat kreatifitas dan 
kemandirian siswa dalam pembelajaran matematika.  Melalui metode pembelajaran 
penemuan terbimbing penelitian kuasi eksprimen ini, dilakukan untuk menjawab 
empat hipotesis, yaitu (1) peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang 
mendapat pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada 
siswa yang mendapat  pembelajaran konvensional,(2) terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan berpikir kreatif antara kelas yang mendapat pembelajaran dengan metode 
penemuan terbimbing (eksprimen) dengan kelas yang mendapat  pembelajaran 
konvensional (kontrol), bila ditinjau dari kategori pengetahuan awal matematis 
(PAM),(3) ada interaksi antara metode pembelajaran dengan PAM siswa dalam 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan (4) terdapat perbedaan kemandirian 
siswa antara kelas eksprimen dengan kelas kontrol.  Populasi penelitian ini adalah 
siswa SMK Kota Bogor  Tahun Pelajaran 2012/2013.  Sampel penelitiannya adalah 
siswa SMK kelas XI. Instrumen   yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini terdiri dari tes pengetahuan awal matematis, tes kemampuan berpikir 
kreatif matematis pada pokok bahasan trigonometri, angket skala kemandirian belajar 
dan lembar wawancara.  Analisis data berupa kuantitatif dan kualitatif.  Analisis 
kuantitatif dilakukan dengan menggunakan uji t, uji anova satu jalur dan uji anova 
dua jalur.  Hasil  analisis data menunjukkan  bahwa, (1) peningkatan kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa kelas eksprimen lebih baik dibandingkan kelas 
kontrol (ݐ௛௜௧௨௡௚= 3,274 	> ݐ௧௔௕௘௟=1,67;(2) terdapat perbedaan yang signifikan 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif antara kelas ekprimen dan kelas kontrol 
hanya pada kategori bawah (p=0,000) sementara pada kategori atas dan tengah tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan (kategori atas ,p=0,073 dan kategori 
tengah,p=0,124);(3) tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan 
PAM siswa (p=0,119) dan (4) terdapat perbedaan yang signifikan kemandirian 
belajar siswa antara kelas eksprimen dan kelas kontrol (p=0,031).  Dari hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode penemuan terbimbing terbukti lebih 
baik dibandingkan metode konvensioanal dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif matematis dan kemandirian belajar siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A.  Kajian Teori 

1. Pengertian, prinsip dan hakekat pembelajaran matematika. 

Kata belajar  mengandung arti suatu proses yang ditandai perubahan pada diri 

seseorang (Sudjana,2005). Sementara Afgani & Sutawijaya (2011)  menyebutkan 

belajar menurut behaviorisme adalah kegiatan mengaitkan stimulus dan respon.  

Oleh sebab itu, dalam pembelajaran adalah tugas guru mengusahakan agar ikatan 

stimulus dan respon itu terjadi dalam pikiran siswa.  Suatu proses yang 

melahirkan atau mengubah sesuatu kegiatan melalui berbagai latihan yang 

dilakukan oleh seseorang yang belajar.  Sedangkan Gagne (1984) menyatakan 

belajar merupakan proses yang memungkinkan makhluk-makhluk merubah 

perilakunya cukup cepat dalam cara yang kurang lebih sama, sehingga perubahan 

yang sama tidak akan terjadi lagi pada setiap situasi baru. Kemudian Dahar (1996) 

mengemukakan belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu 

organisma berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Selanjutnya Makmun 

(2000) mengemukakan di kalangan ahli psikologi terdapat keragaman dalam cara 

menjelaskan dan mendefinisikan makna belajar (learning). Namun, baik secara 

eksplisit maupun implisit terdapat kesamaan makna bahwa dalam defenisi 

manapun, konsep belajar itu selalu menunjukkan kepada suatu proses perubahan 

perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.  

Hudojo (1988) mengemukakan bahwa seseorang dikatakan belajar bila 

diasumsikan dalam diri orang itu terjadi suatu proses kegiatan yang 

mengakibatkan perubahan tingkah laku. Selanjutnya Winkel (1989) 
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mendifinisikan belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung 

dalam interaktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. 

      Lebih lanjut, Hamalik (2003) memberikan ciri-ciri belajar, yaitu: proses 

belajar harus mengalami, berbuat, mereaksi dan melampaui; bermakna bagi 

kehidupan tertentu; dipengaruhi oleh perbedaan-perbedaan individual; di bawah 

bimbingan yang merangsang dan bimbingan tanpa tekanan dan paksaan; hasil-

hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-

sikap, apresiasi abilitas dan keterampilan; serta bersifat kompleks dan dapat 

berubah-ubah, jadi tidak sederhana dan statis. 

      National Council of Teacher Mathematic (2000) menyebutkan prinsip-prinsip 

agar pembelajaran matematika dapat efektif, yaitu: (a) guru memahami apa yang 

siswa ketahui dan butuhkan, kemudian mengingatkan dan mendukung mereka 

untuk mempelajarinya dengan baik; (b) guru mengetahui dan memahami 

matematika, siswa sebagai pembelajar, dan strategi pedagogi; (c) guru 

mengingatkan dan mendukung lingkungan dan suasana kelas yang belajar; (d) 

guru selalu mencari perbaikan secara terus menerus; (e) siswa belajar matematika 

dengan memahami esensi; dan (f) siswa dapat belajar matematika dengan 

pemahaman. 

      Teori konstruktivis berakar kuat dari psikologi kognitif dan teori-teori Piaget. 

Prinsip dasar konstruktivis adalah siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan 

mereka. Mengkonstruksi pengetahuan tentunya merupakan suatu usaha yang 

sangat aktif oleh siswa. Beberapa teori lain yang mendasari konstruktivisme 

menurut  Haryanto (2009) adalah konsep Zone of Proximal Development (ZPD) 
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dari Vygotsky, teori Bruner tentang discovery learning , teori Ausubel tentang 

belajar bermakna, dan interaksionisme semiotik. 

      Untuk mengkonstruksi atau memahami ide baru diperlukan pemikiran yang 

aktif tentang ide tersebut. Sehingga muncul pertanyaan-pertanyaan, misalnya 

bagaimana ide ini sesuai dengan yang sudah diketahui?, bagaimana memahami 

ide ini sesuai dengan pemahaman terakhir?, bagamana jika diterapkan dalam suatu 

pemecahan masalah?, dan lain sebagainya. 

      Mengacu pada pandangan konstruktivisme dalam proses pembelajaran 

matematika, guru dan siswa dituntun untuk berpartisipasi aktif. Guru dituntun 

merancang alternatif pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 

membangun pemahamannya terhadap konsep/prinsip matematika. Proses 

membangun pemahaman inilah lebih penting dari pada hasil belajar, sebab hasil 

pemahaman akan bermakna pada materi yang akan dipelajari ( Asikin, 2008 ). 

      Hal ini berbeda dengan pandangan behavior terhadap pembelajaran, sebagian 

besar pembelajaran matematika konvensional yang berpola behavior dengan 

berdasarkan pada transmisi, penyerapan dan pengeroyokan pengetahuan. 

Pandangan ini, siswa secara pasif “ menyerap “ struktur matematika yang 

diberikan guru atau yang terdapat dalam buku pelajaran. Pembelajaran hanya 

sekedar penyampaian fakta, konsep, prinsip dan keterampilan pada siswa . 

      Peran guru dalam proses pembelajaran seharusnya adalah memfasilitasi siswa 

untuk mengkonstruksi pengetahuan yang sesuai dengan skema yang dimiliki 

siswa. Belajar merupakan proses aktif untuk mengembangkan pendalaman 

pengetahuan yang terdiri dari konsep-konsep dan prinsip-prinsip, guru berperan 

sebagai mediator dan fasilitator yang membantu agar proses belajar mengajar 
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berjalan dengan baik. Sebagaimana telah dikatakan Van de Walle (2007) bahwa 

pembelajaran matematika harus dapat dipahami dan masuk akal.  Oleh karena itu 

para guru merubah metode pengajarannya  dari memberi tahu  menjadi memberi 

kesempatan mereka untuk tahu. 

      Jadi dengan demikian guru sudah seharusnya mengubah pertanyaannya 

terhadap siswa yang selama ini menanyakan “Apakah ia (siswa mengetahui 

sesuatu?” menjadi “Bagaimana ia memahami sesuatu?”. Jadi tugas guru adalah 

menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa bertanggung jawab, 

menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang keingintahuan 

siswa dan membantu mereka untuk mengekspresikan gagasannya dan 

mengkomunikasikan ide mereka. Memonitor, mengevaluasi, dan menunjukkan 

apakah pikiran siswa berjalan atau tidak. Guru harus menggunakan pendekatan-

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan pandangan konstruktivisme 

didasarkan pada keyakinan bahwa para siswa belajar paling baik ketika mereka 

mendapatkan pengetahuan melalui pembelajaran aktif. 

      Paparan di atas menjelaskan bahwa hakekat pembelajaran matematika 

mengacu kepada faham konstruktivis bagaimana membuat siswa yakin  bahwa 

matematika masuk akal dan bahwa mereka sendiri dapat memahami konsep-

konsep matematika. Dalam hal ini guru sebagai fasilitator di kelas harus percaya 

pada siswa dan memberi kesempatan pada mereka untuk terlibat secara aktif 

dalam berfikir, dan  menemukan ide-ide matematiknya. 

      Pada standar isi (BSNP 2006), tujuan mata pelajaran matematika adalah: 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, 
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dalam pemecahan masalah; menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi menyusun bukti,  

atau menjelaskan gagasan dan pernyataan; memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang diperoleh;mengkomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram,atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah; menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,yaitu memiliki rasa 

ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet 

dan percaya diri dalam pemecahan masalah;  menalar secara logis dan kritis serta 

mengembangkan aktivitas kreatif dalam memecahkan masalah dan 

mengkomunikasikan ide serta memberi kemampuan untuk menerapkan 

matematika pada setiap kompetensi keahlian. 

    Seiring dengan tujuan pembelajaran matematika secara umum, maka perlu 

dikondisikan agar pembelajaran matematika diberikan dengan situasi yang 

kondusif, menggunakan metode yang jitu dan merangsang siswa untuk selalu 

menyenangi mata pelajaran matematika. Untuk itu perlu dikembangkan metode 

penemuan terbimbing (guided discovery). 

2.  Metode  Penemuan Terbimbing 

  a.  Teori yang mendasari penemuan terbimbing 

     Teori pembelajaran yang paling luas diterima adalah teori yang dikenal dengan 

konstruktivisme (Van De Walle, 2007). Pendekatan penemuan terbimbing 

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan 

prinsip-prinsip pembelajaran konstruktivis (Slavin, 2009). Menurut paham 

konstruktivis, pembelajaran matematika merupakan usaha membantu siswa 

14/41423.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



14 
 

mengkontruksi pengetahuan melalui proses. Proses tersebut dimulai dari 

pengalaman siswa itu sendiri, sehingga siswa harus diberi kesempatan seluas-

luasnya untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang harus dimiliki.  

      Kerangka teoritis Ruseffendi (2006) menyatakan bahwa belajar melalui 

penemuan itu penting sebab:  

(1) pada kenyataannya ilmu-ilmu itu diperoleh melalui penemuan; (2) 
matematika adalah bahasa yang abstrak; konsep dan lain-lainnya itu akan 
lebih melekat bila melalui penemuan dengan jalan memanipulasi dan 
berpengalaman dengan benda-benda kongkrit; (3) generalisasi itu penting, 
melalui penemuan generalisasi yang diperoleh akan lebih mantap. (4) 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. (5) setiap anak 
adalah mahluk kreatif. (6) menemukan sesuatu oleh sendiri dapat 
menumbuhkan rasa percaya dirinya sendiri, dapat meningkatkan motivasi, 
melakukan pengkajian lebih lanjut, dapat menumbuhkan sikap positif 
terhadap matematika (329-330) 

 
      Bruner (1961) menambahkan ”Belajar penemuan sesuai dengan mencari 

pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya memberi hasil yang 

lebih baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan 

menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna”. 

Sementara Suryosubroto (2002) mengemukakan bahwa “Salah satu pendekatan 

mengajar yang akhir-akhir ini banyak digunakan di sekolah-sekolah yang sudah 

maju adalah pendekatan penemuan”. Hal ini disebabkan karena pendekatan ini: 

1. Merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif. 

2. Dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh 

akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tak mudah dilupakan anak. 

3. Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang betul-betul 

dikuasai dan mudah digunakan atau ditransfer dalam situasi lain. 

4. Dengan menggunakan strategi penemuan anak belajar menguasai salah satu   

metode ilmiah yang akan dapat dikembangkan sendiri. 
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5. Dengan metode ini juga, anak belajar berpikir analisis dan mencoba 

memecahkan problema yang dihadapi sendiri, kebiasaan ini akan ditransfer 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

b. Pengertian penemuan terbimbing 

      Ruseffendi (1998) menekankan adanya  bimbingan guru dalam pembelajaran 

penemuan. Siswa bukanlah ilmuwan  dan sesuatu yang dihadapi bukanlah benar-

benar merupakan sesuatu yang baru bagi siswa, sehingga petunjuk  ataupun 

instruksi sangat diperlukan siswa.  Bell (1981) mengatakan bahwa belajar 

penemuan dapat terjadi di dalam situasi yang teratur, guru dan siswa harus 

mengikuti prosedur yang telah ditetapkan.  Guru mengarahkan, membimbing 

selangkah demi selangkah dengan bantuan lembar kerja atau lembar kegiatan 

siswa.  Campur tangan guru diharapkan dapat membangkitkan motivasi siswa dan 

menghindari pemborosan waktu.   

      Metode penemuan juga didefinisikan oleh Hudoyo (2001) bahwa metode 

penemuan merupakan suatu cara menyampaikan topik-topik matematika, 

sedemikian hingga proses belajar memungkinkan siswa menemukan sendiri pola-

pola atau struktur-struktur matematika melalui serentetan pengalaman-

pengalaman belajar yang telah dialaminya. 

     Menurut Sobel & Maletsky (2004) metode penemuan dibedakan menjadi dua, 

yaitu penemuan kreatif dan penemuan terbimbing.  Dengan pembelajaran 

penemuan siswa diharapkan menemukan prinsip-prinsip yang dipelajari, sehingga 

mereka tidak hanya menghafal prinsip-prinsip tersebut. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Westwood (2008) yang mengatakan : 

“by discovering principles, rather than just memorizing them, students learn 
not just what we know, but how we know it, and why it is important”(18). 

14/41423.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



16 
 

 
      Bell menyatakan bahwa pembelajaran tersebut di atas  sebagai pembelajaran 

penemuan yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru.  Guru menyiapkan lembar 

kerja yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab siswa.  Tentu saja 

urutan pertanyaan harus diperhatikan, karena akan menuntun siswa pada sebuah 

pemahaman materi tertentu. 

      Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penerapan metode penemuan 

terbimbing dalam pembelajaran matematika merupakan metode yang 

mengharapkan siswa  menemukan sendiri konsep-konsep matematika, dalam hal 

ini materi trigonometri, misalnya bagaimana menentukan niai-nilai perbandingan 

trigonometri sederhana, bagaimana cara menyelesaikan suatu masalah melalui 

keterlibatannya secara aktif dalam kegiatan penemuan sebelum menentukan 

kesimpulan, atau mentransfer informasi sehingga menemukan informasi baru 

yang berupa kebenaran matematika.  Dalam pembelajaran, siswa mendapat 

bimbingan guru baik lisan ataupun tulisan yang berupa lembar kegiatan/kerja 

siswa.  Kelas dikondisikan kondusif agar siswa secara terbuka dapat 

berkomunikasi dengan guru atau antar siswa.  Diharapkan dengan adanya 

bimbingan guru, siswa termotivasi, waktu lebih efisien dan penemuan konsep 

berhasil dilaksanakan sesuai tujuan pembelajaran.        

c.  Langkah-langkah pelaksanaan metode penemuan terbimbing 

      Agar pelaksanaan pendekatan penemuan terbimbing ini berjalan dengan 

efektif, perlu dirumuskan langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam 

pelaksanaannya. Markaban (2006) mengemukakan langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut: 
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1. Menyampaikan tujuan dan merumuskan masalah yang akan diberikan 
kepada siswa dengan data secukupnya, perumusan harus jelas, hindari 
pernyataan yang menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh 
siswa salah. 

2. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses, 
mengorganisir, dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini, bimbingan 
guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja. Bimbingan ini sebaiknya 
mengarahkan siswa untuk melangkah kearah yang hendak dituju, melalui 
pertanyaan-pertanyaan, atau LKS. 

3. Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil análisis yang 
dilakukannya. 

4. Bila perlu, konjektur yang telah dibuat siswa tersebut diatas diperiksa oleh 
guru. Hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan kebenaran prakiraan 
siswa, sehingga akan menúju arah yang hendak dicapai. 

5. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut, 
maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan kepada siswa untuk 
menyusunnya.  

6. Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru menyediakan 
soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah hasil penemuan 
itu benar. 

      Secara garis besar langkah-langkah dalam pembelajaran ini dapat diringkas 

menjadi beberapa tahap yakni: (1) menyampaikan tujuan dan merumuskan 

masalah, (2) menyusun konjektur dengan bimbingan, (3) memeriksa kepastian 

konjektur yang disusun, (4) menyusun konsep dari konjektur yang telah dibuat (5) 

memeriksa kembali hasil penemuan dengan soal latihan.  Dalam metode 

penemuan terbimbing pada tahap menyusun konjektur dapat melibatkan suatu 

dialog/interaksi antara siswa dengan guru, siswa dengan bahan ajar dan siswa, 

siswa dengan  bahan ajar dan guru.  

      Interaksi juga dapat terjadi antara siswa dengan siswa baik dalam kelompok-

kelompok kecil maupun kelompok besar. Dalam melakukan aktivitas atau 

penemuan dalam kelompok-kelompok kecil, siswa berinteraksi satu dengan yang 

lain. Interaksi ini dapat berupa diskusi atau siswa yang lemah bertanya dan 

dijelaskan oleh siswa yang pandai. Kondisi semacam ini selain akan berpengaruh 

pada penguasaan siswa terhadap materi matematika, juga akan meningkatkan 
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social skill siswa. Interaksi juga dapat terjadi antara guru dengan siswa tertentu, 

dengan beberapa siswa atau dengan siswa serentak dalam kelas seluruhnya. 

Tujuannya untuk mempengaruhi siswa berpikir masing-masing, guru memancing 

berpikir siswa yaitu dengan pertanyaan-pertanyaan terfokus sehingga dapat 

memungkinkan siswa untuk memahami dan mengkonstruksikan konsep-konsep 

tertentu, membangun aturan-aturan dan belajar menemukan sesuatu untuk 

memecahkan masalah.  

d.  Keuntungan penemuan terbimbing 

     Beberapa keuntungan dalam penggunaan metode ini, sebagaimana 

dikemukakan oleh Suryosubroto (2002) antara lain: 

1.  Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan. 

2. Pengetahuan diperoleh dari strategi ini sangat pribadi sifatnya dan mungkin 

merupakan suatu pengetahuan yang sangat kukuh. Materi yang dipelajari dapat 

mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan lebih lama membekas karena 

siswa dilibatkan dalam proses menemukannya. 

3. Strategi penemuan membangkitkan gairah pada siswa, misalnya siswa 

merasakan  jerih payah penyelidikannya, menemukan keberhasilan dan 

kadang-kadang kegagalan. 

4. Metode ini memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak maju sesuai dengan 

kemampuannya sendiri. 

5. Metode ini menyebabkan siswa mengarahkan sendiri cara belajarnya, sehingga 

ia lebih merasa terlibat dan termotivasi sendiri untuk belajar, paling sedikit 

pada suatu proyek penemuan khusus. 
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6. Metode ini dapat membantu memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya 

kepercayaan pada diri sendiri melalui proses penemuan. 

7. Mendukung kemampuan problem solving siswa. 

8. Memberikan wahana interaksi siswa, maupun siswa dengan guru 

      Sementara menurut Nurhadi dkk (2004) keuntungan metode ini diantaranya 

adalah memacu keinginan siswa untuk mengetahui, memotivasi mereka untuk 

melanjutkan pekerjaannya hingga mereka menemukan jawabannya, siswa belajar 

memecahkan masalah mereka secara mandiri, serta siswa memiliki ketrampilan 

berfikir kritis karena mereka selalu menganalisis dan menangani informasi. 

      Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa keuntungan metode 

penemuan terbimbing antara lain dapat membantu siswa dalam menambah 

pengetahuannya melalui bimbingan dan arahan guru melalui proses penemuan 

suatu konsep, siswa memiliki kemampuan  memecahkan masalah secara mandiri,  

siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan apa yang dipelajari dengan 

berbagai gagasan-gagasan, sehingga diharapkan siswa mempunyai kemampuan 

berpikir kreatif. 

3.   Berpikir kreatif 

      Kreatif dalam kamus besar bahasa Indonesia (2003) adalah memiliki daya 

cipta, memiliki kemampuan untuk bersifat daya cipta.  Kreativitas menurut The 

dictionary of education, Sutadipura (1985)   

      Creativity is a quality though to be make up of associative and additional 
fluency, originality;adaptive and spontaneous flexibility and the ability to 
make logical evaluation.(102). 

      
       Costa (2001) mengatakan bahwa ketrampilan berpikir dikelompokkan 

menjadi ketrampilan berpikir dasar dan ketrampilan berpikir kompleks.  Proses 
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berpikir dasar merupakan gambaran dari proses berpikir rasional yang 

mengandung sekumpulan proses mental dari  yang sederhana menuju yang 

kompleks.  Proses berpikir kompleks dapat dikategorikan dalam empat kelompok:  

pemecahan masalah, pembuatan keputusan,berpikir kritis, dan berpikir kreatif.  

Sementara       menurut Coleman & Hammen (1974), berpikir kreatif cara berpikir 

yang menghasilkan sesuatu yang baru dalam konsep, pengertian, penemuan, karya 

seni.   

      Dalam proses kegiatan belajar yang dapat mendorong berpikir kreatif siswa, 

Torrence (1971) menyatakan ada enam prinsip penuntun berpikir kreatif di kelas: 

1. Mengajukan pernyataan dan jawaban  

2. Menyajikan imajinasi dengan jawaban ide luar biasa 

3. Menunjukkan pada siswa bahwa ide mereka bernilai 

4. Memberikan kesempatan untuk berlatih atau bereksperimen tanpa 

mengevaluasinya 

5. Mendorong dan mengevaluasi belajar dengan inisiatif sendiri 

6. Menghubungkan evaluasi dengan penyebab dan konsekuensinya   

      Isaksen  et al  (2003) mendefinisikan berpikir kreatif  sebagai proses 

konstruksi ide yang menekankan pada aspek kelancaran, keluwesan, kebaruan, 

dan keterincian. Sementara menurut  Krutetskii (1976), kreativitas matematika 

sekolah berhubungan pada suatu penguasaan kreatif mandiri  (independent)  

matematika di bawah pengajaran matematika, formulasi mandiri masalah-masalah 

matematis yang tidak rumit (uncomplicated), penemuan cara-cara dan sarana dari 

penyelesaian masalah, penemuan bukti-bukti teorema, pendeduksian mandiri 
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rumus-rumus dan penemuan metode-metode asli penyelesaian masalah non 

standar.  

      Pentingnya kreativitas dalam matematika dikemukakan oleh Bishop (1998) 

yang menyatakan bahwa seseorang memerlukan dua keterampilan berpikir 

matematis, yaitu berpikir kreatif yang sering diidentikkan dengan intuisi dan 

kemampuan berpikir analitik yang diidentikkan dengan kemampuan berpikir 

logis. Sementara Kiesswetter (dalam Pehnoken, 1997) menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir fleksibel yang merupakan salah satu aspek kemampuan 

berpikir kreatif  merupakan  kemampuan penting yang harus dimiliki siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Pendapat ini menegaskan eksistensi 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

      Getzles dan Jackson (dalam Silver 1997) cara untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif matematis, yakni dengan soal terbuka (open-ended problem).  

Menurut Becker & Shimada (1997), soal terbuka (open-ended problem)  adalah 

soal yang  memiliki  beragam jawab. Dalam hal ini, aspek-aspek yang diukur 

adalah kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan  keterincian. Kelancaran berkaitan 

dengan banyaknya solusi. Keluwesan berkaitan dengan ragam ide.  Kebaruan 

berkaitan dengan keunikan jawaban siswa. Sedangkan aspek keterincian berkaitan 

keterincian dan keruntutan jawaban.  Dalam penelitian   ini, aspek -aspek 

kemampuan berpikir kreatif matematis  yang diukur adalah kelancaran,  

keluwesan, kebaruan, dan keterincian.  Aspek kelancaran meliputi kemampuan  

(1)  menyelesaikan masalah dan memberikan banyak jawaban terhadap masalah 

tersebut; atau  (2) memberikan banyak contoh atau  pernyataan  terkait  konsep 

atau situasi matematis tertentu. Aspek keluwesan meliputi kemampuan               
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(1) menggunakan  beragam strategi penyelesaian masalah; atau  (2)  memberikan 

beragam  contoh atau  pernyataan  terkait  konsep atau situasi matematis  tertentu. 

Aspek kebaruan meliputi kemampuan (1) menggunakan strategi yang bersifat  

baru, unik, atau  tidak biasa  untuk menyelesaikan  masalah;atau  (2)  memberikan 

contoh atau  pernyataan  yang  bersifat baru, unik, atau tidak biasa. Aspek 

keterincian meliputi kemampuan  menjelaskan secara terperinci, runtut, dan 

koheren terhadap prosedur matematis, jawaban, atau situasi matematis tertentu. 

Penjelasan ini menggunakan konsep, representasi, istilah, atau notasi matematis 

yang sesuai. 

4.  Kemandirian belajar siswa 

      Pada kegiatan belajar mengajar di kelas, guru  harus mampu mengkondisikan 

siswa  untuk berperan aktif dalam membangun konsep-konsep baru, pengertian 

baru berdasarkan data, informasi , dan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.  

Kegiatan tersebut akan efektif apabila siswa  mempunyai  tujuan belajar 

mempunyai kemampuan yang kuat terhadap proses belajar.  Sehingga siswa  tidak 

hanya menerima materi begitu saja yang diberikan guru, namun  mereka harus 

mampu membangun hubungan konsep dan prinsip yang dipelajari.  Keadaan 

tersebut akan dapat memunculkan kemandirian belajar, sehingga siswa mampu 

mengaktualisasikan  kebutuhan-kebutuhan  sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya. 

      Zimmerman (2009) berpendapat bahwa kemandirian belajar sebagai derajat 

metakognisi, motivasional, dan perilaku individu di dalam proses yang dijalani 

untuk mencapai tujuan belajar.  Sedangkan Winne (dalam Hidayat,2009) 
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menyatakan bahwa kemandirian belajar mencakup kemampuan strategi 

kemampuan kognitif, belajar untuk belajar dan belajar sepanjang masa.      

 Terdapat tiga tahap kemandirian dalam belajar yaitu:  

a.  Berpikir jauh ke depan.  Siswa merencanakan kemandirian perilaku 

dengan cara menganalisis tugas dan menentukan tujuan-tujuan 

b.  Performansi dan kontrol.  Siswa memonitor dan mengontrol perilakunya 

sendiri, kesadaran, motivasi dan emosi 

c. Refleksi diri.  Siswa menyatakan pendapat tentang kemajuan sendiri dan 

merubahnya dengan perilaku mereka. 

        Selanjutnya , Paris dan Winograd (2004) mengelompokkan dua belas prinsip 

kemandirian belajar ke dalam empat kategori: 

1. Menilai diri mengarah pada pemahaman belajar yang lebih dalam 

Menilai diri secara periodik akan bermanfaat bagi guru dan siswa, karena 

merupakan refleksi pada pembelajaran yang dinamik. 

a. Menganalisis gaya dan strategi belajar, membandingkannya dengan 

yang lain, meningkatkan kesadaran akan cara-cara belajar yang 

berbeda 

b. Mengevaluasi apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahui, 

melihat kedalaman pemahaman tentang pokok-pokok materi, 

mempromosikan upaya yang efisien 

c. Penilaian diri dari proses belajar dan out-come secara periodik, adalah 

suatu kebiasaan yang bermanfaat untuk dikembangkan, karena akan 

meningkatkan pengendalian kemajuan, menstimulasi strategi yang 

diperbaiki, dan meningkatkan perasaan self-efficacy 
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2. Mengatur  diri dalam berpikir, berupaya, dan meningkatkan pendekatan 

yang fleksibel pada pemecahan masalah yang adaptif (menyesuaikan diri), 

tekun, pengendalian diri, strategis, dan berorientasi tujuan. 

a.  Mentargetkan tujuan yang sesuai dan dapat dicapai tetapi menantang, 

paling efektif dipilih siswa. 

b.  Mengatur waktu dan sumber-sumber melalui perencanaan yang efektif  

dan pengontrolan merupakan faktor penting dalam mengatur prioritas, 

mengatasi frustasi, dan dengan tekun menyelesaikan tugas. 

c.  Meriviu belajar sendiri, merevisi  pendekatan, atau bahkan memulai 

sesuatu dari yang baru, memonitor diri dan komitmen pribadi untuk 

mencapai kinerja standar tinggi 

3. Self- regulation dapat diajarkan dengan berbagai cara  

Dikarenakan kemandirian belajar fleksibel dan adaptif, berbagai strategi 

yang berbeda dan motivasi dapat ditekankan  pada siswa yang berbeda. 

Self- regulation dapat diajarkan dengan pengajaran eksplisit, refleksi 

langsung dan diskusi metakognisi: dapat ditingkatkan secara tidak 

langsung, dengan pemodelan dan  aktivitas yang memerlukan analisis 

reflektif dari belajar, mengevaluasi, membuat peta dan mendiskusikan 

bukti-bukti dari pertumbuhan seseorang, terpilih dalam pengalaman naratif 

dan identitas dari setiap individual. 

4. Belajar adalah bagian dari kehidupan seseorang, dan sebagai akibat dari 

karakter seseorang.  Dengan pandangan ini, kemandirian belajar dibangun 

oleh karakter dari kelompok yang diikutinya. 
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a. Bagaimana individu memilih untuk menilai dan memonitor perilaku 

mereka, umumnya konsisten dengan identitas yang mereka pilih dan 

inginkan 

b. Memperoleh perspektif sendiri pada pendidikan dan belajar, 

menyediakan suatu kerangka kerja naratif, yang akan memperdalam 

kesadaran pribadi dari self- regulation 

c. Partisipasi dalam suatu komunitas yang reflektif akan meningkatkan 

banyak dan kedalaman pengujian kebiasaan self regulation seseorang 

     Berdasarkan landasan teori diatas, maka kemandirian belajar siswa  adalah 

kemampuan mereka untuk mengatur dirinya sendiri dalam kegiatan   belajar, atas 

inisiatifnya sendiri dan bertanggung jawab, tanpa selalu tergantung pada orang 

lain.   Tingkat kemandirian belajar dapat bervariasi,  ditentukan berdasarkan 

berapa besar inisiatif dan tanggung jawab dalam berperan aktif merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi belajar.  Semakin besar peran siswa dalam 

proses kegiatan belajar maka semakin tinggi tingkat kemandirian belajar . 

      Penelitian ini mengukur beberapa indikator kemandirian: inisiatif belajar, 

mendiagnosa kebutuhan belajar, menetapkan tujuan belajar, memonitor,mengatur 

dan mengontrol belajar, memandang kesulitan sebagai tantangan, memanfaatkan 

dan mencari sumber belajar yang relevan, memilih dan menerapkan strategi 

belajar , mengevaluasi proses dan hasil belajar serta konsep diri.  

B.  Kajian Terdahulu 

      Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: Sugilar (2012) 

menyatakan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

mengikuti pembelajaran generative lebih baik dari pada  siswa yang  mengikuti 
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pembelajaran secara konvensional: terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif  matematik antara siswa kemampuan tinggi, sedang dan rendah 

yang mendapat pembelajaran generative. 

     Sementara itu   Roshendi (2012) menyimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran melalui metode penemuan terbimbing memberikan kontribusi 

positif pada peningkatan kemampuan koneksi dan pemecahan masalah matematis 

siswa dibanding siswa yang belajar matematika dengan pembelajaran 

konvensional. 

     Purnomo (2011) menunjukkan bahwa penggunaan model penemuan 

terbimbing memberikan hasil belajar yang sama dengan model cooperative 

learning , tetapi keduanya lebih baik daripada pembelajaran dengan model 

konvensional, dan kreativitas yang lebih tinggi memberikan hasil yang lebih baik 

daripada kreativitas yang rendah.   

     Sementara itu, Ibrahim (2012) mengemukakan bahwa siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan metode guided discovery, memiliki Self Regulated Learning 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas yang pembelajarannya dengan metode 

konvensional. 

C.  Definisi Operasional 

      Untuk menghindari persepsi yang berbeda terhadap variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini, akan dijelaskan sebagai berikut: 

1.  Pembelajaran penemuan terbimbing 

      Pembelajaran penemuan terbimbing adalah suatu proses belajar mengajar 

yang berpusat pada  siswa.  Siswa mendapatkan pengetahuan tidak melalui 

pemberitahuan, tetapi menemukan sendiri.  Secara garis besar peran guru pada 

14/41423.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



27 
 

proses pembelajaran penemuan terbimbing adalah sebagai pembimbing dan 

fasilitator bagi siswa.  Secara garis besar peran guru pada proses pembelajaran 

penemuan terbimbing sebagai berkut: 

a. Tahapan penyajian masalah 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

2) Guru memberikan langkah-langkah dan aturan pembelajaran sehingga 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa  

b. Tahapan perumusan masalah 

1) Guru mengelompokkan siswa dalam beberapa kelompok dan memberikan 

lembar kegiatan siswa 

2) Guru memberi kesempatan siswa untuk merumuskan masalah  

c. Tahapan perumusan hipotesis 

1) Guru memberikan kesempatan siswa untuk merumuskan hipotesis atas 

permasalahan tersebut 

d. Tahapan pengumpulan data 

1) Guru memberikan kesempatan siswa untuk memperoleh data, 

mendiskusikan dengan kelompoknya 

e. Tahapan menguji hipotesis 

1) Guru memberikan kesempatan siswa untuk menguji hipotesis berdasarkan 

data yang diperoleh 

2) Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

f. Tahapan merumuskan kesimpulan 

1) Guru meminta siswa membuat kesimpulan 

2) Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan siswa 
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2. Kemampuan berpikir kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif dalam matematika adalah kemampuan 

mengkontruksi ide dalam berbagai aspek yaitu, kelancaran (fluency), keluwesan 

(flexibility), kebaruan (originality) dan keterincian (elaborate) 

a. Kemampuan kelancaran adalah kemampuan dalam menyelesaikan masalah dan 

memberikan banyak jawaban terhadap masalah tersebut 

b. Kemampuan keluwesan adalah kemampuan menggunakan beragam strategi 

penyelesaian masalah. 

c. Kemampuan kebaruan adalah kemampuan menggunakan strategi yang bersifat  

baru, unik, atau  tidak biasa  untuk menyelesaikan  masalah 

d. Kemampuan keterincian adalah kemampuan  menjelaskan secara terperinci, 

runtut, dan koheren terhadap prosedur matematis, jawaban, atau situasi 

matematis tertentu. 

3. Kemandirian siswa 

Kemandirian merupakan derajat emosional dan perilaku  siswa dalam 

mencapai tujuan belajar.  Terdapat tiga tahap kemandirian dalam belajar yaitu:  

a. Berpikir jauh ke depan, mengenai kemampuan  siswa merencanakan 

kemandirian perilaku dengan cara menganalisis tugas dan menentukan tujuan-

tujuan. 

b. Performansi dan kontrol, mengenai kemampuan  siswa memonitor dan 

mengontrol perilakunya sendiri,  kesadaran, motivasi dan emosi. 

c. Refleksi diri, mengenai kemampuan siswa menyatakan pendapat tentang 

kemajuan sendiri dan merubahnya dengan perilaku mereka. 
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4. Pembelajaran konvensional 

      Pembelajaran konvensional merupakan kegiatan belajar mengajar yang 

berpusat pada guru.  Kegiatan pemebelajaran diawali dari penjelasan materi, 

memberikan kesempatan untuk bertanya, kemudian guru memberikan beberapa 

pertanyaan untuk melihat apakah ada siswa yang masih belum mengerti dan 

memberikan contoh-contoh soal dan pembahasannya.  Siswa mencatat materi 

yang dijelaskan dan diakhiri dengan guru memberi tugas pekerjaan rumah. 

D.  Kerangka Berpikir 

      Berdasarkan kajian teori di atas dapat disusun suatu kerangka berpikir untuk 

memperjelas arah dan tujuan penelitian.  Kerangka berpikir ini dirancang 

berdasarkan variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu  penemuan 

terbimbing, kemampuan berpikir kreatif matematis dan kemandirian belajar siswa.   

      Kemampuan berpikir kreatif matematis dan sikap kemandirian belajar siswa 

masih berada pada tataran rendah.  Hal ini ditunjukkan oleh hasil Trends in 

International Mathematics and Sciences Study (TIMSS,2011) bahwa kemampuan 

siswa kelas VIII di Indonesia berada di peringkat ke- 38 dari 45 negara. Indonesia 

berada di bawah rata -rata dengan peringkat yang semakin menurun.  Hasil ini 

mengindikasikan bahwa siswa di Indonesia kurang terlatih  dalam menyelesaikan 

soal-soal kontekstual, menuntut  penalaran, argumentasi dan kreativitas  dalam 

menyelesaikannya.  Pembelajaran  masih berpusat pada guru dan metode yang 

digunakan cenderung monoton yaitu ceramah, jarang sekali yang menuntut siswa 

menjadi aktif.  Akibatnya siswa kurang menguasai materi, dan hanya menerima 

apa yang disampaikan oleh guru tanpa ada inisiatif.  Siswa menjadi tidak mandiri, 

sangat tergantung pada guru. 
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      Dalam hal ini guru diharapkan mampu memilih metode  ataupun pendekatan 

dalam pembelajaran matematika yang cocok dengan karakteristik materi yang 

akan diajarkan.  Salah satu metode  pembelajaran yang memberi rangsangan 

pemikiran siswa dan melibatkan siswa secara aktif adalah metode penemuan 

terbimbing.  

      Metode penemuan terbimbing adalah suatu proses belajar mengajar yang 

berpusat pada  siswa.  Siswa mendapatkan pengetahuan tidak melalui 

pemberitahuan, tetapi menemukan sendiri.  Guru hanya sebagai fasilitator, 

memberikan arahan dan bimbingan sehingga siswa yang berada pada kategori atas 

tidak mendominasi kegiatan pembelajaran yang telah dirancang sehingga siswa 

dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya 

sendiri. 

Penemuan terbimbing  ini memungkinkan terciptanya suasana belajar dan 

interaksi yang nyaman antara siswa dengan guru maupun antar siswa.  Proses 

berpikir siswa lebih optimal dan siswa mengkontruksi sendiri ilmu yang 

dipelajarinya menjadi pengetahuan yang bermakna dan tersimpan dalam 

ingatannya untuk periode waktu yang lama.  Pemberian bimbingan dimaksudkan 

untuk membangkitkan perhatian pada materi  yang dipelajari, mengurangi 

pemborosan waktu, dan menghindari kegagalan proses penemuan. 

      Bruner (dalam Amin, 1987) mengemukakan beberapa keuntungan 

pembelajaran dengan metode penemuan, yaitu:1) membantu siswa memahami 

konsep dasar dan ide-ide secara lebih baik, 2)   membantu dalam menggunakan 

daya ingat dan transfer pada situasi-situasi proses belajar yang baru,3)   mendorong 

siswa berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri,4) proses belajar penemuan 
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dibuat “open-ended” sehingga mendorong siswa berpikir inisiatif dan 

merumuskan hipotesisnya sendiri,5)  memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik 

dan 6)  situasi proses belajar menjadi lebih merangsang. 

      Berdasarkan uraian di atas, maka dengan diterapkannya metode penemuan 

terbimbing dalam proses pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis dan kemandirian belajar siswa.  Secara 

sistematis, kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar  di 

bawah ini:   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 
Diagram alur kerangka berpikir 
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E.  Hipotesis Penelitian 

     Berdasarkan uraian di atas hipotesis penelitian yang diajukan adalah; 

1) Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang mendapat pembelajaran 

dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang 

mendapat  pembelajaran konvensional 

2) Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif antara siswa 

yang mendapat pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing dan 

siswa yang mendapat pembelajaran konvensional, bila ditinjau dari kategori 

pengetahuan awal matematis 

3) Ada interaksi antara pembelajaran (penemuan terbimbing dan konvensional)   

dengan pengetahuan awal matematis siswa dalam peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif 

4) Terdapat perbedaan kemandirian siswa antara siswa yang mendapat   

pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing dan siswa yang 

mendapat pembelajaran konvensional 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

      Penelitian ini merupakan penelitian eksprimen dengan pendekatan kuantitatif  

yang  terdiri dari dua kelompok subjek penelitian yaitu kelompok eksprimen yang 

melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing dan 

kelompok kontrol yang melakukan  pembelajaran dengan metode konvensional. 

      Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain yang 

melibatkan dua kelompok dengan pretes dan postes jenis kuasi eksprimen.  Alasan 

menggunakan desain ini adalah peneliti tidak memilih siswa untuk kelompok 

eksprimen dan kelompok kontrol, tetapi peneliti menggunakan kelas yang ada.  

Apabila dilakukan pembentukan kelas baru, dimungkinkan akan menyebabkan 

kekacauan jadwal pelajaran dan mengganggu efektifitas pembelajaran di sekolah 

Adapun diagram desain eksprimennya sebagai berikut: 

Kelas Eksprimen :  O   X   O    

Kelas Kontrol  :  O        O 

Keterangan: 

O :   pretes dan postes (tes kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian  

    siswa 

X : perlakuan pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan 

terbimbing 

      Pendekatan kuantitatif dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang 

kemampuan berpikir kreatif dan pendekatan kualitatif digunakan untuk 

memperoleh gambaran sikap kemandirian siswa  terhadap pembelajaran 

matematika dengan metode penemuan terbimbing pada materi trigonometri. 
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memperoleh gambaran sikap kemandirian siswa  terhadap pembelajaran 

matematika dengan metode penemuan terbimbing pada materi trigonometri. 

      Pengetahuan awal matematis siswa diukur untuk membahas secara lebih 

dalam tentang pengaruh penggunaan metode  penemuan terbimbing terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis dan kemandirian siswa. 

B. Populasi dan Sampel 

       Populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh peserta didik  kelas XI SMKN 3 

Bogor.  Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Kompetensi Keahlian 

Jasa Boga Tahun Ajaran 2012/2013.  Sampel terdiri dari 2 kelas kemudian dari 

kedua kelas tersebut ditentukan satu kelas eksperimen terdiri dari 34 orang siswa 

yang mendapat pembelajaran metode penemuan terbimbing, sedangkan  kelas 

lainnya sebagai kelas kontrol terdiri dari 32 siswa  yang mendapat pembelajaran 

konvensional. 

C.  Variabel Penelitian 

      Variabel  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

matematika dengan metode penemuan terbimbing sebagai variabel bebas, 

sedangkan variabel  terikatnya yaitu kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian 

siswa. 

      Untuk melihat  pengaruh penggunaan metode penemuan terbimbing dan 

kemandirian siswa lebih mendalam, maka dalam penelitian ini dilibatkan faktor 

kategori pengetahuan awal matematis (PAM) siswa yaitu kategori atas, tengah  

dan bawah.  Kelompok PAM siswa adalah tingkat kedudukan siswa yang 

didasarkan pada hasil skor dari tes PAM dalam satu kelas.  Siswa yang hasil 

skornya berada pada sepertiga bagian bawah adalah siswa berkemampuan rendah, 
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Siswa yang berada pada sepertiga bagian tengah adalah siswa berkemampuan 

sedang, dan siswa yang hasil skornya berada pada sepertiga bagian atas 

diasumsikan sebagai siswa berkemampuan tinggi 

D.   Instrumen Penelitian 

      Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, digunakan beberapa instrumen, 

yang terdiri dari tes kemampuan berpikir kreatif dalam bentuk uraian, skala 

kemandirian belajar siswa berupa angket, lembar observasi serta wawancara. 

1. Tes Pengetahuan Awal Matematis (PAM) 

      Pengetahuan awal matematika siswa  adalah kemampuan atau pengetahuan 

yang dimiliki siswa sebelum pembelajaran berlangsung. Tes PAM ini bertujuan 

untuk mengetahui pengetahuan siswa sebelum pembelajaran dan untuk 

memperoleh kesetaraan rata-rata kelompok eksperimen dan kontrol.  Selain itu 

juga digunakan untuk penempatan siswa berdasarkan pengetahuan awal 

matematisnya. 

      Materi yang digunakan sebagai tes pengetahuan awal adalah standar 

kompetensi operasi bilangan riil, persamaan linier, persamaan kuadrat,program 

linier dan geometri dimensi dua.  Materi tersebut merupakan sebagian materi 

kelas X dan XI.  Bentuk soal pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban sejumlah 

20 butir soal.  Terdiri dari 4 soal masing-masing standar kompetensi.  Penskoran 

jawaban siswa untuk tiap butir soal dilakukan aturan untuk setiap jawaban benar 

diberi skor 1, dan untuk setiap jawaban salah atau tidak menjawab diberi skor 

0.(lihat lampiran A.6)   

      Hasil tes pengetahuan awal dibagi menjadi tiga kelompok yaitu siswa 

kelompok atas, siswa kelompok tengah dan siswa kelompok bawah.  Kriteria 
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pengetahuan awal matematika siswa berdasarkan skor rerata (ݔ෬ሻdan simpangan 

baku (SB) sebagai berikut: 

Siswa kelompok atas      :  PAM ൒	ݔ෬ + SB : 

Siswa Kelompok tengah : ݔ෬ – SB ൑ PAM ൏ ݔ෬ + SB 

Siswa Kelompok bawah : PAM ൑ ݔ෬ – SB 

      Dari hasil perhitungan terhadap data pengetahuan awal matematis siswa, 

diperoleh  ݔ෬ = 6,46 dan SB = 3,17, sehingga kriteria pengelompokan sebagai 

berikut: 

Siswa kelompok atas      :  PAM ൒ 	9,63 

Siswa Kelompok tengah : 3,29 ൑ PAM ൏ 9,63 

Siswa Kelompok bawah : PAM ൑ 3,29 

      Jumlah siswa yang berada pada masing-masing kategori di kelas eksprimen 

dan kontrol seperti pada Tabel 3.1  

Tabel 3.1 
Jumlah siswa  berdasarkan PAM 

 

Kelompok 
Pembelajaran 

Total 
Penemuan Terbimbing Konvensional 

Atas 6 5 11 

Tengah 22 22 44 

Bawah 6 5 11 

Total 34 32 66 

 

      Soal yang digunakan untuk tes pengetahuan awal melalui uji validasi isi dan 

muka.  Uji validasi isi dan muka dilakukan oleh 2 orang penimbang yang berlatar 

belakang pendidikan  matematika dan punya pengalaman mengajar dalam bidang 
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pendidikan matematika.  Untuk mengukur validasi isi, pertimbangan kesesuaian 

soal dengan aspek materi kelas X dan XI. Adapun untuk mengukur validitas 

muka, pertimbangan didasarkan pada kejelasan atau keterbacaan soal tes dari segi 

bahasa dan redaksi. 

      Perangkat soal tes PAM ini diujicobakan terhadap siswa 32 orang siswa diluar 

sampel penelitian.  Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengetahui tingkat 

keterbacaan bahasa dan memperoleh gambaran apakah butir-butir soal dapat 

dipahami oleh siswa . 

2. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

a.  Penyusunan Tes 

      Penyusunan soal tes diawali dengan penyusunan kisi-kisi soal yang 

dilanjutkan dengan menyusun soal beserta alternatif  kunci jawaban masing-

masing butir soal .  Tes kemampuan berpikir kreatif siswa  berupa pretes dan 

postes (lihat lampiran A.4).  Topik bahasan tes tersebut adalah trigonometri 

dengan kompetensi dasar menentukan nilai perbandingan suatu sudut serta  

mengkonversi koordinat kutub dan koordinat kartesius.  Indikator kemampuan 

berpikir kreatif yang diukur adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.2 
Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

 
Variabel Indikator Aspek 

Kemampuan 
Berpikir kreatif 

Kelancaran  

(Fluency) 

Menentukan satu atau lebih 
perbandingan trigonometri 

Keluwesan 
(Flexibility) 

Memberikan satu atau lebih gagasan 
pada soal perbandingan trigonometri 
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Kebaruan 

(Originality) 

Memberikan penyelesaian yang baru 
atau berbeda dari yang lainnya pada 
soal berkaitan dengan perbandingan 
trigonometri di berbagai kuadran 

Keterincian 
(Elaborate) 

Memberikan penyelesaian yang rinci 
dan runtut pada soal konversi 
koordinat kartesius dan koordinat 
kutub 

 

Soal dalam tes ini disusun dalam soal berbentuk uraian. Selanjutnya teknik 

penskoran selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran  A.4.  Secara singkat 

pemberian skor untuk setiap butir soal dilakukan dengan mengikuti pedoman 

penskoran sebagai berikut.  

Tabel 3.3 
Pedoman Pemberian Skor Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Skor No.Soal 
Skor 

Maksimal 

Kelancaran (fluency) 
1 10 

2 8 

Keluwesan (flexibility) 
3 10 

4 10 

Keaslian (originality) 
5 6 

6 8 

Penguraian (elaboration) 
7 8 

8 10 

 

      Adanya sebuah pedoman pemberian skor dimaksudkan agar terjadinya sebuah 

hasil yang obyektif karena pada setiap langkah jawaban yang dinilai pada jawaban 
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peserta didik selalu berpedoman pada patokan yang jelas sehingga mengurangi 

kesalahan pada penilaian. 

      Tes kemampuan berpikir kreatif siswa  ini terdiri dari 8 butir soal berbentuk 

uraian.  Alokasi waktu tiap butir soal diperkirakan 10 sampai 15 menit, sehingga 

total waktu  untuk pelaksanaan tes ini 90 menit.  Skor masing-masing soal adalah 

berturut-turut 10,8,10,10,6,8,8 dan 10  Sehingga skor ideal untuk tes berpikir 

kreatif adalah 70. 

      Soal tes kemampuan berpikir kreatif diujicobakan pada siswa kelas XII Jasa 

Boga yang sudah menerima materi tersebut.  Uji coba ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah soal tersebut sudah memenuhi persyaratan validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.  Proses yang dilakukan  pada uji 

coba tes kemampuan berpikir kreatif sebagai berikut.   

b.  Analisis Validitas Tes 

      Validitas instrumen merupakan sesuatu yang esensial untuk mewujudkan hasil 

pengukuran yang bermutu.  Validitas instrumen diketahui dari hasil pemikiran dan 

hasil pengamatan berupa validitas teoritik dan  validitas empirik.   

1)  Validitas Teoritik 

      Pengujian validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi butir-butir 

instrumen dengan isi dari konsep teori yang digunakan.  Dengan kata lain 

membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang diajarkan, 

apakah soal instrumen penelitian sesuai atau tidak dengan indikator yang telah 

ditentukan sesuai dengan kurikulum sekolah. 

      Pertimbangan para ahli yang kompeten  dalam hal ini dosen pembimbing dan 

guru professional yang telah mendapat gelar S-2 sangat berperan dalam menyusun 
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validitas isi suatu instrumen.  Adapun hasil pertimbangan validitas isi dan muka  

dapat dilihat pada Lampiran B.1 

       Setelah instrumen dinyatakan sudah memenuhi validasi isi dan muka, 

kemudian diujicobakan terhadap 32 orang siswa.  Tujuannya adalah untuk 

mengetahui tingkat keterbacaan bahasa dan apakah butir-butir soal dapat dipahami 

dengan baik oleh siswa.  Kisi-kisi soal, soal dan kunci jawaban tes kemampuan 

berpikir kreatif dapat dilihat pada  Lampiran A.4 

 

2).  Validitas Empirik 

      Validitas empirik adalah validitas yang ditinjau dengan kriteria tertentu.  

Kriteria ini digunakan untuk menentukan tinggi rendahnya koefisien validitas alat 

evaluasi yang dibuat melalui perhitungan korelasi produk momen dengan 

menggunakan angka kasar (Arikunto, 2010:213) yaitu: 

 
  

       







2222 YYNXXN

YXXYN
rXY  

Keterangan : 

X  Skor tiap butir soal 

Y   Skor total 

XYr  Koefisian korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N  Jumlah siswa 

      Menurut Suherman (2001) klasifikasi koefisien validitas sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.4 
Klasifikasi Koefisien Validitas 

 
Koefisien Validitas Interpretasi 

18,0  XYr  Sangat tinggi 

8,06,0  XYr  Tinggi 

6,04,0  XYr  
Cukup 

4,02,0  XYr  
Rendah 

2,0XYr  
Sangat Rendah 

 

     Selanjutnya  uji validitas tiap item instrumen dilakukan dengan 

membandingkan ݎ௫௬ dengan nilai kritis  ݎ௧௔௕௘௟.  Tiap item tes dikatakan valid 

apabila pada taraf signifikansi ߙ ൌ 0,05	 didapat ݎ௫௬ ൒	ݎ௧௔௕௘௟.		Untuk menguji 

signifikansi koefisien korelasi pada penelitian ini akan menggunakan uji t sesuai 

pendapat Sudjana (2005) dengan rumus berikut: 

 t =ݎ௫௬ට
௡ିଶ

ଵି௥ೣ೤మ
 

Keterangan: 

 ௫௬ : koefisien korelasi product moment pearsonݎ

݊				: banyaknya siswa 

Selanjutnya, jika instrumen dinyatakan memenuhi validitas isi dan muka, 

kemudian soal tes kemampuan berpikir ktreatif tersebut diujicobakan kepada 32 

siswa XII Jasa Boga SMK Negeri 3 Bogor.  Tujuan uji coba empiris ini adalah 

untuk mengetahui tingkat reabilitas dan validitas butir soal tes.  Perhitungan 

validitas butir soal akan menggunakan software anates V4 for windows.  Secara 

lengkap data hasil uji coba dan validitas butir soal dapat dilihat pada Lampiran 
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B.1.  Untuk mengukur validitas butir soal digunakan product moment dari Karl 

Pearson, yaitu korelasi setiap butir soal dengan skor total.  Tabel 3.5 menunjukkan 

hasil validitas butir soal kemampuan berpikir kreatif. 

Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Butir Soal 

No.Soal Koefisien Kategori Kriteria 
1 0,628 Tinggi Valid 

2 0,604 Tinggi Valid 

3  0,635 Tinggi Valid 

4 0,700 Tinggi Valid 

5 0,750 Tinggi Valid 

6 0,798 Tinggi Valid 

7 0,675 Tinggi Valid 

8 0,529 Cukup Valid 

                           Catatan:  ݎ௧௔௕௘௟(=5%) = 0,3494   dengan dk = 30 

c.   Analisis Reliabilitas  

      Reliabilitas soal adalah keajegan atau ketetapan suatu alat ukur. Reliabilitas soal 

berbentuk essay dapat ditentukan dengan menggunakan rumus alpha yang dikemukakan 

oleh Arikunto (1999) sebagai berikut :   

                       




















 

2

2

11 1
1 t

i

n

n
r


   

Keterangan: 

11r = Reliabilitas soal 

n = Jumlah soal  

 2
i = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

2
t = varians total 

N = Jumlah siswa 
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 Klasifikasi koefisien reliabilitas adalah : 

Tabel 3.6 
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

 

XYr  Kategori 

18,0  XYr  Sangat tinggi 

8,06,0  XYr  Tinggi 

6,04,0  XYr  Cukup 

4,02,0  XYr  Rendah 

2,0XYr  Sangat Rendah 

 

      Reliabilitas soal diuji  dengan rumus alpha-cronbach dengan bantuan program 

Anates V.4 for Windows.  Jika ݎ௛௜௧௨௡௚ ൐ 	 ,௧௔௕௘௟ݎ maka	soal	reliabel,	dan 

sebaliknya jika ݎ௛௜௧௨௡௚	ݎ௧௔௕௘௟, maka soal tidak reliabel. 

      Hasil perhitungan reliabilitas dari uji coba instrumen diperoleh  ݎ௛௜௧௨௡௚= 0,88, 

berarti soal ini reliabel karena 0,88 > 0,3494.  Kategori reliabilitas  termasuk 

dalam ketegori sangat tinggi.  Secara rinci hasil perhitungan dapat dilihat pada 

Lampiran B.3.    Rekapitulasi hasil perhitungan reliabilitas seperti pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 3.7 
Reliabilitas Tes 

Kemampuan Berpikir Kreatif 
 

 ௧௔௕௘௟ Kriteria Kategoriݎ ௛௜௧௨௡௚ݎ

0,88 0,3494 Reliabel Sangat tinggi 
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       Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa soal kemampuan berpikir kreatif 

matematis telah memenuhi syarat ntuk digunakan dalam penelitian 

d.  Analisis Tingkat Kesukaran 

      Tingkat kesukaran soal ditentukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan 

oleh Arikunto (1999): 

P = 
஻

்
 x 100% 

Keterangan:  

P : Indeks Kesukaran 

B :Banyaknya peserta tes yang memberi respon benar 

T : Jumlah seluruh peserta tes 

 

  Klasifikasi tingkat kesukaran soal sebagai berikut (Suherman 2001) : 

Tabel 3.8 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

 
Kriteria tingkat kesukaran Kategori 

00,0TK  Soal sangat sukar 

30,000,0  TK  Soal sukar 

70,030,0  TK  Soal sedang 

00,170,0  TK  Soal mudah 

00,1TK        Soal sangat mudah 
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    Berikut hasil uji coba tingkat kesukaran tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis dengan bantuan software Anates V.4 For Windows 

Tabel 3.9 
Tingkat Kesukaran Tes  

Kemampuan Berpikir Kreatif  
 

No.Soal TK Kategori 

1 38,33 Sedang 

2       72,92 Mudah 

3       64,44 Sedang 

4 59,44 Sedang 

5 74,07 Mudah 

6 43.75 Sedang 

7 29,86 Sukar 

8 15,56 Sukar 

 

       Berdasarkan hasil uji coba tes kemampuan berpikir kreatif matematis, 

terdapat tiga kategori yaitu mudah, sedang dan sukar.  Untuk soal kategori mudah 

yaitu soal nomor 2 dan 5 semua kategori baik kelompok atas maupun bawah dapat 

menjawab soal tersebut.  Hasil perhitungan secara rinci ada pada Lampiran B. 2. 

e. Analisis Daya Pembeda 

      Daya pembeda soal adalah adalah kemampuan butir soal itu untuk 

membedakan antara siswa yang pandai atau berkemampuan tinggi dengan siswa 

yang berkemampuan rendah.  Dengan rumus berikut dapat dilihat besar kecilnya 

angka indeks diskriminasi item.   

    DP = 
∑஺ି∑஻

௡
 

 

14/41423.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



46 
 

Keterangan: 

DP  =  Daya Pembeda 

  Jumlah peserta tes yang menjawab benar  pada kelompok atas = ܣ∑

 Jumlah peserta tes yang menjawab benar  pada kelompok bawah =	ܣ∑

n     =Jumlah peserta tes 

      Menurut Suherman (2001) klasifikasi interpretasi daya pembeda soal sebagai 

berikut. 

Tabel 3.10 
Klasifikasi Koefisien Daya Pembeda Tes 

Kemampuan Berpikir Kreatif 
 

Kriteria Daya Pembeda Kategori 

00,0DP  Soal sangat jelek 

20,000,0  DP  Soal jelek 

40,020,0  DP  Soal cukup 

70,040,0  DP  Soal baik 

00,170,0  DP        Soal sangat baik 

 

      Berdasarkan hasil uji coba instrumen, secara lengkap daya pembeda soal bisa 

dilihat pada Lampiran B. 2 .  Sedangkan daya pembeda  dapat dijelaskan pada 

tabel berikut. 
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Tabel 3.11 
Daya Pembeda Soal 

Kemampuan Berpikir Kreatif  
 

No.Soal DP Kategori 

1 21,11 Cukup 

2       29,17 Cukup 

3       22,22 Cukup 

4 36,67 Cukup 

5 51,85 Baik 

6 59,72 Baik 

7 34,72 Cukup 

8 26,67 Cukup 

 

      Berdasarkan  hasil uji coba tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, 

didapat daya pembeda yang sudah cukup memenuhi kriteria penelitian, artinya 

soal-soal tersebut sudah bisa membedakan antara siswa yang berkemampuan 

tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. 

3.  Skala Kemandirian Belajar 

      Skala kemandirian belajar  peserta didik yang digunakan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah siswa mempunyai tujuan belajar, kemampuan 

yang kuat terhadap proses belajar sesuai kebutuhan dan  potensi dirinya.(lihat 

lampiran A.5) 

      Sebelum digunakan angket skala kemandirian belajar terlebih dahulu diuji 

coba kepada 32 peserta didik untuk menganalisis validitas dan realibilitasnya.  

Hasil analisis validitas item diperoleh dari 26 pernyataan skala kemandirian 
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belajar matematika dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).  

      Validitas isi dan muka dilakukan dengan melakukan uji terbatas pada 5 siswa. 

Uji Validitas ini dilakukan untuk melihat keterbacaan dan memperoleh gambaran 

apakah semua pernyataan bisa difahami siswa.  Kemudian validitas empirik 

dilakukan dengan uji coba  kepada siswa XII Jasa Boga 1 SMKN 3 Bogor 

sebanyak 32 orang.   Tujuan uji coba ini adalah untuk mengetahui validitas setiap 

butir pernyataan dan untuk menghitung bobot dari setiap pernyataan.  Sehingga 

pemberian skor setiap pilihan dari pernyataan kemandirian ditentukan berdasarkan 

distribusi jawaban responden dengan metode MSI (Methode of Succesive 

Interval).  Dengan metode ini bobot setiap pernyataan tergantung pada sebaran 

respon siswa.  Proses perhitungan menggunakan bantuan program MS Excel for 

Windows 2007.  Hasil secara rinci dapat dilihat pada Lampiran B. 3.  

a. Analisis Validitas Skala Kemandirian siswa  

      Uji validitas  butir item akan menggunakan korelasi product moment dari Karl 

Pearson, yaitu korelasi setiap butir item pernyataan dengan skor total.  Apabila 

 ௧௔௕௘௟ maka item pernyataan dikatakan valid.  Sementara untuk ujiݎ	௛௜௧௨௡௚ ൒ݎ

reliabilitas akan menggunakan rumus alpha croncbach.  Soal reliabel  bila ݎ௛௜௧௨௡௚ 

൐	ݎ௧௔௕௘௟,  sedangkan bila ݎ௛௜௧௨௡௚ ൑	ݎ௧௔௕௘௟maka soal tidak reliabel.  Berikut 

adalah rekapitulasi hasil uji validitas butir item pernyataan kemandirian siswa. 
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Tabel 3.12 
Hasil Uji Validitas Butir  
Pernyataan Kemandirian 

 

Pernyataan 
ke- 

Koefisien 
Korelasi 

(Pearson 
Correlation) 

Kategori Kesimpulan 

1 0,635 Tinggi Dipakai 

2 0,616 Tinggi  Dipakai 

3 0,616 Tinggi  Dipakai 

4 0,295 Rendah Tidak Dipakai 

5 0,616 Tinggi Dipakai 

6 0,446 Cukup Dipakai 

7 0,446 Cukup Dipakai 

8 0,633 Tinggi Dipakai 

9 0,572 Cukup Dipakai 

10 0,331 Rendah Tidak Dipakai 

11 0,108 Rendah Tidak Dipakai 

12 0,412 Cukup Dipakai 

13 0,503 Cukup Dipakai 

14 -0,272 Sangat Rendah Tidak Dipakai 

15 0,616 Tinggi Dipakai 

16 0,616 Tinggi Dipakai 

17 0,526 Cukup Dipakai 

18 0,412 Cukup Dipakai 

19 0,175 Sangat Rendah Tidak Dipakai 

20 0,428 Cukup Dipakai 
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21 0,616 Tinggi Dipakai 

22 0,198 Sangat Rendah Tidak Dipakai 

23 0,466 Cukup Dipakai 

24 0,526 Cukup Dipakai 

25 0,572 Cukup Dipakai 

26 0,526 Cukup Dipakai 

27 0,121 Sangat Rendah Tidak Dipakai 

28 0,534 Cukup Dipakai 

29 -0,257 Sangat Rendah Tidak Dipakai 

30 0,635 Tinggi Dipakai 

31 0,635 Tinggi Dipakai 

32 0,618 Tinggi Dipakai 

33 0,635 Tinggi Dipakai 

34 0,346 Rendah Tidak Dipakai 

35 0,633 Tinggi Dipakai 

  

      Berdasarkan tabel di atas, terdapat 9 soal yang tidak valid.  Selanjutnya 

pernyataan yang tidak valid, tidak digunakan sebagai item pernyataan 

kemandirian siswa dan tidak diikutkan pada uji reliabilitas. 

b. Analisis Reliabilitas Skala Kemandirian siswa 

      Reliabilitas pernyataan sikap kemandirian  diuji  dengan rumus alpha-

cronbach dengan bantuan program Anates V.4 for Windows. Jika ݎ௛௜௧௨௡௚ ൐

 ௧௔௕௘௟, maka soal tidakݎ	௛௜௧௨௡௚ݎ maka soal reliabel dan sebaliknya jika			௧௔௕௘௟,ݎ	

reliabel. 
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      Hasil perhitungan reliabilitas dari uji coba instrumen diperoleh  ݎ௛௜௧௨௡௚= 0,928 

berarti soal ini reliabel karena 0,928 > 0,3494.  Kategori reliabilitas  termasuk 

dalam ketegori sangat tinggi.  Secara rinci hasil perhitungan dapat dilihat pada 

Lampiran B.4.    Rekapitulasi hasil perhitungan reliabilitas seperti pada tabel di 

bawah ini. 

       Tabel 3.13 
Reliabilitas Skala Kemandirian Siswa 

 
 ௧௔௕௘௟ Kriteria Kategoriݎ ௛௜௧௨௡௚ݎ

0,928 0,3494 Reliabel Sangat tinggi 

 

4.   Lembar Observasi 

      Lembar observasi digunakan untuk melihat aktivitas peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung di kelas eksperimen (lihat lampiran A.8)  

Aktivitas siswa yang diamati pada kegiatan pembelajaran penemuan terbimbing 

adalah kegiatan peserta didik yang menunjang aspek-aspek kemandirian belajar 

siswa  misalnya dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan, mengemukakan 

dan menanggapi pendapat, menjelaskan hasil diskusi, bekerjasama dalam 

kelompok dalam menyelesaikan Lembar Kegiatan Siswa  serta menggunakan 

sumber belajar dan bahan referensi dalam pembelajaran dengan metode penemuan 

terbimbing.  Tujuan observasi adalah untuk dapat melihat aktivitas peserta didik 

dan memberikan refleksi pada proses pembelajaran, agar pembelajaran berikutnya 

dapat menjadi lebih baik daripada pembelajaran sebelumnya dan mendukung 

aspek kemandirian belajar.   
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5.  Wawancara 

      Wawancara digunakan untuk menunjang hasil angket kemandirian belajar 

matematika siswa  dan untuk menggali informasi lebih jauh mengenai tanggapan 

atau pendapat siswa tentang pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 

metode penemuan terbimbing (lihat lampiran A.7).  Lembar wawancara dilakukan 

untuk mendapatkan informasi tentang kemandirian siswa, mengetahui apakah 

siswa mengalami kesulitan, menyenangi pembelajaran dengan metode penemuan 

terbimbing,  dan untuk mengetahui pendapat siswa tentang pembelajaran yang 

telah berlangsung.  Wawancara dilakukan terhadap 9 orang peserta didik yang 

dipilih secara acak dan mewakili kemampuan peserta didik dari kategori tinggi, 

sedang dan rendah.  

E.  Teknik Pengumpulan Data 

      Pengumpulan data pada penelitian ini akan dilaksanakan melalui tes 

pengetahuan awal matematika, tes kemampuan berpikir kreatif , skala 

kemandirian, lembar observasi dan wawancara.  Data hasil pengetahuan awal 

matematika diperoleh melalui tes sebelum pelajaran pertama dimulai,  untuk data 

kemampuan berpikir reatif diperoleh melalui pre-test dan post-test, data 

kemandirian diperoleh melalui penyebaran skala kemandirian siswa ,data 

mengenai aktivitas pembelajaran diperoleh melalui lembar observasi.  Sedangkan 

wawancara diperoleh dengan mengisi lembar yang berisi pedoman wawancara 

F.  Teknik Analisis Data 

      Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif, sehingga dalam mengolah data menggunakan analisis data kualitatif 

dan kuantitatif. 
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1. Analisis data kualitatif 

      Data diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, kemudian diolah secara 

deskriptif dan hasilnya dikaji melalui laporan penulisan yang meliputi kriteria, 

karakteristik serta proses selama pembelajaran. 

 

2.  Analisis data kuantitatif 

      Data  diperoleh dari hasil uji instrumen, data pre-test, post-test, N- Gain serta 

skala kemandirian siswa.  Data hasil uji instrumen diolah dengan software anates 

4.1 untuk memperoleh validitas, reliabilitas, daya pembeda serta derajat kesukaran 

soal.  Sementara data hasil pre- test, post- test, N-Gain dan skala sikap 

kemandirian  siswa diolah dengan bantuan program Microsoft Excel dan software 

SPSS versi 16.0 for windows.hasil kemampuan berpikir kreatif. 

a.  Data hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

      Data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan berpikir kreatif diolah melalui 

tahapan : 

1)  Memberikan skor jawaban siswa sesuai dengan kunci jawaban dan pedoman  

penskoranyang digunakan 

2). Membua tabel skor pre-test dan post- test siswa kelas eksprimen dan kelas 

kontrol 

3),  Menentukan skor peningkatan kemampuan berpikir kreatif dengan rumus      

N-Gain ternormalisasi (Meltzer,2002) yaitu: 

             Normalized gain  =            post test score – pre test score 
     maximum possible score- pre test score 

       Hasil perhitungan N-Gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan  

kalsifikasi sebagai berikut: 
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Tabel 3.14 
Klasifikasi Gain Ternormalisasi 

 
Besarnya N-gain (g) Klasifikasi 

70,0g           Tinggi 

70,030,0  g          Sedang 

30,0g          Rendah 

 

4).  Melakukan uji normalitas untuk mengetahui kenormalan data pre-test , post- 

test dan N-Gain kemampuan berpikir kreatif menggunakan uji statistik 

Kolmogorof-Smirnov.   

5). Menguji homogenitas varians skor pre-test , post- test dan N- Gain 

kemampuan berpikir kreatif menggunakan uji levene, 

6)   Melakukan uji kesamaan rataan skor pre-test, dan uji perbedaan rataan post- 

test dan N- Gain menggunakan uji t yaitu independent sample T test 

7)  Melakukan uji perbedaan rataan skor N- Gain kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang mendapat metode penemuan terbimbing  dan konvensional 

berdasarkan kategori pengetahuan awal matematis siswa dengan uji t. 

8)  Melakukan uji perbedaan interaksi antara pembelajaran (penemuan terbimbing 

dan konvensional) dan pengetahuan awal matematis siswa terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif dengan uji analisis varian (ANOVA) 

dua jalur 

b.  Data skala kemandirian 

       Pada Skala kemandirian ini menggunakan MSI (Methode of Succesive 

Interval) untuk mengubah data ordinal menjadi data interval.  Data skor 

kemandirian yang diperoleh diolah menjadi data interval menggunakan metode 
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MSI (Methode of Succesive Interval)  melalui bantuan program MS Excel for 

Windows 2007.   

F.  Tahap Penelitian 

     Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Mei  2013 tahun pelajaran 

2012/2013.  Tahapan pelaksanaannya sebagai berikut: 

 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi penyusunan instrumen penelitian, pengujian 

instrumen,  dan perbaikan instrumen 

2.   Tahap Pelaksanaan 

    Tahap pelaksanan meliputi implementasi instrumen, implementasi 

pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing, dan pengumpulan data 

3.   Tahap Penulisan Laporan 

      Tahap penulisan laporan meliputi pengolahan data, analisis data penyusunan   

laporan secara lengkap 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

       

      Berdasarkan uraian rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan 

terhadap hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan dan saran sebagai berikut 

A. Simpulan 

1. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

pembelajarannya menggunakan metode penemuan terbimbing lebih baik 

dibandingkan dengan yang pembelajaran menggunakan metode  

konvensional.  Meskipun peningkatannya masih tergolong dalam kategori 

sedang.  Rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

mendapat pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing adalah 0,33, 

sedangkan siswa yang mendapat pembelajaran dengan metode konvensional 

adalah 0,24.  Dari  aspek kemampuan berpikir kreatif yang ada, aspek 

kelancaran dan keterincian pada kelas kontrol dan kelas eksprimen lebih 

tinggi peningkatannya dibandingkan dengan dua aspek lainnya. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis antara   siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan 

metode penemuan terbimbing  dan siswa yang mendapatkan pembelajaran  

menggunakan metode  konvensional pada  pengetahuan awal metematis siswa 

kategori bawah.   Perbedaan rataan N-Gain kemampuan berpikir kreatif pada 

kategori bawah memperoleh  nilai yang paling tinggi yaitu 0,19, sedangkan 

kategori atas dan tengah adalah 0,12 dan 0,05. 
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3. Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis 

antara  siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan metode 

penemuan terbimbing  dan siswa yang mendapatkan pembelajaran  

menggunakan metode  konvensional pada tingkat pengetahuan awal matematis 

siswa kategori atas. 

4. Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis 

antara  siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan metode 

penemuan terbimbing  dan  

siswa yang mendapatkan pembelajaran  menggunakan metode  konvensional 

pada tingkat pengetahuan awal matematis siswa kategori tengah 

6. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelompok atas yang 

mendapatkan pembelajaran penemuan terbimbing dan siswa yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional lebih baik daripada siswa kelompok 

tengah dan bawah yang mendapatkan pembelajaran penemuan terbimbing dan 

siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

7. Secara uji statistik tidak terdapat interaksi antara pembelajaran (penemuan 

terbimbing dan konvensional) dan pengetahuan awal matematika (atas, tengah 

dan bawah) dalam peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.  

Dengan demikian peningkatan kemampuan berpikir kreatif tidak dipengaruhi 

oleh pengetahuan awal matematis atau metode penemuan terbimbing sesuai 

diterapkan pada semua kategori, terutama kategori bawah, 

8. Terdapat perbedaan yang signifikan kemandirian belajar antara  siswa yang 

mendapatkan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing  dan siswa 

yang mendapatkan pembelajaran dengan  metode konvensional.  Dengan 
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demikian metode penemuan terbimbing sangat sesuai untuk meningkatkan 

kemandirian belajar siswa. 

B.  Saran 

Bedasarkan uraian kesimpulan hasil penelitian, beberapa saran sebagai 

baerikut. 

1.  Metode penemuan terbimbing merupakan salah satu alternatif bagi guru pada 

pelaksanaan pembelajaran alam rangka meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa dan kemandirian siswa. 

2. Pembagian kategori  pengetahuan awal matematis siswa pada pembelajaran 

metode penemuan terbimbing sangat baik untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. 

3. Diperlukan perencanaan manajemen waktu yang ketat pada pembelajaran 

penemuan terbimbing, sehingga apa yang telah direncanakan berjalan dengan 

baik. 

4. Hasil penelitian metode penemuan terbimbing tidak berdampak pada 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada kategori pengetahuan awal atas 

dan tengah perlu dikaji lebih dalam. 

5. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui perbedaan peningkatan 

kemandirian siswa tiap ketegori  
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.. .. 

ampiran AI 

COMPETEN INDIKATOR 
SIDASAR 

. Menentukan I Menentukan 
nilai per- perbandmgan 
banding an trigonometri suatu 
trigonomet- sudut dari sisi-sisi 
ri suatu segitiga siku-siku. 
sudut. • Menggunakan 

perbandingan 
trigonometri untuk 
menentukan panJang 
sisi dan besar sudut 
segitiga siku-siku. 

1 Menentukan nilai 
perbandingan 
trigonometri sudut-
sudut istimewa 

1 Menentukan nilai 
per band ingan 
trigonometri sudut-
sudut diberbagm 
kuadran 

NAMA SEKOLAH 
MATA PELAJARAN 
KELAS I SEMESTER 

SILAS US 

SMK NEGERI 3 BOGOR 
MATEMATIKA 
Xl/2 

.. 

ST ANDAR KOMPETENSI Menerapkan Perbandingan, Fungsi, Persamaan, dan ldcntitas Trigonometri 
Dalam Pemecahan Masalah 
AP.2.105 KODE KOMPETENSI 

ALOKASI W AKTU 30 x 45 menit 

MATER I 
PEMBELAJARA NILAI PBKB DAN KEGIATAN PENILAIAN KEWIRAUSAHAAN PEMBELAJARAN N 

1 Perbandingan • Religius 1 Menjelaskan pengertlan 1 Kuis 
trigonometn • Rasa ingm tahu perbandmgan tngometn 1 • Tes ltsan 

1 PanJang sisi dan • Mandiri suatu sullut segttiga 1 • Tes tertulls 
besar sudut • Kreatif silm-stku • Pengamat-
segitiga siku- • Toleransi • Menentukan nilai an 
siku • Tanggung Jawab perbandt ngan • Penugasan 

• Perbandingan 
• Disiplin 

trigonometn swilu sudut 
tngonomctri di 

• Kerja sama 
segitiga stku-siku 

berbagai • Menentukan panjang 
kuadran sisi dan besar sudut 

I 

segitiga siku-siku 
menggunakan 
perbandingan 
trigonometri 

1 Menentukan mlai 
perbandingan 
trigonometn suatu sudut 
diberbagat kuadran 

• Menerapkan konsep 
perbandmgan 
trigonometri pada 
kompetcnsi keahlian 

ALOKASI 
WAKTU 

TM PS PI 

R 
I 

I 

I 
i 

' 

I 

I 
I 

I 
I 

I' 

SUMBER 
BELAJAR 

• Modul 
Matenwttka 
Kdas XI 

! ( Rcnst I I 
: 1 Buku 

Matemattka 
untuk SMK 
Kclas XI 
(Penerbtt 
Yrama 
Widia) 

• Huku 
Matematika 
SMK Kclas 
XI (BSI l 

• Sttus-situs 
Matematt-ka 
di mtcmct 
\ang dapat 

I 
dtakses 
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. . . . .. 

MATER I ALOKASI 
<OMPETEN INDIKATOR PEMBELAJARA 

NILAI PBKB DAN KEGIATAN 
PENILAIAN WAKTU SUMBER 

SIDASAR 
N 

KEWIRAUSAHAAN PEMBELAJARAN BELAJAR 
TM PS PI 

.. Mengkonver • Membedakan detinisi • Koordinat • Religius • Menjelaskan pengertian • Kuis 4 . 
si koordinat koordinat kartesius kartesius dan • Rasa ingin tahu koordinat kartesius dan • Tes lisan 
kartesius dan koordinat kutub kutub • Mandiri koordinat kutub • Tes tertulis 
dan kutub • Mengkonversi • Konversi • Kreatif • Menggambar letak titik • Pengamata 

koordinat kartesius koordinat • Toleransi pada koordinat kartesius n 
ke koordinat kutub kartesius dan • Tanggung Jawab dan koordinat kutub • Penugasan 
atau sebaliknya kutub 

• Disiplin 
• Mengkonversi 

sesuai prosedur dan 
• Kerja sama 

koordinat kartesius ke 
rumus yang berlaku koordinat kutub atau 

sebaliknva 

' 

.Menerapkan • Menggunakan aturan • Aturan sinus • Religius • Menemukan aturan • Kuis 12 
aturan sinus sinus untuk dan kosinus • Rasa ingin tahu S111US • Tes lisan 
dan kosinus menentukan pan1ang • Mandiri • Menggunakan aturan • Tes tertulis 

sisi atau besar sudut • Kreatif sinus untuk menentukan • Pengamata 
pada suatu segillga • Toleransi panpng sis1 atau besar n 

• Menggunakan aturan • Tanggung Jmvab sudut suatu segitiga • Penugasan 
cosinus untuk • Disiplin • Menemukan atusan 
menentukan panpng 

• Kerja sama 
kosinus 

sisi atau besar sudut • Menggunakan aturan 
pada suatu segittga kosmus untuk 

mcnentukan panpng 
SIS! atau bcsar sudut I 

I 
suatLl sq,;tttga 

I 
I I 
I I I i I 
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. . . . .. 

MATER I ALOKASI 
<OMPETEN INDIKATOR PEMBELAJARA 

NILAI PBKB DAN KEGIATAN 
PENILAIAN WAKTU SUMBER 

SIDASAR 
N 

KEWIRAUSAHAAN PEMBELAJARAN BELAJAR 
TM PS PI 

. Menentukan • Menentukan rumus • Luas segitiga • Religius • Menjelaskan konsep • Kuis 6 
luas suatu luas segitiga • Rasa ingin tahu luas segttiga • Tes lisan 
segitiga • Menghitung luas • Mandiri • Menemukan beberapa • T es tertulis 

segitiga d dengan • Kreatif rumus luas segitiga • Pengamat-
menggunakan rumus • Toieransi yang terkait dengan an 
luas segitiga • Tanggung Jawab I 

fungsi tngonometri • Penugasan 

• Disiplin I • Menentukan iuas 

• Kerja sama 
segtttga 

--L__ ______ . -· ·----
I 
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l ()5 

Lampiran A.2 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Nama Sekolah 

Program Keahlian 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

Pertemuan ke 

Standar Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

: SMK Negeri 3 Bogar 

Semua program keahlian (P ARIWISA T A) 

Matematika 

XI (sebelas)/ 2(dua) 

l (satu) s.d 4 (empat) 

Menerapkan Perbandingan, Fungsi, Persamaan, 

dan Identitas Trigonometri dalam Pemecahan 

Masalah 

: l.Menentukan nila1 perbandingan trigono­

metri suatu sudut 

Indikator : l.Menentukan perbandingan trigonometn suatu sudut dari sisi-sisi 

segitiga siku-siku. 

2.Menggunakan perbandingan tngonometn untuk menentukan 

panjang sisi dan besar sudut segitiga siku-siku. 

3.Menentukan nilai perbandingan trigonometri dari sudut-sudut 

istimewa 

4.Menentukan nilai perbandingan trigonometri sudut-sudut 

diberbagai kuadran 

Pertemuan ke-1 

I. Tujuan Pembelajaran : 

Setelah berdiskusi dengan kelompoknya., siswa dapat memahami 

perbandingan trigonometri dengan benar 

II. Materi Pembelajaran : 

Perbandingan trigonometri 
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Nilai PBKB dan Kewirausahaan 

-religius 

-rasa ingin tahu 

-mandiri 

-kreatif 

-toleransi 

-tangung Jawab 

-disiplin 

III. Metode Pernbelajaran : 

o Metode : Penemuan Terbimbing,diskust kelompok 

IV. Langkah-Langkah Pernbelajaran: 

I. Kegiatan awal (I Omenit) 

a.Apersepsi 

o Membuka pelajaran dengan salam 

o Memeriksa kebersihan kelas 

o Mendata kehadiran siswa 

lOG 

o Memotivasi siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan masalah trigonometri dalam kehidupan sehari-han 

o Mengemukakan tujuan pembelajaran, met ode dan sistem peni laian 

yang akan digunakan 

2.Kegiatan inti (60 menit) 

b.Eksplorasi 

o Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok @ 4 orang 

o Setiap kelompok mendapat LKS yang akan bisa menuntun mereka 

menemukan konsep perbandingan trigonometri. 

o Guru memfasilitasi siswa menyampaikan alat dan bahan yang 

digunakan dalam menemukan konsep perbandingan 

o Guru membimbing siswa dalam menemukan konsep perbandingan 

trigonometri (sinus, cosinus dan tangen) dalam kelompoknya 
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o Guru senantiasa mengajukan pertanyaan yang membuat siswa berpikir 

tentang perbandingan trigonometri 

o Guru membantu siswa dalam mempresentasikan hasil kelompoknya 

o Beberapa sis\va diminta memberikan pendapat atau komentar tentang 

jawaban temannya. Guru mengkonfirmasi jawaban yang diberikan dan 

menegaskan jawaban yang benar 

o Siswa mengeijakan latihan soal-soal menghitung perbandingan 

trigonometri dalam lembar tugas 

3. Kegiatan Penutup (20 menit) 

a. Melakukan refleksi dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

b. Menyampaikan tugas untuk pertemuan berikutnya 

c. Menutup pelajaran dengan salam 

V. Alat I Media dan Sumber Belajar·: 

~ Penggaris, busur derajat, LKS ,kalkulator, (sm,cos, tan), buku paket 

VI. Penilaian : 

l.Kualitas presentasi, ide, saran-saran dan alternative cara menyelesaikan 

masalah 

2.Proses mengeijakan soal-soallatihan 

Pertemuan ke-2 

I. Tujuan Pembelajaran : 

Setelah berdiskusi dengan kelompoknya, s1swa dapat menggunakan 

perbandingan trigonometri untuk menentukan panjang sisi dan besar 

sudut segitiga siku-siku 

II. Materi Pembelajaran : 

Panjang sisi dan besar sudut segitiga siku-siku 
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Nilai PBKB dan Kewirausahaan 

-religius 

-rasa ingin tahu 

-mandiri 

-kreatif 

-toleransi 

-tangung jawab 

-disiplin 

III. Metode Pembelajaran : 

o Metode : Penemuan Terbimbing,diskusi kelompok 

IV Langkah-Langkah Pembelajaran: 

l.Kegiatan awal (lOmenit) 

a.Apersepst 

o Membuka pel~aran dengan salam 

o Memeriksa kebersihan kelas 

o Mendata kehadiran siswa 

l08 

o Memotivasi siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan masalah trigonometri dalam kehidupan sehari-hari 

o Mengemukakan tujuan pembelajaran, met ode dan sis tern peni laian 

yang akan digunakan 

2.Kegiatan inti (60 menit) 

b.Eksplorasi 

o Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok@ 4 orang 

o Setiap kelompok mendapat LKS yang akan bisa menuntun mereka 

menemukan konsep perbandingan trigonometri. 

o Guru memfasilitasi siswa menyampaikan alat dan bahan yang 

digunakan dalam menemukan panjang sisi dan besar sudut segitiga 

siku-siku 
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o Guru membimbing stswa dalam menemukan perbandingan 

trigonometri untuk menentukan panjang sisi dan besar sudut segitiga 

s1ku-siku dalam kelompoknya 

o Guru senantiasa mengajukan pertanyaan yang membuat siswa berpikir 

tentang menentukan panjang isi dan besar sudut segitiga sikiu-siku 

o Guru membantu siswa dalam mempresentasikan hasil kelompoknya 

o Beberapa siswa diminta memberikan pendapat atau komentar tentang 

Jawaban temannya. Guru mengkonfirmasi jawaban yang diberikan dan 

menegaskanjawaban yang benar 

o Sis\\a mengerjakan latihan soal-soal perbandingan trigonometri untuk 

menentukan panjang sisi dan besar sudut segitiga siku-siku dalam 

lembar tugas 

3.Kegiatan Penutup (20 menit) 

a. Melakukan ref1eksi dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

b Menyampaikan tugas untuk pertemuan berikutnya 

c. Menutup pelajaran dengan salam 

V. Alat I Media dan Somber Belajar: 

- Penggaris, LKS, kalkulator (sin,cos, tan) atau tabel matematika buku paket 

VI. Penilaian : 

l.Kualitas presentasi, ide, saran-saran dan alternative cara menyelesaikan 

masalah 

2.Proses mengerjakan soal-soallatihan 

Pertemuan ke-3 

I. Tujuan Pembelajaran 

Setelah berdiskusi dengan kelompokny~ siswa dapat menentukan nilai 

perbandingan trigonometri dari sudut-sudut istimewa 

II. Materi Pembelajaran : 

Perbandingan trigonometri sudut-sudut istimewa 
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Nilai PBKB dan Kewirausahaan 

-religius 

-rasa ing1n tahu 

-mandiri 

-heatif 

-toleransi 

-tangung Jawab 

-disiplin 

III. Metode Pembelajaran : 

o Metode Penemuan Terbimbing,diskusi kelompok 

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran: 

l. Kegiatan awal ( l Omenit) 

a.Apersepsi 

o Membuka pelajaran dengan salam 

o Memeriksa kebersihan kelas 

o Mendata kehadiran siswa 
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o Memotivasi siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan masalah trigonometri dalam kehidupan sehari-hari 

o Mengemukakan tujuan pembelajaran, metode dan sistem penilaian 

yang akan digunakan 

2.Kegiatan inti (60 menit) 

b.Eksplorasi 

o Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok@ 4 orang 

o Setiap kelompok mendapat LKS yang akan bisa menuntun mereka 

menemukan konsep nilai perbandingan trigonometri dari sudut-sudut 

istimewa 

o Guru memfasilitasi s1swa menyampaikan alat dan bahan yang 

digunakan dalam menemukan konsep nilai perbandingan trigonometri 

dari sudut-sudut istimewa 
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o Guru membimbing s1swa dalam menemukan konsep nilai 

perbandingan trigonometri dari sudut-sudut istimewa dalam 

kelompoknya 

o Guru senantiasa mengajukan pertanyaan yang membuat siswa berpikir 

tentang nilai perbandtogan tngonometri dari sudut-sudut isttmewa 

o Guru membantu sis\\·a dalam mempresentasikan hasil kelompoknya 

o Beberapa siswa diminta memberikan pendapat atau komentar tentang 

_1awaban temannya. Guru mengkonfirmasi jawaban yang diberikan dan 

menegaskanja\\·aban yang benar 

o Sis\\a mengerjakan latihan soal-soal menghitung nilai perbandingan 

trigonometri dari sudut-sudut istimewa 

3. Kegiatan Penutup (20 menit) 

a. Melakukan refleksi dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

b. Menyampaikan tugas untuk pertemuan berikutnya 

c Menutup pelajaran dengan salam 

V Alat I Media dan Sumber Belajar· : 

~ Penggaris, LKS,kalkulator (sin, cos, tan) atau tabel matematika, buku paket 

VI Penilaian 

l. Kualitas presentasi, ide, saran-saran dan alternatif cara menyelesaikan 

masalah 

2.Proses mengerjakan soal-soallatihan 

Pertemuan ke-4 

I. Tujuan Pembelajaran 

Setelah berdiskusi dengan kelompoknya, siswa dapat menentukan nilai 

perbandingan trigonometri sudut-sudut diberbagai kuadran 

II. Materi Pembelajaran: 

Nilai perbandingan trigonometri sudut-sudut diberbagai kuadran 
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Nilai PBKB dan Kewirausahaan 

-religius 

-rasa ingin tahu 

-mandiri 

-kreatif 

-toleransi 

-tangung jawab 

-disiplin 

III. Metode Pembelajaran : 

o Metode : Penemuan Terbimbing,diskusi kelompok 

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran: 

l.Kegiatan awal (lOmenit) 

a.Apersepsi 

o Membuka pelajaran dengan salam 

o Memeriksa kebersihan kelas 

o Mendata kehadiran siswa 
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o Memotivasi siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan masalah trigonometri dalam kehidupan sehari-hari 

o Mengemukakan tujuan pembelajaran, metode dan sistem penilaian 

yang akan digunakan 

2.Kegiatan inti (60 menit) 

b.Eksplorasi 

o Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok @ 4 orang 

o Setiap kelompok mendapat LKS yang akan bisa menuntun mereka 

menemukan konsep perbandingan trigonometri sudut-sudut di berbagai 

kuadran 

o Guru memfasilitasi s1swa menyampaikan alat dan bahan yang 

digunakan dalam menemukan konsep perbandingan trigonometri 

sudut-sudut di berbagai kuadran 

14/41423.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



113 

o Guru membimbing s1swa dalam menemukan konsep perbandingan 

trigonometri untuk sudut-sudut di berbagai J,:uadran dalarn 

kelompoknya 

o Guru senantiasa mengajukan pertanyaan yang membuat siswa berpikir 

tentang konsep perbandingan trigonometri sudut-sudut di berbagai 

kuadran 

o Guru membantu siswa dalam mempresentasikan hasil kelompoknya 

o Beberapa siswa diminta memberikan pendapat atau komentar tentang 

jawaban temannya. Guru mengkonfirmasi jm\ aban yang diberikan dan 

menegaskan jawaban yang benar 

o Siswa mengerjakan latihan soal-soal perbandingan trigonometri sudut­

sudut di berbagai kuadran 

3.Kegiatan Penutup (20 menit) 

a. Melakukan refleksi dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

b. Menyampaikan tugas untuk pertemuan berikutnya 

c. Menutup pelajaran dengan salam 

V. Alat I Media dan Sumber Belajar: 

~ Penggaris, LKS, kalkulator (sin,cos, tan) atau tabel matematika buku paket 

VI. Penilaian : 

l.Kualitas presentasi, ide, saran-saran dan altematif cara menyelesaikan 

masalah 

2.Proses rnengerjakan soal-soal latihan 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

Drs.H.Jana Sugiana, M.Pd. 

NIP.19650607 199403 1 006 

Bogar, April 2013 

Guru Mata Pelajaran 

Wety Setia Rini, S.Pt. 

NIP. I 9700905 199802 2 00 l 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Nama Sekolah 

Program Keahlian 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

Pertemuan ke 

Standart Kompetensi 

: SMK Negeri 3 Bogor 

Kompetensi Dasar 

Semua program keahlian (P ARIWISA T A) 

Matematika 

XI (sebelas)/ 2(dua) 

1 (satu) s.d 2 (dua) 

Menerapkan Perbandingan, Fungsi, Persarnaan, 

dan ldentitas Trigonometri dalarn Pemecahan 

Masalah 

2. Mengkonversi koordinat kartesius dan kutub 

Indikator 1. Membedakan definisi koordinat kartesius dan koordinat kutub 

2. Mengkonversi koordinat kartesius ke koordinat kutub atau 

sebaliknya sesuai prosedur dan rumus yang berlaku 

Pertemuan ke-1 

I. Tujuan Pembelajaran 

• Setelah berdiskusi dengan kelompoknya siswa dapat membedakan 

definisi koordinat kartesius dan koordinat kutub 

• Setelah berdiskusi dengan kelompok11ya, siswa dapat menemukan konsep 

konversi koordinat kartesius ke koordinat kutub 

II. Materi Pembelajaran : 

Koordinat Kutub 

Koordinat Kartesius 

Nilai PBKB dan Kewirausahaan 

-religius 

-rasa ingin tahu 

-mandiri 

-kreatif 
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-toleransi 

-tangung ja\\·ab 

-disiplin 

IlL Metode Pembelajaran : 

o Metode Penemuan Terbimbing,diskusi kelompok 

IV_ Langkah-Langkah Pembelajaran : 

1_ Kegiatan awal (l Omenit) 

a. Apersepsi 

o Membuka pelajaran dengan salam 

o Memeriksa kebersihan kelas 

o Mendata kehadiran siswa 

l !:' 

o MemotiYasi siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan masalah trigonometri dalam kehidupan sehari-hari 

o Mengemukakan tujuan pembelajaran, metode dan sistem penilaian 

yang akan digunakan 

2.Kegiatan inti (60 menit) 

b.Eksplorasi 

o Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok @ 4 orang 

o Setiap kelompok mendapat LKS yang akan bisa menuntun mereka 

menemukan konsep konversi koordinat kartesius ke koordinat kutub 

o Guru memfasilitasi siswa menyampaikan alat dan bahan yang 

digunakan dalam menemukan konsep konversi koordinat kartesius ke 

koordinat kutub 

o Guru membimbing sts\va dalam menemukan konsep konversi 

koordinat kartesius ke koordinat kutub dalam kelompoknya 

o Guru senantiasa mengajukan pertanyaan yang membuat siswa berpikir 

tentang konversi koordinat kartesius ke koordinat kutub 

o Guru membantu siswa dalam mempresentasikan hasil kelompoknya 
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o Beberapa siswa diminta memberikan pendapat atau komentar tentang 

jawaban temannya Guru mengkonfirmasi ja\\aban yang diberikan dan 

menegaskan jawaban yang benar 

o Sis\\·a mengerjakan latihan soal-soal menghitung komersi koordinat 

kartesius ke koordinat kutub 

3. Kegiatan Penutup (20 menit) 

a. Melakukan refleksi dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

b Menyampaikan tugas untuk pertemuan berikutnya 

c. Menutup pelajaran dengan salam 

V. Alat I Media dan Sumber Belajar : 

~ Penggaris, busur derajat, LKS,kalkulator, (sin, cos, tan), buku paket 

VI. Penilaian : 

l.Kualitas presentasi, ide, saran-saran dan alternative cara menyelesaikan 

masalah 

2.Proses mengerjakan soal-soallatihan 

Pertemuan ke-2 

I. Tujuan Pembelajaran 

• Setelah berdiskusi dengan kelompoknya, siswa dapat menemukan konsep 

konversi koordinat kutub ke koordinat kartesius 

II. Materi Pembelajaran : 

Koordinat Kutub 

Koordinat Kartesius 

Nilai PBKB dan Kewirausahaan 

-religius 

-rasa ingin tahu 

-mandiri 

-kreatif 

-toleransi 
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-tangung jawab 

-disiplin 

III. Metode Pembelajaran : 

o Metode : Penemuan Terbimbing,diskusi kelompok 

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran: 

l. Kegiatan awal ( 1 Omenit) 

a. Apersepsi 

o Membuka pel~aran dengan salam 

o Memeriksa kebersihan kelas 

o Mendata kehadiran siswa 
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o Memotivasi siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan masalah trigonometri dalam kehidupan sehari-hari 

o Mengemukakan tujuan pembelajaran, metode dan sistem penilaian 

yang akan digunakan 

2 Kegiatan inti (60 menit) 

b.Eksplorasi 

o Sis\va dibagi menjadi beberapa kelompok r~Cij 4 orang 

o Setiap kelompok mendapat LKS yang akan bisa menuntun mereka 

menemukan konsep konversi koordinat kartesius ke koordinat kutub 

o Guru memfasilitasi siswa menyampaikan alat dan bahan yang 

digunakan dalam menemukan konsep konversi koordinat kutub ke 

koordinat kartesius 

o Guru membimbing s1swa dalam menemukan konsep konversi 

koordinat kutub ke koordinat kartesius dalam kelompoknya 

o Guru senantiasa mengajukan pertanyaan yang membuat siswa berpikir 

tentang konversi koordinat kutub ke koordinat kartesius 

o Guru membantu siswa dalam mempresentasikan hasil kelompoknya 

o Beberapa siswa diminta memberikan pendapat atau komentar tentang 

jawaban temannya. Guru mengkonfirmasi jawaban yang diberikan dan 

menegaskan jawaban yang benar 
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o Siswa mengerjakan latihan soal-soal menghitung konversi kutub ke 

koordinat kartesius 

3.Kegiatan Penutup (20 menit) 

a. Melakukan reOeksi dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

b. Menyampaikan tugas untuk pertemuan berikutnya 

c. Menutup pelajaran dengan salam 

V. Alat I Media dan Sumber Belajar : 

~ Penggaris. busur derajat, LKS,kalkulator, (sii\COS, tan), buku paket 

VI. Penilaian 

l. Kualitas presentasi, ide, saran-saran dan alternative cara menyelesaikan 

masalah 

2 Proses mengerjakan soal-soallatihan 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

Drs.H.Jana Sugiana, M.Pd. 

NIP.l9650607 199403 l 006 

Bogor, April 2013 

Guru Mata Pelaj aran 

Wety Setia Rini, S.Pt. 

NIP .19700905 199802 2 00 I 
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Lampiran A3 

LEMBAR KERJA SISWA 

l. Pada kegiatan ini, setiap kelompok akan belajar perbandingan segitiga siku-siku. 

A Gambarlah sebuah segitiga pada kertas gambar. Usahakan gambar kalian cukup 

besar , untuk memudahkan mengukur sudutnya. 

1. Beri nama P pada salah satu sudut lancipnya. Contoh: 

Untuk selanjutnya pada gambar segitiga PQR di atas, sisi PQ disebut 

sisi yang berdekatan (sisi samping) dengan sudut P, sisi QR disebut sisi 

yang berhadapan (sisi depan) dengan sudut P, dan sisi PR merupakan 

hipotenusa (sisi miring). Sisi di hadapan sudut P diberi nama p, sisi di 

hadapan sudut Q diberi nama q, dan sisi di hadapan sudut R diberi 

nama r 

2. Ukurlah tiap sisi segitiga yang kalian buat, kemudian buatlah tabel seperti 

di bawah ini (sesuaikan dengan gambar nama anggota kelompok kalian) 

untuk mencatat seluruh informasi yang didapatkan dari setiap segitiga 

siku-siku yang dibuat anggota kelompokmu! 

Segitiga Segitiga Segitiga Segitiga 

........ ........ ········ ....... 
Ukuran sudut P 

Panjang sisi yang berdekatan dengan sudut P (t') 

Panjang sisi yang berhadapan dengan sudut P {p) 

Panjang hipotenusa (q) 
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3. Buatlah tabel baru seperti di bawah ini (sesuaikan dengan gambar dan 

tabel kalian sebelumnya) dan hitung rasio untuk setiap segitiga yang 

kalian buat! 

Segitiga Segitiga Segitiga Segitiga 

Ukuran sudut P 

plq 

r/q 

r-----------------+--------~--------~-------+------~ 
p/r 

4. Dengan kalkulator dalam mode degree atau HP, cari nilai sinus (sin), 

cosinus (cos), dan tangen (tan) sudut P!. Catat nilai-nilai yang kalian dapat 

(dengan pendekatan 2 digit di belakang kama) dalam tabel seperti di 

bawah ini! 

Segitiga Segitiga Segitiga Segitiga 

....... ......... ········· ········· 
Ukuran sudut P 

SinP 

CosP 

TanP 

5. Bandingkan hasil pada langkah 3 dan 4! Definisikan sin P, cos P, dan tan P 

dalam perbandingan panjang sisi yang berdekatan dengan sudut P, sisi 

berhadapan sudut P, dan hipotenusa! 

6. Gambarlah segitiga siku-siku yang lebih besar dari segitiga yang kalian 

gambar sebelumnya, dengan sudut lancip A kongruen dengan sudut P. 
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7. Ukurlah panjang setiap sisi pada segitiga tersebut dan hitung nilai sin A 

cos A, dan tan A! Apa yang kalian temukan? Jelaskan! 
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LEMBAR TUGAS KELOMPOK 

Kerjakan soal-soal di bawah ini! 

1. Perhatikan gambar di samping! 

Carilah perbandingan trigonometri untuk: 

a. SinD D 

b. Cos E 

c. Tan D 

d. Cosecan D 

e. Secan D 

f Cotangen D 

1 
Catatan: Cosecan D = -­

Sinus D 

1 

Tangen D 

7 

1 
Secan D=--­

secan D 

2. Tentukan nilai sinus, cosinus dan tangen sudut berikut! 

a. 

b. A 

A 

1 
1 

B ~3 c 

B 1 
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Cotangen D = 

c 
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LEMBAR KERJA SISW A 

• Pada kegiatan ini, setiap kelompok akan belajar bagaimana menggunakan 

perbandingan trigonometri untuk menentukan panjang sisi dan besar sudut 

segitiga siku-siku. 

PAN.JANG SISI DAN BESAR SUDUT SEGITIGA SIKU-SIKU 

c sisi yan~ berhadapan dgn LA 
1· Sinus a = sisi miring = - -

b a 2. Cosinus a = 
sisi yang berdampingandgn LA 

= 
sisi miring 

A (l B sisi yang berhadapan dgn LA 
= 3. Tangen a = sisi yang berdampingan dgn LA c 

PERHATIKAN PADA BANGUN YANG LAIN 

Sin Q = PR Sin R = 
-

QR 

Cos Q = 
CosR= 

p Q TgQ TgR 

= 

= 
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Perhatikan gambar berikut 

X 

a. Tentukanlah panjang XY I 

b Tentukan panjang YZ I 

z 

10 em 

y 

a. Rumus fungsi yang dipakai adalah 

Cos 30°= ~:_:. => XY = (.. . )Cos30" 

=> XY =( ) Cos30° 

=> XY ~ ( ) 

=> XY= 

b Rumus fungsi yang dipakai adalah 

=> YZ= (. .. )Sin30 11 

=> YZ= 
(.. .. ) ....... . 

=> YZ= ( ... )Sin30° 

=>YZ = ........ . 
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Lembar Tugas Kelompok 

1 Diketahui segitiga DEF dengan DF = 14 em, DE= 13 em dan SinD=.:_ 
5 

Hituglah sisi dan sinus sudut lainnya. 

2. Sebuah tangga yang panjangnya l 0 m dsandarkan pada sebuah tembok. 

Jarak ujung tangga dengan dasar tembok adalah 8 m. Tentukan semua 

perbandingan trigonometri untuk sudut a. 

8m 
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LEMBAR KERJA SISWA 

• Pada kegiatan ini, setiap kelompok akan belajar bagaimana menentukan 

konsep perbandingan trigonometri untuk sudut-sudut istimewa 

SUDUT ISTIMEW A 

U otuk L 30° dan L 60n c 

AB 
Sin 30°= -

AC 

Cos 30° = = 

A 60~ 
= 

Sin 60° = BC 
= = 

AC 

Cos 60°= = 

Tg 60°= = = 

Untuk L 45° c 

Sin 45°= 
BC d = --

AC ,/ 
...)'"! / L/ 

// \ 

Cos 45° = - = - = &_j 
A 

= = 

B 
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Untuk L 0° 

0 

Sin 0 = 

Cos 0° = 

Tan 0° = 

y 

r 

X 

r 

y 
-
X 

Catatan: 

X= r 

Y=O 

0 

Untuk L 90 

Sin 90°= y 
-

r 

Cos 90°= 
X 
-
r 

Tan 90°= 
y 

= ~ 

~ 

= - = 

~ = ~ -

= - = 

~ - = - ~ 

X 

Catatan: 

X=O 

Y=r 
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Sb.Y 

Y=O 

mr··zA~ 

X=r Sb.X 

y=r 

X=O 
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KESIMPULAN SUDUT ISTIMEW A 

0 0 () () () 

a 0 30 45 60 90 

Sin 

Cos 

Tg 

Ctg 
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LEMBARTUGASKELOMPOK 

1. Hitunglah nilai dari 

a. Sin 45° .sin 30° + sin 60° . sin 45° 

b. Sin 30° + sin 45° + sin 60° 

2. Hitunglah panjang sisi segitiga PQR jika L P = 30°, L_ R=90°, dan 

panjang sisi QR = 6 em 

129 

3. Adit mengukur sebuah bayangan tiang di tanah yang panjangnya 12 

m. Kemudian ia mengukur sudut an tara ujung bayangan dengan 

ujung tiang yaitu 60°. Tentukan tinggi tiang tersebut, 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Pada kegiatan ini, setiap kelompok akan belajar bagaimana menentukan nilai 

pcrbandingan trigonomctri sudut-sudut dibcrbagai kuadran 

PERBANDINGAN TRIGONOMETRI DI BERBAGAI KUADRAN 

l a) Perbandingan di kuadran I 

+ r 

I }/ ,, ,. 
/ 

I 
/ 

I 

/ 

sin (90°-a)~ = .:.::.:.:.:..:. = cos 

Perhatikan gambar 
disampingl 
Misalkan titik B (x, y 
)dicerminkan terhadap garis 
y=x, maka bayangannya 
adalah B' (x' ,y') dengan x' = 

y dan y' =x. 

Perhatikan bahwa 
LXOB'=90°- a. Sudut 
XOB' merupakan penyiku 
dari a. Dengan trigonometri 
untuk sudut (90° -a) dapat 
ditentukan: 

esc (90°-a):::.:.:.:::.: = .:.::.:.:.:..:. = ···.sec ... 

sec (90°-a):::.:.:.:::.: =.:.::.:.:.:..:. = ···esc .... 

tan (90°-a):::.:.:.:::.: = ~ = · · · ... ctg .... cot (90°-a):::.:.:.:::.: = ~ ..... tan ... 
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b) 

c) 

·"" , ( 

• 
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Perbandingan trigonometri di kuadran n 

p I.\ 

• 

.\ 
-_{J_~_JL___ __ .....:_ _____ • .., 

Perhatikan gam bar di sam ping I 
L XOB' = 180° - a merupakan sudut 
pelurus dari a. Dengan demikian 
nilai perbandingan trigonometri 
untuk sudut (180°- a) dapat 
ditentukan sebagai berikut: 

esc (180°-a)~ =.:..::..:..:.:: = ··· 

Perbandingan Trigonometri di kuadran Ill 

" . Perhatikan gambar di samping I 

LXOB' = 180° +a. Misalkan titik B 
(x,y) diputar sejauh 180°, maka 
bayangannya adalah B' (x',y') 
dengan x' = -x dan y = -y. Dengan 
demikian, nilai perbadingan 
trigonometri untuk sudut ( 180° +a) 
dapat ditentukan sebagai berikut: 

-1 • , 

tan (180°+a)~ = .:..::..:..:.:: = · · · 
esc (180°+a)~ = .:..::..:..:.:: = · · · 
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LEMBAR TUGAS KELOMPOK 

l. Tentukan nilai-nilai . 
a. Cos 315° 
b. Tan 300° 
c. Sin 330° 

2. Diketahui cos a=~ dan a sudut di kuadran kedua. Tentukan nilai 
1 

perbandingan trigonometri lainnya di kuadran pertama 

3. Hitunglah ni lai dari 

a. Sin 390° 

b. Cos 480° 

c. Tan 765° 

133 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Pada kegiatan ini, setiap kelompok akan bclajar bagaimana merubah koordinat 

kartesius menjadi koordinat kutub 

y y 

134 

X P( x,y) x P( r, o 
-----------------------, 

y y 

X X 

0 

Koordinat Kartesius Koordinat Kutub 

Koordinat Kartesius menjadi Koordinat Kutub 

Koordinat kartesius A ( .. ) 

r=.J ... 2+ .. 

Tane = -···_··· ) 8 = arc.Tan-···_·· 

Sehingga koordinat kutub A (r,8) 
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Contoh: Ubahlah koordinat titik A (2,2../3 ) menjadi koordinat kutub 
Jawab: 

Titik A (2,2J3 ), berarti x= . dan y = 

Tane = ~- ::: 

=~ .. :' + 8 = arc.Tan-···_·· 
= 

::: 
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LEMBAR TUGAS KELOMPOK 

1. Ubahlah koordinat titik berikut ke dalam koordinat kutub 
a. A( 3,4) 
b. B (-J3,- 1) 
C. C(-6,-6) 

136 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Pada kegiatan ini, setiap kelompok akan belajar bagaimana merubah koordinat 

kutub menjadi koordinat kartesius 

y y 

X 
P( x,y) 

X 

137 

P( r, a ) 
--------------------- ----------------------

y y 

X :x 

Koordinat Kartesius Koordinat Kutub 

Koordinat Kutub menjadi Koordinat Kartesius 

Koordinat kutub B( . . . . ... ) 

Dari cos e =.:.:.:..::..: diperoleh X = ... 

sedangkan sin e = .:.:.:..::..: diperoleh Y = 

Sehingga didapat Koordinat kartesius B(x,y) = (. 
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Contoh: Ubahlah koordinat tit1k A (2.30°) menjadi koordinat kartesius 

Ja11·ab 

Titlk A (2,30° ), berarti r = . . dan 8 ~ . 0 

A dalam koordinat Kartes ius (x.Y) dengan :x = . . .... dan,~ 

\. = . v=. 

Jadi koordinat kartesius (ltik A (2,30°) adalah A ( ..... , ... ) 
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LEMBAR TUGAS KELOMPOK 

NYatakan koordinat ti!Ik benkut ke dalam koordinat kartesius 

a. P (5, 315°) 

b Q (2, 120°) 

c R (3, 45°) 
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Lampiran A4 

KISI-KISI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIK 
- -------- ---·- -- -·-

i 

' Jems lnd1kator No. Soal Mat en 

Kernampuan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Berpikir Kreatif 
1---

Lancar Sis\\·a mampu L2 Trigonometri 

(fluency) rnenja\\ab soal I. Perbandingan 

dengan benar dan trigonometri 

lancar dari masalah sederhana 

yang berkaitan 2. Mengkonversi 

dengan trigonometri koordinat kutub dan 
····-

Luwes Sis\\ a rnampu 3,4 koordinat kartesius 

(fleXIhiiiiJ~ menJawab soal 

i dengan benar dan I 

I ben ariasi dari 

' masalah ,·ang 

berkaitan dengan 

trigonometn 

Kebaruan Siswamampu 5,() 

(originality) memberikan 

Jawaban yang lain 

dari yang sudah 

biasa 

Elaborasi Mengembangkan 7,8 

(elaborate) atau memperkaya 

gagasan .1 m,·aban 

suatu soal 
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TEKNIK PENSKORAN 

Kemampuan yang No.Soal Kriteria Penyelesaian I Skor 

~~~--D~iu~k~u~r--~--~--~~--~~~----~~--~~-----------------------------------+-~M~a~k~s~il~na~ 
Menghasilkan banyak I. Tidak memberikan jawaban i 0 
ide dan gagasan dengan Menuliskan hal-hal yang diketahui deng_an teQ_at l 2 
lancar menyelesaikan Memberikan sebuah jawaban yang tidak rei evan dengan j 2 
soal (fluency) penyelesaian masalah 

Memberikan sebuah jawaban yang rei evan tetapi penyelesa1annya 
salah 

1 Memberikan lebih dari satu jawaban dan harnpir seluruhnva benar 
I Mernberikan lebih dari satu 1awaban dan seluruhnva benar 

2 

1 

1 

i TOTAL 
i 10 

! 
2 Tidak menjawab sama sekali 

I 
0 

Menuliskan hal-hal yang diketahui dengan tepat I 
Mernberikan satu alternatif jawaban yang tidak relevan dengan I 
penyelesaian rnasalah 
Mernberikan satu jawaban_yang_ rei evan tet<lj)i_p_ellY_elesaiannya salah 2 
Memberikan lebih dari satu jawaban dan ham_pir seluruhnya benar 2 
Mernberikan lebih dari satu jawaban dan seluruhf1Ya benar 2 

: TOTAL 8 
Menghasilkan gagasan - 3,4 Tidak meniawab sarna sekali 0 
gagasan yang beragam Menuliskan hal-hal yang diketahui det18_an teQ_at ' 2 
ketika memyelesaikan Memberikan sebuah gagasan penyelesaian dan masih salah 2 
soal (flexible) Memberikan sebuah gagasan penyelesaian dan sebagian besar benar 2 

Memberikan lebih dari satu penyelesaian dan hampir seluruh jawaban 2 
benar 
Memberikan lebih dari satu penyelesaian dan seluruh jawaban benar 2 

TOTAL 10 
Mengemukakan gagasan 5 Tidak menjawab sama sekali 0 
baru dalam Menuliskan hal-hal yat18_ diketahui dell.[an benar I 

142 
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I 

' 
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I 
I 
I 

.. 

Kemampuan yang 
Diukur 

Menyelesaikan masala 
(original) 

Mengembangkan suatu 
gagasan dalam 
menyelesaikan masalah 
(elaborate) 

! 
' ' 

. . 

No.Soal I Kriteria Penyelesaian Skor 
Maksimal 

. ' ' 1------1 
Membenkan gagasan penyelesatan, proses perhttungan sudah terarah 2 
tetaoi masih salah 

1 "'~'"v~· ... ~ .. o~b~"~" eenyeJesaian ~ Of_~is:.:i:.:n.::a.:.J.::d.::a:.:n-'b:Ce_,n_..a_..r ________ _ 0 

TOTAL -- --- 6 ' -- ---·--
6 Tidak menjawab sama ' 0 

Menuliskan hal-hal yang diketahui dengan benar i 2 ---
Memberikan gagasan penyelesaian, proses perhitungan sudah terarah 2 
tetapi masih salah --
Memberikan gagasan penyelesaian tetapi terdapat kekeliruan dalam 2 

I 

proses perhitungan sehingga hasilnva salah ---

-r--------· ---- ---
Memberikan gagasan penyelesaian ya~ orisinal dan benar 2 

TOTAL 8 
----· 

7 Tidak menjawab sama sekali 0 
---

Menuliskan hal-hal yang diketahui dengan benar I 
------: 

Hampir seba_gian pengembangan iawaban diselesaikan dengan benar I ' 

Sebagian pengembangan jawaban diselesaikan dengan benar 2 
Hampir semua pengembangan i a waban diselesaikan den,gan benar 2 I 

Semua pengembangan jawaban diselesaikan dengan benar 2 
TOTAL 8 

8 1 Tidak menjawab sama sekali 0 
Menuliskan hal-hal yang diketahui dengan benar 2 ·-
Hampir sebagian pengembangan iawaban diselesaikan dengan benar 2 

-~ Sebagian pengembangan jawaban diselesaikan dengan benar 2 
Hampir semua pengembangan iawaban diselesaikan dengan benar 2 

~ 

Semua pengembangan jawaban diselesaikan dengan benar 2 I 

TOTAL 10 I 
• 

SKORTOTAL 70 I 
I 
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KUNCI PRE TEST BERPIKIR KREATIF 

l. Diketahui sebuah seglliga stku-stku dengan pan1ang hYpotenusa l 0 em 

Hitunglah kemungkinan parlJang sisi Yang lain. kernudiar1 tentukan mlai -nil at 

perbandingan tngonometrinYa 

JAWAB 

Kemungkinan jawaban 

a. Jika yang dimaksud adalah segttiga s1ku-siku dengan panJang stst siku-sikuma 

berbeda maka kemungkinan mlai x dan y dapat dttentukan dengan triple 

Pythagoras. Yaitu 

I 0' = 8' + 6' A) 

Sehingga dapat dttentukan nil at x=X dan' = (, atau sebahknya 

Ntlai perbandingan trigonometrinya adalah 

A) Jika x=8 dan Y = (, 

S. R 6 ' tn =~= 
10 5 

s 
Cosec R =-

' 

8 4 
Cos R =- = 

10 s 

S 
s 

ecan R~ 
4 

B) Jika x=6 dan y = 8 

S
. 8 4 
mR=-=-

10 5 

5 
Cosec R =-

4 

C R 6 ' OS =- =-
10 5 

5 
Secan R =-

' 

Tan R =~ = ~ 
8 4 

4 
Co tan= 1 

8 4 
Tan R =- =-

6 3 

3 
Co tan= 4 

B) 

skor 2 

skor 4 

skor (, 
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b. Jika segitiga Yang d1maksud adalah segitiga siku-siku sama kaki.sepert1 

gambar berikut maka x=Y. oleh karena itu kemungkinan ma1 'dan,. adalah 

lll=)x 2 +y 2 p 

IO=-Jx 2 + x 2 

I 0 = -J2x 2 

10 = x..fi 

X = 
10 

= 5{2 dan y = X = 5{2 
,f2 

Nilai perbandingan trigonometrinya adalah 

Sin R = s,f!. = ~..fi 
10 2 

Cos R = s-12 = ~..fi 
10 2 

Cosec R = 2-.fi Secan R = 2-.fi 

R 

Tan R = "'
2 

= 1 r;,f?_ 

Cotan= I 

.. skor 8 

skor I 0 

2. Jika sebuah segitiga ABC. AB=4m. AC=5m. dan LB= 90° Tentukan semua 

nilai perbandingan trigonometn dari sudut C 

JAWAB 

A 

4 

= -Js 2 - 42 

B c =3 

...... skor 3 
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Nllai perbandingan trigonometrinva adalah 

S. ". 4 s 10\ =~=-
6 3 

Cosec C = 2 
s 

Cos C = 
10 

= 
5 

H 4 

Secan C - 4 

s 

8 4 
Tan C =- =-

6 3 

Co tan C = 2 
4 

3. Diketahui titik A (2,4), B(OA).P ((!0.0) dan Q (8,4) 

a Tentukan sudut AOB 

b. Tunjukkan bahwa OA = '>120 

JAWAB: 

= v'16 + 4 

~ A 

I 
I 

I 
... II_ / 

-

i 
---- - ··- -- --

t p. 
. 

/ 

.L 
1--

\ 

v ' 

I \ p 

2 1 
LAOB= Tan a= - =- = 26 56 

4 2 ' 

=Cos a - 4 -2656 
,;20 

=Sin a = -
2
- =26 56 

,;20 ' 

............................................. skor 10 
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skor (, 

.skor 8 

. skor 2 

.skor 4 

... skor 6 

skor 8 
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4. Di suatu tempat \\isata alam, Reni berdiri di sudut A pada tepi sungai yang 

lurus. Di seberang sungai tertambat dua speedboat X dan Y vang beiJarak 

20 meter Speedboat X terletak tepat di seberang A. Jika besar sudut 

X A Y ~ 30°. berapa meter Iebar sungai tcrsebut'' 

X 

Kemungk!nan Ja" a ban 

20 
a Tan A=­

AX 

~J3= ~ 
3 AX 

1 
-J3 AX= 20 
3 

20 
AX=-

.!J} 
3 

=20J3 

20m 

/ 
/ 

b. Sudut Y = 180°- (90°+30°) 

=60° 

AX 
TanY =­zo 

J3 =AX 
20 

Ax= zoJ3 

y 

... skor 5 

.. skor 10 
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5 Diketahui mlru sin a= l Tentukanlah semua nilai a vang mungkin 

JAWAB 

Sina---I 

(81 oo + 3(,()')- I 170° 

... skor () 

() Cos 150° merupakan salah satu perbandingan trigonometri yang bemilai 

negall\e. Canlah perbandingan trigonometri lainnya yang juga bemilai 
negative 

Pada kuadran I vru1g bemilai negative adalah tidak ada 

... skor 2 

Pada kuadran II vang bermlru negative adalah nilai Cos, Tangen.Secan dan 
Cotangen (90 <' < 180) 

.... skor 4 

Pada kuadran Ill yang bemilai negative adalah Sin, Cos, Cosecan dan Secan 
(180 <" < 270) 

.... skor () 

Pada kuadran IV yang bemilai negative adalah Sin, Tangen, Secan dan 
Cotangen (270 < x < 360) 

...................... skor R 

7. Gambarlah sebuah titik di kuadran II, kemudian nyatakan titik lersebut 
dalam koordinat kartesius dan koordinat kutub 

fA 

"" ~ 0 

14/41423.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



149 

Kemungkman Ja\\aban 

Koordmat Cartestus tillk A adalah (-2_2) 

Koordmat Kutub lltlk A adalah: r = J x 2 + y' 

r =VB 

r= 2-J2 

____________________ skor 4 

U 0
,- arc ian Y 

~ 

=arc tan -I 

Jadt koordmat kutub llttk A adalah (2-J2, 135°) 

..... _________________ ...... skor 8 

X Buatlah soal yang penyelesaiannya menggunakan koordinat kartesius dan 

koordmat kutub_ kemudian cobalah untuk menvelesaikan soal tersebutl 

JAWAB 

Koordmat kutub titik P adalah (2,240°) Tentukan koordinat kartesiusnya 

Ja\\aban 

P (2,240°) berarti r-2 dan 8=240° 

P dalam koordinat kartesius (x,v) dengan x=r cos 8 dan,= r sin8 

X= 2 cos 240° y=2 sin 240° 

= 2 cos (180° + 60°) =2 sin (180° + 60°) 

-- 2 (-cos 60°) =2 (-sin 60°) 

~ 2(-~) = -1 =2(-~ V3) = -V3 
2 2 

Jad1. koordinat kartesius titik P (2, 240°) adalah P (-1, -.J3) 

________ skor 5 
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Koordmat kartes1us !itik A adalah (2.2.f3) Tentukan koordinat kutubnya 

Ja\\ aban 

Titik A (2 2.J3) b~rarti F2 dan' =2.J3 

r =Jx' + y 2 

= J2 2 + (2fij
2 

~4 

__ y ___ 2,/l_ M o 
Tan0~--~-v3=60 

_"{· 2 

... skor lO 
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Lamptran AS 

KISI-KISI DAN AN(iKET SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR 

--- -

No. lndikator 

I nisi at I f belaJar 

----

2 Mendi agnosa kebutuhan 
belaJar 

---- . ----- ------ --- -

3 Meneta pkan lujuan 
belajar 

---- -·--- - ----------

4 Memo nitor, mengatur 
dan me ngontrol belaJar 

5 Mcman dang kesulitan 
sebaga i tantangan 

6 Meman faatkan dan 
men car 
yang r 

i sumber bel aJar 
elevan 

7 Memil ihdan 
apkan strategi mener 

bel ajar 

R Menge valuasi proses 
dan has il belajar 

-- -- -

9. Konse p diri 

---.-·-----

-----

Keterangan Nornor Pemvataan 
Positif Negatif 

Men ur;J uk kan 
------

1.23 5 
sis\\ a memiliki 
inisiatif dalam 
bclatar --f-----
MenunJukkan (,_7 '') 8 
sts\\-a marnpu 
mendtagnosa 

_kebutuban belatar --
Mcnunjukkan 12 13 
SISwa memiliki 

I tuJ_uanbelatar 
[ MenunJukkan 15,16,17 18 
, siswa dapat 
' 1 mcmomlOL 

I mengatur dan 
1 mengontrol be~_ 

f---
I Menunjukkan 20 21 

siswa memandang 

1 kcsul1tan sebagai 
tantangan 
MenunJukkan 23_24 25 
stswa dapat 
memanfaatkan dan 
mencari sumber 
belaJar ,·ang 
rclevan 
MenunJukkan 2(, 28 
stswa dapat 
memilih dan 
menerapkan 
strateei belaiar 
Menu;;Jukkan 30 31 _32 
SIS\Va 

menge\ aluasi 
proses dan hasi l 
belaJ<If __ 

-----

Menunjukkan 35 33 
siswa memiliki 
konsep diri 
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SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA DALAM MATEMATIKA 

PctunJuk Pengis~<m 

lsilah idenlltas dm 

Nama 

Kelas 

2 lsilah dengan lcngkap dan seJUJUf-JUJurnyalldak didasarkan pendapat 

orang lam. karena Ja" ahan and a besar artinva bagi pengembangan ilmu 

3. Bacalah dcngan tel ttl pernvataan. lalu tetapkan ptlihan anda dengan 

memben tanda centang ( v ) pad a salah satu kolom vang dtsedtakan 

S JikasetuJu STS jtka sangat ttdak se!UJU 

TS I' ka ttdak setUJU SS Jlka sangat setuju 

Contoh: ,------,-----
taan 

·-- -.----

_____ , 1 NO_-~ ______________ P_ern __ ~_·a 
[_1 _ _ Say:fl1en~eqakan tugas karena terpaksa 

--,--- -· --

STS TS s 

,; 

Dari contoh di atas. artmva anda menJawab S vang berartt bahwa anda setuJU 

mengerjakan tugas karena tcrpaksa 

NO. Pernyataan STS TS s 
----- --·· ------- --------------·- ··- -------

A.lnisiatif belajar 
------

I. Sava belajar matematika tanpa ada yang memaksa 
2. Sava senang mencari sumber belajar di internet 

3 
Saya senang mengemukakan pendapatjika ada 
kerja kelo111f>Ok 

-· -- -

4 
Saya bclajar matcmatika hanya saatjam matematika 
di sekolah 

B. Mendtagnosa kebutuhan be! aJar 
5. Tugas dari guru membantu kebiasaan saya belaJar 

----- - ------·-- --------------·----

6. 
Saya memahamt materi matematika tanpa dibantu 
orang lain -

7. 
Saya belaJar hila ada waktu sqja, ketika ada tugas 
dari guru --. - ---· 
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-- -
NO. Pemvataan STS TS s ss 

g Saya menyadari kelemahan dan kelebihan sava 

~-
dalam bel~ar matematika 

------------- -. -+ i C Menetapkan IUJ uar1 helajar I ' I 
') 

Saya belaJar. supava mendapat mlai matematika 

-
yangbagus 

-· 

~() Sava merasa tanpa beban.kalau belajar tanoa tarQ~t 
D. Memonitor. mengatur dan mengontrol bela1ar 

·- + 
1--- . -. --· 

II. _Sava membuat rencana bel'!@f 
·-- ----- --

12. Sav:l_memantau tugas-tugas vang saya kerjakan --t---
13 Saya senang bi1a dapat mencap3J_Iiifget 

14 
Saya tidak ada waktu untuk mengerjakan tugas di 
rumah 

1---- -

-· 
E. Memandang kesulitan scbagai tantangan 

·-- - ·--

15. 
Saya merasa tertantang kalau ada soal matematika 
yang sulit 

1 6. 
Saya merasa paling tidak bisa kalau seke1ompok 
dengan Ieman vang b1sa 

-- ------

F. Memanfaatkan dan mencan sumber belajar yang 
rciC\an 

17 
Saya berusaha mencari sumber bila ada tugas 

t matematika 
f--

IX. 
Bila ada tugas yang belum mengert1. saya bertanva 
kepada te_man satu kelompok I 

-------- - -------- ; 1 -

19 
Saya mengandalkan buku \ailg ada saJaJika ada 
tug as 

-- ---· 
G. Memilih dan menerapkan strategi belatar 

-- -· 
20. Saya membuat rmgkasan maten matematika 
21 Sava belaiar matematika hanva dari catatan saja 

H. Mengevaluasi proses dan hasil belajar 

22. 
Saya merasa puas hasil belajar matematika saya 
baik selama ini 

-·~-

23. 
Saya tidak perlu berdiskusi dengan ternan atau guru 
tentang matematika yang telah saya kerjakan 

24. 
Saya tidak pemah memenksa kembali soal-soal 

I vang Ielah saya keriakan 
. I Konse(l Diri 

25. 
Saya gugup Jika disuruh mengerjakan so a! di papan 
tulis ---I--

26. Saya berani mengahada(l• tantangan 
----- -
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Lampiran A.6 

No Stan dar 
Kompetensi 

I. Memecahkan 
masalah 
berkaitan 
dengan konsep 
operas1 

I 
bilangan riil 

I 

~ .. 

KISI-KISI SOAL TES PENGETAHUAN AWAL 

Satuan Pendidikan 
Mat a Pelaj aran 
waktu 

Kompetensi dasar 

I. I Menerapkan 
operasi pada 
bilangan riil 

i 

! 

i 
I 

Kelas/ 

SMK Negeri 3 Bogor 
Matematika 
60 Menit 

Semester 
Materi Pokok [ndikator Soal 

XII Operasi pada • Mengoperasikan dua atau 
bilangan lebih bilangan bulat 
bulat (dijumlah, dikurang, dikali, 

dibagi) 

Operasi pada • Mengoperasikan dua atau 

1 

bilangan lebih bilangan pecahan 
• pecahan (dijumlah. dikurang. dikali. 

dibagi) 

Konversi • Mengkonversi bilangan 
bilangan pecahan ke bentuk persen 

Perbandingan • Menyelesaikan soal cerita 
Senilai yang berkaitan dengan 

perbandingan senilai 

Perbandingan • Menyelesaikan soal cerita 
berbalik nilai yang berkaitan dengan 

perbandingan berbalik nilai 

' 

I . -

. . 

Jumlah No Bentuk 
Soal Soal Soal 

I I 
I 
' ' 

I 2 ' 

I i 

i 

I 
I 

' I 
' I 

I 3 ' i 

I 

I 

I i 4 
I 
' 

I 

I 5 
I 

' 

I _L_ 
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No 
Standar 

Kompetensi dasar 
Ke1as/ 

Materi Pokok 
Kompetensi Semester 

I. 2 Menerapkan X/I Bi1angan 
operasi pada berpangkat 
bi1angan ber-
pangkat 

1.3 Menerapkan X/1 Bi1angan 
operasi pada irasiona1 
bi1angan irasiona1 

i 

' 
I 

' 
i 

' 

1 A~- X/I 
.. 

I 
I 

' 

konsep 1ogaritma 1ogaritma 

~--------- ·-T~ 

Indikator Soa1 
' Jum1ah 

Soa1 
• Menye1esaikan soa1 cerita 1 

yang berkaitan dengan persen 

, • Menyederhanakan 
I . b'1 , pengoperastan 1 angan 

berpangkat 

• Menentukan ni1ai dari hasi1 
operasi bi1angan berpangkat 

• Menerapkan sifat-sifat 
pengoperasian bi1angan 
berpangkat pada masa1ah 
sehari-hari 

i 

! • Merasionalkan penyebut 

i 
I 

• Menyederhanakan hasi1 
pengoperasian beberapa 
bi1angan bentuk akar 

- -

pengoperasian bi1angan 
logaritma 

• Menentukan ni1ai dari hasil 
operasi bi1angan 1ogaritma 

1 

! 

1 

i 

1 

I 

1 

I 
' 

I 
! 

I 

----- ---- --- ---

No Bentuk 
Soa1 Soa1 

6 

7 Pi1ihan 
ganda 

8 

9 i 
I 

10 

II 
' 
' 

i 
i 

' --
12 

13 

_j LL--~--_L~--~----~~~ 
l)'i 

' 
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Materi Pokok ' i Jumlah 
No 

Stan dar 
Kompetensi dasar 

Kelas/ 
lndikator Soal 

No Bentuk 
Kompetensi Semester Soal Soal Soal 

• Menentukan nilai logaritma I 14 
apabila nilai logritma lainnya 
diketahui 

2. Memecahkan 2.1 Menentukan X/2 Persamaan • Diberikan dua persamaan i I 15 
Masalah himpunan linier linier dalam variable x dan y 
Berkaitan penyelesaian yang memiliki penyelesaian 
Sistem persamaan dan i tunggal, siswa dapat mencari 
Persamaan Dan pertidaksamaan nilainya dalam persamaan 
Pertidaksamaan tinier ax +by (a,b bilangan bulat) 
Linier Dan • Diberikan soal cerita yang I 16 ' 
Kuadrat berkaitan dengan persamaan 

tinier dua variable, siswa 
dapat menentukan 

_jlenyelesaiannya 
2.2Menentukan X/2 Persamaan I • Menentukan himpunan I 17 

himpunan kuadrat penyelesaian persamaan 
penyelesaian kuadrat 
persamaan dan ' 

pertidaksamaan 
I 

I 

kuadrat ' 
i 

3 Menyelesaikan 3. I Menterjemahkan X/2 Program • Diberikan permasalahan I 18 
Masalah soal ceritera tinier program linear, siswa dapat 
Program Linier (kalimat verbal) menentukan model 

ke kalimat matematika dalam bentuk I 

matematika system pertidaksamaan tinier I 

' 
I I 

I 

I 
' l ~·-- _ __j ' L__ . ~- -- - -- -- --- - __l __ -. 

l'i6 
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Standar 
Kompetensi dasar 

Kelas/ Materi Pokok I lndikator Soal 
Jumlah No I llent~ 

No 
Kompetensi Semester i Soal Soal I Soal 

4. Menentukan 4.1 Menentukan XI/1 Keliling 
1 • Diberikan gambar bangun 1 19 

Kedudukan keliling bangun bangun datar datar, siswa dapat 
Jarak, Dan datar dan luas menghitung kelilingnya 
Besar Sudut daerah bangun i 

Yang Melibat datar Luas bangun • Diberikan gambar bangun ! 
1 20 

kan Titik, Garis datar datar, siswa dapat 
Dan Bidang menghitung luasnya 

I Dalam Ruang 
Dimensi Dua l 
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SOAL TES PENGETAHUAN AWAL 

Pilihlah jawaban yang tcpat' 

85 + 5 X 4 . - 2 c 

a. -75 b 52.5 c 75 d 95 e . 180 

2 5110 - 1/4 . 3/12 + 2/5 

a -9110 b. -5/10 c -Ill 0 d. 9/10 e. 19/10 

' Bentuk persen dari 4/5 adalah J. 

a 10% b 20% C. 40% d 50% e. 80% 

4. Pak Dedi beternak ayam Setiap hari 150 ekor ayam memerlukan pakan 81 kg. Jika 
pak Dedi mempunyai 200 ekor ayam, setiap hari ia harus memyediakan pakan 
kg 
a. 60,75 b. 72 c 80 d. 108 e. 144 

5. Suatu pabrik sepatu dapat memproduksi 2.400 sepatu dalam dalam waktu 60 hari 
menggunakan 120 unit mesin. Jika produksi itu ingin diselesaikan dalam waktu 40 
hari, pabrik harus menarnbah mesin sebanyak . unit 

a. 44 b 50 C. 55 d. 58 e 60 

6. Harga 12 roti unyil adalah Rp 24.000,00. Jika I roti unyil dijual seharga Rp 
2.500,00 dan semua roti unyil terjual, persentase keuntungan yang diperoleh adalah 

a. 10% b. 15% C. 20% d. 25% e. 30% 

c·b2 f 7. Bentuk sederhana dari a -fi ~ adalah . 
ab c 

a. b16 b. c" C. a16 d. bB e. a1ob16 

aloc4 a6bB b10c4 asc2 c4 

,_ cr' 1253- -
8 Nilai dari 3 adalah 2' . 

a. 0 b. C. 2 d. 8 e 16 

9. Luas sebuah bidang datar yang berbentuk persegi adalah 81 2 
. Panjang sisi bidang 
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datar tcrsebut adalah .. meter 

a 2 b 4 c. 6 d. 9 e 10 

d h . 2/3+J2 I 0 Hentuk se er ana dan 
/2 2\il 

adalah 

a 7 + 3..[6 b 7 + 2..f6 c 7 + ..[6 d. 7- ..[6 e. 7- 2..[6 

5 5 5 5 5 

II Nilai dari 2.[3- 2ffi + ffi - ..[75 adalah .. 

a 4V3 b 3v'4 c -3.[4 d. -4V3 e. -5V3 

12 "log h.c = . 

a log (h ' c)" C. log b+logc 
e "log b + "log c 

log a 

b "log b x "log c d. log(b +c) 
log a 

1 _1 Nilai dari 3log S I + 4log 16 5log 1 adalah . 

a 1 b. 2 C. 4 d. 6 e. 8 

14 Diketahui log 2 = 0,3010 dan log 3 = 0,4771. Nilai dari log 72 adalah 

a 1,3801 b 1,5562 C. 1,8572 d. 2,0333 e. 2,3343 

. . h. l . . l. d . [ 2x + y = 8 15 Dtketahut tmpunan penye esatan ststem persamaan mear an 
3 

_ 
3 X- y--

adalah {(x, y)} Nilai x + y adalah 

a -1 b. 2 c 5 d. 6 e. 8 

16 Lia membeli 3 kg mangga dan 1 kg jeruk seharga Rp 62.000,00. Kiky membeli 1 kg 
mangga dan 2 kgjeruk seharga Rp 48 000,00. Jika Lia dan Kiky membeli di toko 
buah yang sama, berarti harga 1 kgjeruk adalah. 

a Rp 16.000,00 c. Rp 16.400,00 e. Rp 16.800,00 
b Rp 16.200,00 d. Rp 6.500,00 
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I 7 Akar -akar persamaan kuadrat x2 
- 5x - 24 = 0 adalah . 

a (8,-3) b (-8,3) c (8,3) d. (6,4) e. ( -6,4) 

18 Bu Yanti mempunyai 4 kg terigu dan 2, 4 kg mentega Bu Yanti ingin membuat 
donat dan roti untuk dijual Satu donat membutuhkan 80 g terigu dan 40 gr 
mentega, sedangkan satu roti membutuhkan 50 gr terigu dan 60 gr mentega. Bu 
Yanti harus membuat paling sedikit 10 donat dan banyak roti yang dibuat y buah, 
model matematika yang scsuai permasalahan tersebut adalah . 

a. Rx + 5y 2:400, 2x + '' > 1211, x > 10, y 2:0 d 5x + Ry 2:400, 3x + 2y 2: 120. x 2:10, y 2:0 

b 8x + 5v ':' 400, 2x + 1\ <': 120. X)> 10. \' > 0 e. 5x + 8y < 400, 3x + 2y ':' 120, X~ 10, y ~ 0 

19 

c Rx + 5y <; 400. 2x + \\ )> 120. x :> 10.' 2:0 

a 87 

I 
I 

I 
121 em 
I 
I 
I 

b 88 

Perhatikan gambar berikutl 
Keliling daerah yang diarsir pada gambar di atas adalah 

c 99 d. 99,5 e I 00 

20 Luas daerah yang diarsir pada gambar di bawah ini adalah 2 ... em 

a270 
b.620 

c.910 
d.980 

e.1208 
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LAMPIRAN B 

ANALISIS HASIL UJI COBA 
Lampiran Bl Hasil UJi validitas tcs kcmampuan berptkir krcatif 

I.ampiran 8_2 Hasil Uji coba tes kemampuan bcrpikir kreatif dengan program anates 

Lamptran B.3 Hasil Ujt uliduas skala kemandtnan bclajar 

Lampiran B 4 Hasil Uji coba skala kemandinan belajar 

163 

14/41423.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



! 

Lampiran B.l 

iNDIKATOR 

Kelancaran 
(Fluency) 

I Keluwesan 
' (f<le.nhlilly) 

I 

Kebaruan 
(Origmality) 

NO.SOAL 

1 

2 

3 

4 

5 

HASIL UJI V AUDIT AS TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

RANGKUMAN HASIL PERTIMBANGAN AHLI 

SOAL 

. Diketahui sebuah segitiga siku-siku dengan panjang hypotenusa I 0 
em Hitunglah kemungkinan panjang stsi 'ang lam. kemudian 

1 tentukan nilai -nilai perbandingan trigonometnnya 
: Jika sebuah segitiga ABC. AB=4m. AC=Sm. dan .-"8= 90' 

Tentukan semua nilai perbandmgan tngonometn dan sudut C 

-------- ---------------------------

Diketahui tttik A (2_4)_ B(OA),P ((10,0) dan Q iX.4) 
a. Tentukan sudut AOB 

' b. Tun_1ukkan bahwa OA = -Y2ll 

SETUJU 

v ! 

v 

v 

Di suatu tempat wtsata alam. Rem berdiri dt sudut A pada tept 1 v 
sungat yang lurus. Di seberang sungai tertambat dua speedboat X j 

dan Y yang berjarak 20 meter Speedboat 
X terletak tepa! di seberang A Jika besar sudut XA Y = 30'. 
berapa meter Iebar sungai tersebut'' 

Diketahui nilai sm <~ = I Tentukanlah semua mlai <X \ang I v 
: mungkin 
_ Cos 150° me_ruflakan salah satuperbandmgan tngonometri Yang 

SARAN PERBAIKAN 

I 

_j 
! 
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I 

Ketennctan 
(£/aborarc) 

6 

7 

8 

bemilai negative. Carilah perbandingan tngonometn latnn~·a, ang j 

Juga bemtlat negatl\ e ! 

v --r-·- --- -·- -·,-- ----
! 

- i 
Gambarlah sebuah tittk di kuadran II. kemudt~Ul n\ atakan tttik : v 
tersebut dalam koordinat kartesius dan koordtnat kutub 

Bo>lill> '"' y'"g P"Y''""~Y" moogg~PCm kcocdm" I • I 
, kartesius dan koordinat kutub. kemudian cobalah untuk 
, menyelesaikan soal tersebutl I 

I 
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LAMPIRAN B.2 
RELIABILITAS TES 

~=============== 

Rata2o 33,84 

Simpang Baku= 9, 74 
KorelasiXYo 0, 79 

Reliabilitas Teso 0,88 

No.U rut Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total 

1 rachmawati putri 21 20 41 

2 puspa larassati 19 20 39 
3 puput puspit3 19 16 35 
4 erika tria. 19 13 32 

5 chaerunnisa a .. 16 14 30 
6 risty putri 11 12 23 
7 aisyah rizana ... 10 8 18 
8 ilham hakim 13 18 31 

9 dianra aulia 16 14 30 

10 desy vidia I 12 12 24 
11 bondan mahard .. 13 19 32 

12 rohimawati 13 6 19 

13 eka rianti ru .. 14 13 27 

14 elizabhet ber .. 14 15 29 

15 disya desraini 16 17 33 

16 anisa ika put.. 12 7 19 

17 resna resdiana 15 16 31 

18 ajeng putri w .. 12 6 18 

19 andhita rahmania 10 12 22 

20 tutur muria h ... 19 23 42 

21 ginggo i 16 17 33 

22 arief rahman w 19 20 39 

23 han if 17 17 34 

24 yogie adi d 16 19 35 

25 anggun septi h 17 24 41 

26 firdha fahrun ... 23 27 50 

27 nadia ulfah 23 25 48 

28 falentio alata 22 26 48 

29 rahmat kurnianto 24 19 43 

30 muhammad yazid 24 21 45 

31 nanda yuddya a 27 27 54 

32 merina ilmasari 20 18 38 
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DAYA PEMBEDA 
::::::::::::::::::::::::::::: 

Jumlah Subyek= 32 

Kip atas/bawah(n)= 9 

Butir Soal= 8 

Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang Baku 

No No Btr Asli Rata2Un 

1 1 4,89 

2 2 7,00 

3 3 7,56 

4 4 7,78 

5 5 6,00 
6 6 5,89 

7 7 3,78 

8 8 2,89 

TINGKAT KESLJKARAN 

Jumlah Subyek= 32 

Butir Soal= 8 

Rata2As Bed a 

2,78 2,11 

4,67 2,33 

5,33 2,22 

4,11 3,67 

2,89 3,11 
1,11 4,78 

1,00 2,78 

0,22 2,67 

SB Un SB As 

1,76 0,44 

0,87 2,18 

0,73 1,12 

0,67 2,15 

0,00 0,78 
1,17 1,69 

1,64 1,50 

2,26 0,67 

No Butir Baru No Butir Asl1 Tkt. Kesukaran(%) Tafsiran 

1 1 38,33 Sedang 

2 2 72,92 Mudah 

3 3 64,44 Sedang 

4 4 59,44 Sedang 

5 5 74,07 Mudah 

6 6 43,75 Sedang 

7 7 29,86 Sukar 

8 8 15,56 Sukar 

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL 
=====:::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::: 

Jumlah Subyek= 32 

Butir Soal= 8 

No Butir Baru No Butir Asli Korelasi 

1 1 0,628 

2 2 0,604 

3 3 0,635 

4 4 OJOO 

5 5 0,750 

6 6 0,798 

7 7 0,675 

8 8 0,529 

Signifikansi 

Signifikan 

Signifikan 

Signifikan 
Signifikan 

Sangat Signifikan 
Sangat Signifikan 

Signifikan 

169 

SBGab t DP(%) 

0,61 3,48 21,11 

0,78 2,98 29,17 

0,44 5,00 22,22 

0,75 4,89 36,67 

0,26 1... 1,85 
0,68 6,98 59,72 

0,74 3,75 34,72 

0,79 3,39 26,67 
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REKAP ANALISIS BUTIR 

Rata2~ 33,84 

Simpang Baku~ 9, 74 

KorelasiXY~ 0,79 

Reliabilitas Tes~ 0,88 

Butir Soal~ 8 

Jumlah Subyek~ 32 

No No Btr Asli T DP(%) T. Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi 
1 1 3,48 21,11 Sedang 0,628 Signifikan 

2 2 2,98 9,17 Mudah 0,604 Signifikan 

3 3 5,00 22,22 Sedang 0,635 Signifikan 

4 4 4,89 36,67 Sedang 0,700 Signifikan 

5 5 L 51,85 Mudah 0,750 Sangat Signifikan 

6 6 6,98 59,72 Sedang 0,798 Sangat Signifikan 

7 7 3,75 34,72 Sukar 0,675 Signifikan 

8 8 3,39 26,67 Sukar 0,529 
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Lampi ran B. 3 

NO. 

I. 

HASIL UJ! VAL!D!TAS TES KEMAMPUAN BERP!K!R KREAT!F MATEMAT!S 

RANGKUMAN HAS!L PERT!MBANGAN AHL! 

Pertimbangan 
Pemyataan Tidak 

Setuju 
SetuJu I 

Indikator .lnistatlf bela1ar 
--"----·-~-. 

I 

Sava belaiar matematika tanpa ada vang memaksa I ! 

I 

Keterangan ' 
I 

! 
----· ------< 

I 

2. .§a1asenar1g 11.1enc.an sumbe~!Jel'!iar eli ir~t_ernet ____ 
--,-~~--~---l 

I ' I ----

3. Sava senang mengemukakan pendapatjika ada kerja kelompok I 

4. Jika ada jam kosong, savang ngobrol atau bermain dengan ternan i v =l 5. Sava belajar matematika hanya saat Jam matematika di sekolah I v 
lndikator:Mendiagnosa kebutuhan belajar 

6. Tugas dari guru membantu kebiasaan saya belajar v J 
7. Sava memahami materi matematika tanpa dibantu orang lain v 
8. Say a bela jar bila ada waktu saia,_ ketika ada tugas dari guru I 

9. Sava menyadari kelemahan dan kelebihan saya dalam belajar matematika I 
' 

! 

~ 

10. Sava belaiar matematika apa adanva I 
·--+- ---~ 

Indikator Menetapkan tujuan bel ajar I _j_ I 

11. Sebelum bel ajar. sava harus tahu tujuan be1ajar matematika . + 1 I f 
12. Sava be1ajilr. supaya mendap~t nilai rnate.rn<ltik<uat1g bagus . -~-- 1 _ ; 

' -----

I 13. Sava merasa ta11pa beban, ka1au be1ajar tanpa target ' I 

14 Sava belajar matemattka meskipun tidak tahu manfaatnva I. 
I 

lndikator:Memonitor, mengatur dan mengontro1 be1aJar ___ , 
15. Sava membuat rencana be1a1ar v i 
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16. Saya memantau tugas-tugas yang saya kerjakan y 

17. Saya senang bila dapat mencapai target v ' 
18. Saya tidak ada waktu untuk mengeriakan tugas di rumah v 

Indikator Memandang kesulitan sebagai tantangan 
- -------- /--------- . -· -I . ----- -

19. Saya akan menverah kalau soalnya sulit v ' 

20. Saya merasa tertantang kalau ada seal matematika vang sulit I v 
21. Saya merasa paling tidak bisa kalau sekelompok dengan ternan yang bisa ' v 
22. Saya menghindar iika ada seal matematika yang sulit v 

Indikator: Memanfaatkan dan mencari sumber belajar yang relevan I 
23. Sava berusaha mencari sumber bila ada tugas matematika v I 

' 
24. Bila ada tugas vang belum mengerti, saya bertanva kepada ternan sat~kelo_m_]JO~_ __ v 

1---~ ----- ---- ----- ------------ -------

25. Saya mengandalkan buku yang ada saia iika ada tugas v 
Indikator: Memilih dan meneraokan strategi belajar I 

26. Saya membuat ringkasan materi matematika v 
27. Saya mempelajari matematika terlebih dahulu sebelum pelaiaran berlanPsung \ 

28. Say a belajar matematika hanva dari catatan saja \ 

Indikator: Mengevaluasi proses dan hasil belaiar 
29. Saya menyukai model pembelajaran matematika vang diberikan guru sekarang v 

------------ ---- ------- -- - -----

30. Saya merasa puas hasil belajar matematika saya baik selama ini \' 

31 
Saya tidak perlu berdiskusi dengan ternan atau guru tentang matematika Yang telah I 

sava kerjakan ' 

\' I 

32 Sava tidak pemah memeriksa kembali soal-soal yang telah sava kerJakan v 

lndikator·:.Konsep Diri 
33. Sava gugup jika disuruh mengeriakan seal di oaoan tulis ,. 
3:!c__+-Sa~a_me~asa puJ§_jtl<a_mam~-meng_erj<lk_anso_al yang sulit \' I 

I 
35. Sava berani mengahadapi tantangan \ I 
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HASIL UJI KETERBACAAN TERBATAS SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 

Pertimbangan 
NO. Pemyataan Tidak Keterangan 

Jelas 
Jelas 

lndikator:.Inisiatif belajar 

I. Saya belajar matematika taniJa ada yang memaksa v 
2. Saya senangmencari sumber belajar di internet v 
3. Saya senang mengemukakan pendapatjika ada kerja kelompok v 
4. Jika ada jam kosong, sayang ngobrol atau bermain dengan ternan v 
5. Saya belajar matematika hanya saat jam matematika di sekolah v 

------- ------------

Indikator:Mendiagnosa kebutuhan belajar 
6. Tugas dari guru membantu kebiasaan saya belajar v 
7. Saya memahami materi matematika tanpa dibantu orang lain v 
8. Saya belajar bila ada waktu s~a, ketika ada tugas dari guru v 
9. Saya menyadari kelemahan dan kelebihan saya dalam belajar matematika v 
10. Saya belajar matematika apa adanya v 

Indikator:Menetapkan tujuan belajar 
·-· 

II. Sebelum belajar, saya harus tahu tujuan belajar matematika v 
12. Saya belajar, supaya mendapat nilai matematika yang bagus v 
13. Saya merasa tanpa beban, kalau belajar tanpa target v 
14. Saya belajar matematika meskipun tidak tahu manfaatnya v 

lndikator:Memonitor, mengatur dan mengontrol belajar 
L__l5 Sava membuat rencana belajar ·---·---___L_ \ 

------- ----- - ---- ---
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16. Saya rnernantau tugas-tugas yang saya kerjakan v 
17. Saya senang bila dapat rnencapai target v 
18. Saya tidak ada waktu untuk rnengerjakan tugas di rurnah v 

Indikator Memandang kesulitan seba_gai tantang_an 
19. Saya akan menyerah kalau soalnya sulit v 
20. Saya merasa tertantang kalau ada soal rnatematika yang sulit v 

21. Saya rnerasa paling tidak bisa kalau sekelornpok dengan ternan vang bisa v 
22. Saya rnenghindar jika ada soal rnaternatika yang sulit v 

Indikator: Mernanfaatkan dan rnencari surnber belajar yang relevan 
23. Saya berusaha mencari surnber bila ada tugas rnaternatika v 
24. Bila ada tugas yang belurn rnengerti, saya bertanya kepada ternan satu kelornpok v 

---~-

25. Saya rnengandalkan buku yang ada sajajika ada tugas v 
lndikator: Mernilih dan rnenerapkan strategi belajar 

26. Saya rnernbuat ringkasan rnateri rnaternatika v 
27. Saya rnern_Qelajari rnaternatika terlebih dahulu sebelurn pelajaran berlangsung v 
28. Saya belajar matematika hanya dari catatan saja v 

Indikator: Mengevaluasi proses dan hasil belajar 
29. Saya menyukai model pernbelajaran rnaternatika yang diberikan guru sekar~ v 

·-----~-- ~----------------- -- ·----< 

30. Saya merasa puas hasil belajar rnatematika saya baik selama ini v 

31 
Saya tidak perlu berdiskusi dengan ternan atau guru tentang matematika yang telah 

v 
saya keriakan 

32 Saya tidak pernah rnerneriksa kernbali soal-soal yang telah saya kerjakan ' v 
Indikator:.Konsep_ Diri 

33. Saya gugup jika disuruh mengerjakan soal di papan tulis v 
34. Saya rnerasa puas jika mampu rnengerjakan soal yang sulit v 

- ---r--------·-------~ 

35. Saya berani mengahadapi tantangan _ v 
..... ----- ·- ------ --------- -- --
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HASIL UJI COBA SKALA KEMANDIRIAN 
No Perolehan skor pada item ke-

Rcsp I 2 .1 4 5 () 7 R ') 10 II 12 13 14 15 16 

I s s s TS TS s s TS s s s s TS TS s s 
2 TS s s TS TS s s TS TS s s s TS STS s s 
3 TS s s TS TS s s TS s TS s s TS STS s s 
't s s s TS TS s s TS s TS s s TS TS s s 
5 s s s ss TS s s TS TS TS s s TS s s s 
6 s s s ss TS s s STS ss TS s ss STS TS s s 
7 TS s s s TS s s STS s s s s STS STS s s 
8 s TS TS ss s s s STS s s ss ss TS TS TS TS 

9 TS TS TS s s s s TS TS s ss s TS s TS TS 

10 s TS TS ss s s s TS s s s ss TS TS TS TS 

11 s TS TS ss s s s TS s s TS s s TS TS TS 

12 s s s TS TS s s STS s TS s ss TS TS s s 
13 TS s s STS TS s s TS s TS s s s s s s 
14 TS s s STS TS s s TS s s s ss TS s s s 
15 s ss ss STS STS s s STS s s s ss TS TS ss ss 
16 s ss ss STS STS s s TS s TS s s TS s ss ss 
17 TS s s s TS TS TS TS TS s ss ss TS s s s 
I X TS s s ss TS s s TS s s s s TS s s s 
19 TS ss ss s STS s s TS s TS s ss TS TS ss ss 
20 TS s s s TS s s TS s s s ss TS STS s s 
21 TS TS TS ss s TS TS STS ss s TS s TS TS TS TS 

22 s TS TS s s s s TS TS s TS ss s TS TS TS 

23 STS TS TS s s TS TS TS TS s s s s TS TS TS 

24 STS TS TS s s s s s TS s s s s TS TS TS 

25 STS TS TS ss s TS TS s STS s s s s STS TS TS 

26 s s s s TS s s TS s s s s TS STS s s 
27 TS s s TS TS s s TS TS TS s s s TS s s 
28 TS s s ss TS s s TS TS TS s s TS STS s s 
29 s s s TS TS s s TS s TS s ss s TS s s 
30 STS s s s TS ss ss TS TS s TS ss TS STS s s 
31 s s s s TS s s TS s s ss s TS TS s s 
32 TS s s s TS s s TS TS TS s ss TS s s s 
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No Pcrolehan skor pada item ke-
Rcsp. ,, 

l s 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 II 

I s TS s s TS TS s s TS s s TS s s TS TS TS s s 
2 TS TS TS TS TS TS s TS s TS TS TS ss TS s TS s s s 
3 s TS s TS TS TS s s TS s s TS ss TS s TS s s s 
4 s TS TS s TS STS s s TS s s TS s s TS TS TS s s 
5 ss TS TS s TS TS s ss s ss ss TS s s TS TS TS s s 
6 ss STS s ss TS STS s ss STS ss ss STS TS s TS STS TS ss ss 
7 s TS TS s TS TS s s TS s s ss s TS s STS s ss ss 
8 ss STS TS ss s TS s ss TS ss TS TS s s TS TS TS ss ss 
9 ss TS TS s s STS s ss s ss s s s TS s TS s s s 
10 ss STS ss s s s s ss TS ss s s ss s TS STS TS ss s 
11 s rs TS s s TS s s TS s TS TS s s TS s TS s s 
12 ss STS STS s TS TS s ss TS ss s STS TS s TS TS TS ss ss 
13 ss TS STS TS TS s s ss TS ss s s TS TS s TS s s s 
14 ss STS TS s TS TS s ss TS ss s TS s TS s TS s ss s 
15 ss STS s s STS ss s ss TS ss TS TS s s TS TS TS s ss 
16 ss TS TS s STS TS s ss TS ss s TS s s TS STS TS s s 
17 ss STS STS s TS TS TS ss s ss s TS ss TS s TS s ss s 
18 ss IS s s TS ss s ss TS ss STS TS s TS s TS s ss s 
19 ss STS TS s STS TS s ss TS ss STS TS STS TS s TS s s s 
20 ss STS STS s TS s s ss TS ss s TS STS TS s STS s ss s 
21 ss TS STS TS s TS TS ss STS ss TS TS ss TS s TS s ss ss 
22 ss STS s s s ss s ss s ss s TS s s TS TS TS s s 
23 s TS TS TS s ss TS s s s TS s s STS ss TS ss s s 
24 s TS ss ss s TS s s s s TS s s STS ss s ss s TS 

25 s TS s TS s s TS s ss s s s TS STS ss s ss STS TS 

26 ss TS TS s TS TS s ss TS ss s TS s s TS TS TS ss s 
27 ss TS TS s TS STS s ss s ss ss TS s TS s TS s s s 
28 STS TS s TS TS s s STS s STS ss TS ss TS s TS s ss s 
29 ss STS STS s TS TS s ss TS ss s TS s s TS TS TS TS s 
30 ss STS s s TS TS ss ss s ss TS TS TS STS ss TS ss ss s 
31 ss TS TS s TS TS s ss TS ss s TS TS s TS STS TS ss s 
32 ss STS TS TS TS STS s ss s ss s TS TS TS s TS s ss s 
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HASIL UJI COBA SKALA KEMANDIRIAN SETELAH DITRANSFORMASI 
No. Perolehan skor c:Jada pcrtanyaan kc-

Re~ponden I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
1 4 L 2 j 2 j j j 4 l j l j 1 2 1 2 T 7 ~ L. ~ 3 L. 4 L j j j 4 4 j 4 j j 

L L _!._ L j L j j j L 1 j 1 j 4 2 2 2 l j 1 2 j j 2 2 L L j 4 l. L j L j j 

j 2 L 2 j 2 j j j 4 3 j l j Lf L. 1 1 T 7 T 7 3 3 7 -zr L j j 4 L L j 2 j j 

4 4 L 2 j L j j j 4 j j 1 j l. 2 2 2 l j 3 2 4 j l. 4 L j j _.; 4 4 j ~ j j 

) 4 L L 1 L j j j L j j 1 j 1 L L 4 1 j j 7 j 3 't 7 4 ) j j 4 4 j 4 j j 

6 4 L 2 1 2 j j 4 ) j j j 4 2 l. l. 4 j 1 4 2 4 j 4 ) 4 ) ) _!._ ~ 4 4 4 4 4 
I L L L L L j j 4 4 1 j 1 4 4 L L L 1 j 3 7 ~ ~ 7 ~ 2 j 1 j 2 l. 4 L 4 4 
~ 4 1 l 1 1 j 3 4 4 l 4 j j 1 l l 4 3 j 4 l 3 j 4 4 4 L j j 4 4 j 4 4 4 
';I L ! 1 L 1 j j j L 1 4 l j l 1 1 4 1 j j 1 4 j 4 L 4_ j L j L L j 2 j 3 
lU 4 l l l l j j j 4 l j j J 7 T l 4 ~ T ~ T 7 ~ zr Lf 4 j 2 4 4 4 4 4 4 j 

11 4 1 l l l j j j 4 l l l l 2 l l 2 I j j l j j l. 4 L L j j 4 4 1 4 j j 

1L 4 _!._ L j L j j 4 4 j j j j 2 2 L 4 j 4 j 2 j j 4 4 4 j ) L 4 4 j 4 4 4 
lJ L L L 4 L j j j 4 3 j l l T 2 1 4 T 4 T 7. 7 j 4 4 4 j L L L L j L j j 

14 L L 2 4 L j j j 4 1 j j j l 2 2 4 j j j 2 j j 4 4 4 j j _.;_ L L j _!. 4 j 

1) 4 4 4 4 4 j j 4 4 l j j j L 4 4 4 j L j 4 1 j 4 4 4 2 j j 4 4 j 4 j 4 
16 4 4 4 4 4 j j j 4 j j l j l 4 4 4 I j j 4 j j 4 4 4 j j j 4 4 4 4 j j 

11 !-_ _!._ L L L l 1 j L 1 4 j j 1 L L 4 j 4 j L j 1 4 L 4 L j 4 L L j 2 4 j 

l~ L L 2 l 2 j j j 4 l -3 l j l l. 2 4 T 7. J l. ·r J 4 4 4 1 j j L L j L 4 j 

1';1 L 4 4 L 4 j j j 4 j j j j l. 4 4 4 j j j 4 j j 4 4 4 1 _.;_ _!_ L_ L j L j j 

LU L L L L L j j j 4 l j j J Lf -z L. 4 ~ 4 3 7 7 ~ 4 4 4 j j 1 L L 4 L 4 j 

Ll L 1 l 1 1 1 l 4 ) l 1 1 j 2 1 1 4 I 4 1 1 j 1 4 ) 4 L j 4 L L j L 4 4 
LL _.._ _!_ 1 L 1 j j j L 1 l j 1 L 1 1 4 j L j 1 l j 4 L 4 j j j 4 4 j 4 j 3 
1.3 1 1 1 2 l l l j 2 l 3 l l 1 l l 2 T ~ T I T I 1 1 L L L j 1 1 j l j j 

L4 _l_ _l_ 1 L l j j l L 1 j 1 1 2 1 1 L 1 1 4 1 j j L L L L L j l l l l j 1 
1.) 1 1 l l l l l l l l j l l 4 l l l. T I I l 7. I 1 l L j L L 1 1 1 1 l 1 
L6 4 _!._ L L L j j j 4 1 j 1 j 4 L L 4 l j j L j j 4 4 4 j j j 4 4 j 4 4 J: 
Lf L L L j L j j j L j j 1 l 7 7. 1 4 T ~ ~ 7 4 ~ 4 7 4 ) j j L L j L j j . 

L~ L L L 1 L j j j L j j 1 j 4 L L 1 l 2 l L 2 j l L l ) j 4 L L j L 4 j 

L'J 4 L 2 j L j j j 4 j ] j l l. 1 2 4 ~ 4 J 1 ~ 3 4 4 4 j j _; 4 4 j 4 L j : 

JU l L L L L ) ) j L 1 1 j j 4 L L 4 j L j L j ) 4 L 4 L j L l l j l 4 j 

Jl 4 L 2 l. l. j j j 4 1 4 l j 1 1 2 4 T 3 J 2 3 3 4 4 4 j j L 4 4 4 4 4 j 

--- .:iL L~ L L ~ ~ .:i_ ~._J j j j 1 L L 4 j- . j . l L 4 j 4 L _4_ j j L L_ L j L 4 j 
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HASIL UJICOBA SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 

Item-Total Statistics 

Cronbach's 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Alpha i' Item 

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted 

Item 1 89 3125 220.738 639 89L 

Item 2 90.1562 228 330 .615 896 

Item 3 90.1562 228.330 .615 896 

Item 4 89.8750 234 177 .295 901 

Item 5 90.1562 228.330 .615 896 

Item 6 89.2500 232.903 .448 898 

Item 7 89.2500 232.903 .448 898 

Item 8 89.0000 230 839 .635 896 

Item 9 88.7812 223 918 .571 896 

Item 10 90.3125 233.254 .332 900 

Item 11 89.1875 240.802 .112 903 

Item 12 90.2500 230.968 .403 899 

Item 13 89.5000 228.581 .513 897 

Item 14 89.8125 252.415 -.269 911 

Item 15 90.1562 228.330 .615 896 

Item 16 90.1562 228.330 .615 896 

Item 17 88.7188 227.564 .516 897 

Item 18 90.2500 230.968 .403 .899 

Item 19 89.2812 239.112 .170 .902 

Item 20 89.4688 230.580 .425 .899 

Item 21 90.1562 228.330 .615 .896 

Item 22 89.3125 237.899 .203 .90L 

Item 23 89.2500 232.903 .448 .89E 

Item 24 88.7188 227 564 516 897 

Item 25 88.7812 223.918 .571 89E 

Item 26 88.7188 227.564 .516 897 
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Item 27 89.2188 239.273 123 .904 

Item 28 89 0000 230.516 .484 898 

Item 29 89 2188 249.918 - 250 907 

Item 30 89 3125 220.738 639 894 

Item 31 89.3125 220.738 639 894 

Item 32 89 0625 229.351 .618 896 

Item 33 89.3125 220.738 639 894 

Item 34 88.7188 237.047 .269 901 

Item 35 89.0000 230.839 .635 896 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

928 26 
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LAMPIRANC 

ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN 

Lampiran C. 1 Data Pretes. Pastes dan N gain Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

Eksprimen 

Lampiran C.2 Data Pretes. Pastes dan N gain Kcmampuan Bcrpikir Kreatif Siswa Kclas 

Kantral 

Lampiran C.3 Pengalahan Data dan Uji Statistik Pretcs. Pastes dan N gain Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Kelas Eksprimen 
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LAMPIRAN C.l 

NO 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

DATA PRE-TEST, POST-TEST DAN N-GAIN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

SISWA KELAS EKSPRIMEN 

NAMA 
KODE 

KELOMPOK PRETES POSTES 
SISWA 

M. FAUZI REZA E-1 ATAS 13 48 

TOMY AGEL TRESYANTO E-2 ATAS 14 34 

MARIA ULFAH E-3 ATAS 14 34 

M. RINALDI NUGROHO E-4 ATAS 9 35 

SUCIANA PUTRI E-5 ATAS 14 33 

RONAULI P. SITOMPUL E-6 ATAS 9 43 

ANGGIA E-7 TENGAH 9 41 

AYU MUTHIA ZAHRA E-8 TENGAH 8 21 

FURl RINANDA E-9 TENGAH 5 22 

DINA MARY ANA E-10 TENGAH 9 30 

VERDY F. E-ll TENGAH 6 22 

ANDRE JOHANES F. E-12 TENGAH 12 20 

ADITYA TANTOWI E-13 TENGAH 6 32 

PRABOWO SUWIGNO E-14 TENGAH 7 26 

SARTIKAW. E-15 TENGAH 7 20 

NOVITASARI KUSUMA D. E-16 TENGAH 5 25 

DEAOKTALIA E-17 TENGAH 16 39 

ENDRI CHAESAR D. E-18 TENGAH 13 28 

KHALIFAH SARI E-19 TENGAH 9 24 

DWIKYA. P. E-20 TENGAH 3 24 

INDAH PERMATA SARI E-21 TENGAH 17 45 

NANDA SEPTIANTI M. E-22 TENGAH 16 34 

DWI MUSTIKA E-23 TENGAH 16 32 

MUTIA KHANSA E-24 TENGAH 6 21 

RAHMAH F. E-25 TENGAH 11 29 

FATMA E-26 TENGAH 16 29 

SITI FARIDA M. E-27 TENGAH 16 21 

LUQMAN S. E-28 TENGAH 13 20 

TRI ANNISA P. E-29 BAWAH 12 32 

REYHAN E-30 BAWAH 13 30 

YENI FEBRIYANTI E-31 BAWAH 12 33 

FIRZA NUR CHAERUNISA E-32 BAWAH 10 32 

ARIZAL L E-33 BAWAH 6 36 

RENDY D. E-34 BAWAH 12 34 

RATA-RATA 10,71 30,26 

l8l 

N-GAIN KLASIFIKASI 

0,61 SEDANG 

0,36 SEDANG 

0,36 SEDANG 

0,43 SEDANG 

0,34 SEDANG 

0,56 SEDANG 

0,52 SEDANG 

0,21 RENDAH 

0,26 RENDAH 

0,34 SEDANG 

0,25 RENDAH 

0,14 RENDAH 

0,41 SEDANG 

0,30 SEDANG 

0,21 RENDAH 

0,31 SEDANG 

0,43 SEDANG 

0,26 RENDAH 

0,25 RENDAH 

0,31 SEDANG 

0,53 SEDANG 

0,33 SEDANG 

0,30 SEDANG 

0,23 RENDAH 

0,31 SEDANG 

0,24 RENDAH 

0,09 RENDAH 

0,12 RENDAH 

0,34 SEDANG 

0,30 SEDANG 

0,36 SEDANG 

0,37 SEDANG 

0,47 SEDANG 

0,38 SEDANG 

0,33 SEDANG 
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No. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

PRE- TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

KELAS EKSPRIMEN 

KODE 
NAMA 

SISWA 
1 2 3 4 5 

M. FAUZI REZA E-1 4 3 2 0 2 

TOMY AGEL TRESYANTO E-2 6 6 1 0 0 

MARIA ULFAH E-3 4 3 2 0 2 

M. RINALDI NUGROHO E-4 5 3 0 0 1 

SUCIANA PUTRI E-5 4 3 2 0 2 

RONAULI P. SITOMPUL E-6 4 2 1 0 1 

ANGGIA E-7 4 2 1 0 1 

AYU MUTHIA ZAHRA E-8 4 0 2 0 0 

FURl RINANDA E-9 4 0 0 0 0 

DINA MARY ANA E-10 4 2 1 0 1 

VERDY F. E-ll 4 2 0 0 0 

ANDRE JOHANES F. E-12 4 2 1 0 0 

ADITY A T ANTOWI E-13 4 2 0 0 0 

PRABOWO SUWIGNO E-14 4 3 0 0 0 

SARTIKA W. E-15 4 2 0 0 0 

NOVITASARI KUSUMA D E-16 2 0 2 0 0 

DEA OKTALIA E-17 6 6 1 0 0 

ENDRI CHAESAR D. E-18 6 6 1 0 0 

KHALIFAH SARI E-19 4 2 1 0 1 

DWIKYA. P. E-20 2 0 1 0 0 

INDAH PERMATA SARI E-21 6 6 1 0 1 

NANDA SEPTIANTI M. E-22 6 6 1 0 1 

OWl MUSTIKA E-23 6 6 2 0 1 

M UTI A KHANSA E-24 4 2 0 0 0 

RAHMAH F. E-25 4 3 1 0 0 

FATMA E-26 6 6 1 0 1 

SITI FARIDA M. E-27 6 6 1 0 1 

LUQMAN S. E-28 6 2 2 0 1 

TRI ANNISA P. E-29 4 3 2 0 2 

REYHAN E-30 4 3 1 0 2 

YENI FEBRIYANTI E-31 4 2 2 0 2 

FIRZA NUR CHAERUNISA E-32 4 2 0 0 2 

ARIZAL L E-33 4 2 0 0 0 

RENDY D. E-34 4 3 2 1 1 

6 7 8 
TOTAL 

0 2 0 13 

0 1 0 14 

0 2 1 14 

0 0 0 9 

0 2 1 14 

0 1 0 9 

0 1 0 9 

0 2 0 8 

0 1 0 5 

0 1 0 9 

0 0 0 6 

0 3 2 12 

0 0 0 6 

0 0 0 7 

0 1 0 7 

0 1 0 5 

0 2 1 16 

0 0 0 13 

0 1 0 9 

0 0 0 3 

0 2 1 17 

0 2 0 16 

0 1 0 16 

0 0 0 6 

0 2 1 11 

0 2 0 16 

0 2 0 16 

0 2 0 13 

0 1 0 12 

0 2 1 13 

0 2 0 12 

0 2 0 10 

0 0 0 6 

0 1 0 12 
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NO. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

POST- TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

KELAS EKSPRIMEN 

NAMA 
KODE 

1 2 3 4 5 
SISWA 

M. FAUZI REZA E-1 7 6 6 7 4 

TOMY AGEL TRESYANTO E-2 6 6 6 4 2 

MARIA ULFAH E-3 6 6 6 6 2 

M. RINALDI NUGROHO E-4 6 4 4 0 4 

SUCIANA PUTRI E-5 6 6 6 6 1 

RONAULI P. SITOMPUL E-6 6 8 6 3 4 

ANGGIA E-7 6 8 6 6 4 

AYU MUTHIA ZAHRA E-8 6 6 4 1 2 

FURl RINANDA E-9 6 6 4 0 2 

DINA MARY ANA E-10 6 0 6 3 2 

VERDY F. E-ll 6 6 4 2 2 

ANDRE JOHANES F. E-12 6 6 2 0 2 

ADITYA TANTOWI E-13 6 4 2 1 2 

PRABOWO SUWIGNO E-14 4 0 6 4 4 

SARTIKA W. E-15 6 0 4 2 2 

NOVITASARI KUSUMA D E-16 6 6 4 2 4 

DEA OKTALIA E-17 6 6 6 6 2 

ENDRI CHAESAR D. E-18 6 6 4 2 4 

KHALIFAH SARI E-19 6 6 2 2 2 

DWIKY A. P. E-20 6 3 4 2 4 

I NOAH PERMATA SARI E-21 7 8 6 4 4 

NANDA SEPTIANTI M. E-22 6 8 2 2 2 

OWl MUSTIKA E-23 6 7 1 0 2 

M UTI A KHANSA E-24 6 0 4 1 2 

RAHMAH F. E-25 6 4 6 2 2 

FATMA E-26 6 5 6 4 0 

SITI FARIDA M. E-27 6 8 4 1 0 

LUQMAN S. E-28 6 6 4 2 1 

TRI ANNISA P. E-29 6 6 4 2 4 

REYHAN E-30 6 6 6 2 0 

YENI FEBRIYANTI E-31 6 5 6 1 4 

FIRZA NUR CHAERUNISA E-32 6 6 4 2 4 

ARIZAL L E-33 6 6 6 4 2 

RENDY D. E-34 6 4 4 2 2 

183 

6 7 8 
TOTAL 

4 8 6 48 

2 6 2 34 

2 4 2 34 

2 8 7 35 

0 6 2 33 

4 6 6 43 

1 6 4 41 

0 2 0 21 

1 2 1 22 

1 8 4 30 

0 2 0 22 

2 2 0 20 

1 8 8 32 

2 4 2 26 

2 2 2 20 

1 2 0 25 

1 8 4 39 

1 4 1 28 

1 4 1 24 

1 2 2 24 

4 8 4 45 

2 8 4 34 

2 8 6 32 

2 4 2 21 

1 4 4 29 

0 4 4 29 

0 2 0 21 

0 1 0 20 

1 8 1 32 

0 8 2 30 

1 8 2 33 

1 8 1 32 

0 8 4 36 

2 8 6 34 
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LAMPIRAN C.2 

NO 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

DATA PRE-TEST, POST-TEST DAN N-GA/N 

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

SISWA KELAS KONTROL 

KODE 
~ELOMPOI 

PRETES POSTES 
NAMA 

(KBK) {KBK) SISWA 

ZUFA EVI K-1 ATAS 18 33 

M.SULTAN K-2 ATAS 4 25 

TRISA K-3 ATAS 4 25 

SEPHANI R K-4 ATAS 4 33 

ANISA F K-5 ATAS 15 27 

NURULA K-6 TENGAH 16 22 

VIKRI WH K-7 TENGAH 9 31 

NADIA K-8 TENGAH 16 23 

BIMOARIO K-9 TENGAH 14 25 

M.RIZKY K-10 TENGAH 6 35 

AYUNINGTYAS K-11 TENGAH 8 32 

TASYA K-12 TENGAH 10 25 

ERMA A K-13 TENGAH 14 32 

KHALILAH K-14 TENGAH 13 22 

ARGHA 0 K-15 TENGAH 10 19 

ADNAN K-16 TENGAH 9 30 

SITI N K-17 TENGAH 13 25 

RATIH I K-18 TENGAH 16 20 

RIEKER K-19 TENGAH 8 24 

SAFIRA K-20 TENGAH 16 28 

R.MOCHAMMAD K-21 TENGAH 8 22 

HAN I K-22 TENGAH 6 24 

NIKEN K-23 TENGAH 16 23 

FATMA K-24 TENGAH 14 29 

DINDA K-25 TENGAH 6 30 

MARCELIA K-26 TENGAH 6 22 

RIZKY K-27 TENGAH 12 15 

M.FIKRI K-28 BAWAH 8 20 

DEBRINA K-29 BAWAH 12 22 

FARID K-30 BAWAH 6 21 

DEWI R K-31 BAWAH 4 15 

IRFAN K-32 BAWAH 6 15 

RATA-RATA 10,22 24,81 

184 

N-GAIN KLASIFIKASI 

0,29 RENDAH 

0,32 SEDANG 

0,32 SEDANG 

0,44 SEDANG 

0,22 RENDAH 

0,11 RENDAH 

0,36 SEDANG 

0,13 RENDAH 

0,20 RENDAH 

0,45 SEDANG 

0,39 SEDANG 

0,25 RENDAH 

0,32 SEDANG 

0,16 RENDAH 

0,15 RENDAH 

0,34 SEDANG 

0,21 RENDAH 

0,07 RENDAH 

0,26 RENDAH 

0,22 RENDAH 

0,23 RENDAH 

0,28 RENDAH 

0,13 RENDAH 

0,27 RENDAH 

0,38 SEDANG 

0,25 RENDAH 

0,05 RENDAH 

0,19 RENDAH 

0,17 RENDAH 

0,23 RENDAH 

0,17 RENDAH 

0,14 RENDAH 

0,24 RENDAH 
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NO NAMA 

1 Zulfa Evi 

2 M.Sultan 

3 Trisa 

4 Sephani R 

5 Anisa F 

6 Nurul A 

7 Vikri WH 

8 Nadia 

9 Ariotejo 

10 M.Rizky 

11 Ayunin 

12 Tasya 

13 Erma A 

14 Khalilah 

15 Argha 0. 

16 Ad nan 

17 Siti N 

18 Ratih I 

19 RiekeR 

20 Safira 

21 R.Moch 

22 Hani 

23 Niken 

24 Fatma 

25 Dinda 

26 Marcelia 

27 Rizky 

28 M.Fikri 

29 Debrina 

30 Fa rid 

31 Dewi R 

32 lrfan 

PRE- TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

KELAS KONTROL 

KODE 
1 2 3 4 5 

SISWA 

K-1 6 6 1 1 1 

K-2 1 0 1 0 1 

K-3 1 0 1 0 1 

K-4 2 2 0 0 0 

K-5 6 6 1 0 1 

K-6 6 6 1 1 1 

K-7 2 2 1 1 1 

K-8 6 6 1 0 1 

K-9 6 6 1 1 0 

K-10 4 2 0 0 0 

K-11 6 2 0 0 0 

K-12 4 3 1 0 1 

K-13 4 2 1 0 6 

K-14 6 4 1 1 0 

K-15 4 4 1 1 0 

K-16 4 1 1 0 1 

K-17 6 6 0 0 0 

K-18 4 4 1 1 2 

K-19 4 4 0 0 0 

K-20 6 6 1 1 0 

K-21 4 2 0 0 0 

K-22 4 2 0 0 0 

K-23 6 6 1 0 1 

K-24 6 6 1 0 1 

K-25 4 2 0 0 0 

K-26 4 2 0 0 0 

K-27 6 6 0 0 0 

K-28 4 4 0 0 0 

K-29 4 2 1 1 1 

K-30 2 0 1 1 1 

K-31 2 0 1 0 1 

K-32 4 2 0 0 0 

185 

6 7 8 
TOTAL 

0 2 1 18 

0 1 0 4 

0 1 0 4 

0 0 0 4 

0 1 0 15 

0 1 0 16 

1 1 0 9 

0 1 1 16 

0 0 0 14 

0 0 0 6 

0 0 0 8 

0 1 0 10 

1 0 0 14 

0 1 0 13 

0 0 0 10 

0 1 1 9 

0 1 0 13 

1 2 1 16 

0 0 0 8 

0 1 1 16 

0 1 1 8 

0 0 0 6 

0 1 1 16 

0 0 0 14 

0 0 0 6 

0 0 0 6 

0 0 0 12 

0 0 0 8 

1 1 1 12 

1 0 0 6 

0 0 0 4 

0 0 0 6 
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NO. NAMA 

1 Zulfa Evi 

2 M.Sultan 

3 Trisa 

4 SephaniR 

5 Anisa F 

6 Nurul A 

7 Vikri WH 

8 Nadia 

9 Ariotejo 

10 M.Rizky 

11 Ayunin 

12 Tasya 

13 Erma A 

14 Khalilah 

15 Argha 0. 

16 Ad nan 

17 Siti N 

18 Ratih I 

19 RiekeR 

20 Safira 

21 R.Moch 

22 Hani 

23 Niken 

24 Fatma 

25 Dinda 

26 Marcelia 

27 Rizky 

28 M.Fikri 

29 Debrina 

30 Fa rid 

31 DewiR 

32 lrfan 

POST- TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

KELAS KONTROL 

KODE 
1 

SISWA 
2 3 4 5 6 

K-1 6 6 6 2 1 0 

K-2 6 6 2 1 2 2 

K-3 6 2 4 2 2 1 

K-4 6 6 4 2 4 1 

K-5 6 6 4 2 1 0 

K-6 6 6 2 1 1 0 

K-7 6 6 6 4 2 1 

K-8 6 4 6 4 2 1 

K-9 4 2 6 3 2 1 

K-10 6 6 6 4 2 1 

K-11 6 6 6 1 2 1 

K-12 6 6 0 0 1 0 

K-13 6 6 2 2 2 2 

K-14 6 2 4 2 2 0 

K-15 6 6 4 1 2 0 

K-16 6 1 6 2 4 3 

K-17 6 6 6 2 1 0 

K-18 4 2 2 0 2 0 

K-19 6 2 2 0 2 0 

K-20 6 4 6 2 2 2 

K-21 6 4 6 2 2 0 

K-22 6 2 2 1 2 1 

K-23 6 3 0 0 1 0 

K-24 6 6 2 2 1 0 

K-25 6 2 4 3 2 1 

K-26 6 4 2 0 2 2 

K-27 4 2 4 2 1 0 

K-28 4 2 4 2 2 0 

K-29 4 2 2 2 2 0 

K-30 6 4 2 2 1 0 

K-31 6 6 2 1 0 0 

K-32 6 6 1 0 1 0 

186 

7 8 
TOTAL 

6 6 33 

4 2 25 

6 2 25 

6 4 33 

6 2 27 

4 2 22 

4 2 31 

0 0 23 

6 1 25 

6 4 35 

6 4 32 

6 6 25 

6 6 32 

4 2 22 

0 0 19 

6 2 30 

2 2 25 

6 4 20 

6 6 24 

4 2 28 

2 0 22 

6 4 24 

5 8 23 

6 6 29 

6 6 30 

4 2 22 

2 0 15 

4 2 20 

6 4 22 

4 2 21 

0 0 15 

1 0 15 
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.. 

Lampiran C.3 

Pengolahan Data dan Uji Statistik 
Data Pretest.Postes dan N-Gain 

Kemampuan Berpikir Kreatif 

A. Statistik Data Pretest. Pastes dan N-GainKemampuan Berpikir Kreatif 

1. Kelas Eksprimen 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum 

pretes 34 3 17 

postes 34 20 48 

gam 34 0,0925926 0,614035 

Valid N (listwise) 34 

ST A TISTIK DESKRIPTIF Berdasarkan PAM 
Pre Test 

Descripti ye Statistics 

N Minimum Maximum 

pam-atas 6 9 14 

pam-tengah 22 3 17 

pam-bawah 6 6 13 

Valid N (listwise) 6 

Post Test 
Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum 

pam atas 6 33 48 

pam tengah 22 20 45 

pam bawah 6 30 36 

Valid N (listwise) 6 

Mean 

10,70588 
30,26471 
0,330086 

Mean 
12,16667 
10,27273 
10,83333 

Mean 
37,83333 

27,5 
32,83333 
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Gain 

pam atas 
pam tengah 
pam bmYah 
Valid N (listwise) 

2 Kelas Kontrol 

pretes 
postes 
gam 
Valid N (listwise) 

Descriptive Statistics 
N Minimum Maximum 

6 0,3392857 0.614035 
22 0,0925926 0,528302 

6 0,2982456 0,46875 
6 

Descriptive Statistics 
N Minimum Maximum 

32 4 18 
32 15 35 
32 0,0517241 0,453125 
32 

ST A TISTIK DESKRIPTIF Berdasarkan PAM 
Pre Test 

Descriptive Statistics 
N Minimum Maximum 

pam atas 5 4 18 
pam bawah 5 4 12 

pam tengah 22 6 16 

Valid N (listwise) 5 

Post Test 

Descriptive Statistics 
N Minimum Maximum 

pam atas 5 25 33 
pam tengah 22 15 35 

pam bawah 5 15 22 

Valid N (listwise) 5 

188 

Mean 
0,441869 
0,288719 
0_369978 

Mean 

10,21875 
24,8125 

0,240557 

Mean 

9 
7,2 

11,18182 

Mean 

28,6 
25,36364 

18,6 
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Gain 

Descriptive Statistics 
N Minimum Maximum Mean 

pam atas 5 0,2181818 0,439394 0,31648 
pam tengah 22 0,0517241 0,453125 0,236718 
pam ba\\·ah 5 0,140625 0,234375 0,181526 

I Valid N (listwise) 5 

8 UJI Normalitas Data Pre test Post test dan N Gain 

Data Pre test dan Pastes 
Tests ofNorrnality 

Kolmogorov-Smimova Shapiro-Wilk 

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre-test eksprimen 0,130 34 0,158 0,948 34 0,111 

kontrol 0,144 32 0,091 0,919 32 0,019 
Post -test eksprimen 0,104 34 0,2 0,944 34 0J)83 

kontrol 0,142 32 0,098 0,961 32 0,289 

Data N Gain berdasarkan Pembel<ijaran 

Tests ofNorrnality 
Kolmogorov-Smimova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
N gain KBK 

0,062 32 0,200 0,984 32 0,896 
Eksprimen 

Kontrol 0,115 34 0,200 0,975 34 0,601 

a Lilliefors Significance Correction 
* This 1s a lower bound of the true significance. 
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• 

I 

Data N Gain berdasarkan kategori PAM 
PAM Atas 

Tests ofNormality 

~------
Kolmogorm -S rn1 mm·a 

Statistic df Sig. 
Kelas 

Gam KBK Kontrol 0,292 5 0.191 
---

Ekspri 
0,266 6 0,200 

men 
a Lilllefors Significance CorrectiOn 
* This is a lower bound of the true significance 

PAM T ah eng; 
r---- Tests of Normalitv 

~ Kolmogorov-Smimova 

Kelas Statistic df Sig. 

i 22 0.200 
Gain KBK Kontrol 0.095 

Ekspri 
0,140 22 0.200 

men 

a Lilliefors Significance Correction 
* This is a lower bound of the true significance 

PAM Bawah 

Tests ofNormality 

Statistic 

0,930 

0,838 

Statistic 

0,978 

0,950 

Kolmogorov-Smimova 

Statistic df Sig. 

------------ - - ---- -----

Gain KBK Kontrol 
0,212 5 0,200 

- ----- --------

Eksprimen 0,267 6 0,200 
---- ----- ------ -- ---------

a Lilliefors Significance Correction 
* This is a lower bound of the true significance 
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Shapiro-Wilk 

df Sig. 

5 ' 0,598 

6 0,126 

Shapiro-Wilk 

df Sig. 
I 

22 I 0,879 

22 0,314 

Shapiro-Wilk 

Statist df Sig. 
lC 

0,906 5 
0,44 

2 

0,913 6 
0,45 

8 
-----
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C Uji Homogenitas Data Pr-etest. Post-test dan N-Gain 

1. Data Pre test dan Post test 

Test of Homogeneity of Variances 

I 

LeYene dfl df2 Sig. i 

I Statistic 

Pretest I LI 18 I 64 0.294 

Pastes 1 3.518 I 64 0,065 
j_ 

2. Data N-Gain berdasarkan pembelajaran 

Test of Homogeneity of Variances 
I Le\ene dfl df2 Sig. 
! Statistic 

N-Gain KBK l 0,2290008 I 64 0.634 

3 Data N-Gain berdasarkan kategori PAM 

PAM Atas 

-------

Test of Homogeneity of Variances 
LeYene dfl df2 Sig 
Statistic 

N-Gain KBK 1,9629375 1 9 0,195 

PAMTengah 

Test of Homogeneity of Variances 
Levene dfl df2 Sig. 
Statistic 

N-Gain KBK 0,0228759 1 42 0,881 

PAM Bawah 

Test of Homogeneity of Variances 

• I 
Levene dfl dfl Sig 
Statistic 

N-Gain KBK l 0,264 l 9 0,620 
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D. Uji Kesamaan Data Pre -Tes 

Group Statistics 
--- - ----- - --- ---

I I Kelas N Mean Std Std Error 
DeYiation Mean 

- --- -- ----- ------ ----- -t- ·--- --f--- --------- - - ------ --

Pre Test Eksprimrn 34 10,70588 3,904383 0.6696 

Kontrol 32 10,21875 4,397465 0,77737 

Independent Samples Test 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence 

Interval of the 

Sig Mean Std. Error Difference 

F Sig t df (2-tailed) Difference Difference Lower Upper 

Pre- Equal 

Test variances 1.118 294 .477 64 .635 .48713 1.02226 -1.55507 2.52934 

assumed 

Equal 

variances not .475 62003 .637 .48713 1.02599 -1.56380 2.53806 

assumed 

E. Uji Perbedaan Data Pos Test 

Group Statistics 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Post -test Eksprimen 34 30.2647 7.52092 1.2898 

Kontrol 32 24.8125 5.37880 .9508~ 

.. 

14/41423.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



193 

Independent Samples Test 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence 

Interval of the 

Sig. (2- Mean Std. Error Difference 

F Sig t df tailed) Difference Difference Lower Upper 

Post- Equal 

Test variances 3.518 .065 3.369 64 .001 5.45221 1.61844 2.21900 8.68541 

assumed 

Equal 

variances not 3.402 59.810 .001 5.45221 1.60242 2.24667 8.65774 

assumed 

F. Uji Perbedaan Data N-Gain Berdasarkan Pembelajaran 

Group Statistics 

Kelas N Mean Std. Deviat1on Std. Error Mean 

N-Gain Eksprimen 34 .3301 .11933 .02047 

Kontrol 32 .2406 .10148 .01794 

Aspek Kelas Eksprimen Kelas Kontrol thitung ttabel Kesimpulan 

Kemampu 
an Berpikir 
Kreatif 

xPP SPP 
2 

nPP Xpk 

0,33 0,014 34 0,24 

i - i 1 2 

(n1 - l)si + (n2 - l)s} 
n 1 + n2 - 2 

spk 
2 

npk 

0,010 32 3,274 1,67 Lebih baik 
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.. 

G U1i Perbedaan Data N-Gain Berdasarkan PAM dan Pembelajaran 

PAM Atas 

Group Statistics 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

N-Ga1n Eksprimen 6 4419 .11671 .0476'i 

Atas 
Kontrol 5 .3165 .07994 .0357~ 

Independent Samples Test 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

Sig. (2- Mean Std. Error 

F Sig. t df tailed) Difference Difference 

N-Ga1n Equal 

At as variances 1.963 .195 2 030 9 .073 .12539 .06178 

assumed 

Equal 

variances not 2.105 8.748 .065 .12539 .05957 

assumed 

PAM Tengah 

Group Statistics 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

N-Gain Eksprimen 22 .2887 .11211 .0239C 

Tengah 
Kontrol 22 .2367 .10739 .02290 

194 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

-.01436 .26513 

-.00996 .26073 
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Independent Samples Test 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence 

Interval of the 

Sig. (2- Mean Std. Error Difference 

F Sig t df tailed) Difference Difference Lower Upper 

N-Gain Equal 

Tengah variances 023 881 1.571 42 124 05200 .03310 -.01479 .1188( 

assumed 

Equal 

variances not 1.571 41.923 .124 .05200 .03310 -.01480 .11880 

assumed 

PAM Ba\vah 

Group Statistics 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

N-Ga1n Eksprim 
.02287 6 .3700 .05603 

Bawah en 

Kontrol 5 .1815 .03505 .0156€ 

Independent Samples Test 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence 

Interval of the 

Sig. (2- Mean Std. Error Difference 

F Sig t df tailed) Difference Difference Lower Upper 

N-Gain Equal 

Bawah variances .264 .620 6.504 9 000 .18845 .02898 .12290 .2540( 

assumed 

Equal 

variances not 6.796 8.465 000 .18845 .02773 .12512 .2517~ 

assumed 
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H Uji Ano\a Dua Jalur 

Between-Subjects Factors 

Value Label N 

PembelaJaran 1 Eksprimen 

2 Kontrol 

PAM 1 Atas 

2 Tengah 

3 Bawah 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable Peningkatan 

34 

32 

11 

44 

11 

Pembelajaran PAM Mean Std. Deviation 

Eksprimen At as 4419 11671 

Tengah .2887 11211 

Bawah .3700 05603 

Total .3301 .11933 

Kontrol At as .3165 .07994 

Tengah .2367 .10739 

Bawah .1815 03505 

Total .2406 10148 

Total At as .3849 11685 

Tengah .2627 11164 

Bawah .2843 10838 

Total .2867 11905 
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N 

6 

22 

6 

34 

5 

22 

5 

32 

11 

44 

11 

66 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Peningkatan 

Type Ill Sum of 

Source Squares df Mean Square 

Corrected Model 301 3 5 .060 

Intercept 4.087 1 4 087 

Pembelajaran 162 1 162 

PAM 119 2 .060 

Pembelajaran * PAM 046 2 .023 

Error 620 60 .010 

Total 6.345 66 

Corrected Total 921 65 

a. R Squared= ,327 (Adjusted R Squared= ,270) 

197 

F Sig 

5.819 ooc 
395 201 ooc 

15.704 ooc 
5.778 .005 

2.203 .119 
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LAMPIRAND 

DATA SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR SISW A 
• 

Lampiran D.l Data Skala Kemandirian Belajar Sis\\ a 

Lampiran D 2 Transformasi Skala Kemadirian Bclajar Sis,, a 

Lampiran 0.3 Uji Statistik Skala Kemandirian Bclajar Sis\\a 

198 
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• 

DATA SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
DISTRIBUSI RESPON SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 

No. KELAS 
KODE 
SISWA~~~~~~~~~~~~~~~~~~~--~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 

1 I EKSPRIMEN E 1 
2 I EKSPRIMEN E2 
3 I EKSPRIMEN E3 
4 I EKSPRIMEN E4 
5 I EKSPRIMEN E5 
6 I EKSPRIMEN E6 
7 I EKSPRIMEN E 7 
8 I EKSPRIMEN E8 
9 I EKSPRIMEN E9 
10 I EKSPRIMEN E 10 
11 I EKSPRIMEN E 11 
12 I EKSPRIMEN E 12 
13 I EKSPRIMEN E13 
14 I EKSPRIMEN E 14 
15 I EKSPRIMEN E 15 
16 I EKSPRIMEN E 16 
17 I EKSPRIMEN E 17 
18 IEKSPRIMEN E 18 
19 I EKSPRIMEN E 19 
20 I EKSPRIMEN E 20 
21 I EKSPRIMEN E 21 
22 I EKSPRIMEN E 22 

S IST::IS S IS ISTS IS s 
S IS IS TS IS ITS IS ss 
S ISS IS IS IS ITS IS IS 

S ITS IS S IS S IS IS 

S IS IS TS IS TS ITS ISS 

S IS IS TS IS TS IS IS 

SSIS ISS ITS IS ITS ITS IS 

S ITS IS TS IS 

S IS IS TS IS 

STS IS "'"' .,:!,._> 

TS ITS IS 

S ITS IS ITS ISS ITS ITS ISS 

TSIS IS ISS ITS ISTS ISTSISS 

TSITS ITS ISS ITS ISTS ISS IS 

S IS IS ISS ITS ISTS IS ISS 

S IS IS ITS IS ITS ITS IS 

S ITS IS IS ISS ITS IS ISS 

S IS IS IS IS ITS IS IS 

SSIS s TS IS STS ITS IS 

S IS TS ITS IS TS TS IS 

S IS IS ITS IS ITS TS IS 

SSISS IS IS ISS IS SS ISS 

TSIS ISS IS IS ITS S ISS 

TSITS IS ITS ISS ITS S IS 

23 I EKSPRIMENI E 23 Is ITs l~;s ITS 1:: l':'s ITs ~~ 

24 I EKSPRIMEN E 24 TSIT::; ITS IS 3T:::~ I::; I :::c,. 

25 I EKSPRIMEN E 25 S ITS IS IS s ..J ISTS 1:.:: 

26 I EKSPRIMEN E 26 IS IS ISS I'' S lc; IS ss 
27 I EKSPRIMEN E 27 ISSIS IS lo SS ISTS IS s::: 
28 I EKSPRIMEN E 28 STIS k; s ITS ITS TS 1:.=.:.:, 

29 I EKSPRIMEN E 29 •-' 1:.:1 IS TS IS I':'S T :.:~ I~· ... 

30 I EKSPRIMEN E 30 S ISS IS s s TS TS 

31 I EKSPRIMEN E 31 SSIS IS:3 ITS IS::c ITS TS ISS 

32 I EKSPRIMEN E 32 S I~; I~; ITS IS ITS TS 1
'' 
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No. KELAS KODE Pernyataan ke-

SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 '16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1 KONTROL K1 ss TS s TS ss TS s s TS s TS s ss STS s TS s s s TS s s STS STS s ss 
2 KONTROL K2 TS TS ss TS ss TS s ss s TS S ss s s TS s TS ss s ss s TS TS s s ss 
3 KONTROL K3 ss TS s TS 55 TS TS 55 ss s s s 55 T5 5 T5 5 5 5 ss 55 5 T5 TS s s 
4 KONTROL K4 s 5 s TS 5 STS TS s 5 T5 5 5 5 TS 5 T5 5 5 T5 5 T5 5 TS T5 TS s 
5 KONTROL K5 s 5 5 TS ss TS T5 55 55 T5 5 5 55 T5 s T5 s 55 T5 s T5 5 TS TS ss T5 
6 KONTROL KG TS S 5 s T5 TS TS ss s T5 S 5 55 TS s T5 s 5 TS s 5 5 T5 T5 55 T5 
7 KONTROL K7 5 TS 5 TS s ST5 S 5 s 5 5 s 5 TS 5 5 s 5 5 T5 T5 s ST5 TS 5 s 
8 KONTROL K8 s s 5 s 5 TS 5 5 5 5 T5 T5 55 T5 s T5 5 5 T5 T5 TS T5 TS TS T5 5 
9 KONTROL K9 s 55 5 TS 5 T5 TS 5 s 55 5 s 55 TS 5 s s 5 TS 5 TS s TS TS 55 5 

10 KONTROL K 10 5 5 5 s s TS s s s 5 s TS 5 TS T5 T5 s 5 s s s 5 TS T5 5 5 
11 KONTROL Kll s 5 5 TS 55 TS TS 55 ss 5 s s 55 TS ss T5 s 55 T5 5 T5 5 TS T5 55 5 
12 KONTROL K 12 5 5 T5 5 5 T5 T5 s s TS S 5 s TS s TS 5 s s TS TS TS TS T5 5 5 
13 KONTROL K13 s s 5 TS ss TS TS 55 ss 5 s s 55 TS 55 TS s 55 TS s T5 s T5 T5 ss 5 
14 KONTROL K 14 s 5 5 TS 55 TS T5 5 T5 s T5 S s T5 TS 5 5 5 T5 5 T5 s T5 TS s s 
15 KONTROL K 15 s T5 s T5 5 5T5 T5 5 55 55 5 5 $5 T5 s T5 T5 s 5 T5 s T5 5TS T5 T5 s 
16 KONTROL K 16 TS 5 5 TS 5 TS T5 s 5 5 TS 5 5 T5 5 T5 5 5 5 5 T5 5T5 ST5 5T5 TS s 
17 KONTROL K 17 T5 TS 5T5 ss T5 5T5 T5 5 55 TS S 5 ss 5T5 T5 T5 5 55 s ss 5 s TS 5 s 5 
18 KONTROL K 18 55 55 5 T5 55 TS T5 5 5 T5 5 5 $5 ST5 5T5 5T5 55 55 ST5 ss TS TS STS s 5 5 
19 KONTROL K 19 55 5 55 TS 55 STS T5 ss 55 55 s 55 55 STS 55 5T5 s 5 5TS 5 s 55 5TS ST5 STS 55 
20 KONTROL K 20 ss 5 55 TS 55 TS 5T5 55 s 55 55 ss 55 TS 55 T5 s 55 T5 5 5 5 T5 T5 s 5 
21 KONTROL K 21 55 5 55 5 s TS 5 55 5 5 5 s 55 T5 s T5 s ss T5 T5 5 55 T5 TS 55 s 
22 KONTROL K 22 55 5 55 TS 5 T5 T5 s ss 5 s ss 5 5TS S T5 5 55 TS 5 5 5 T5 5TS TS 5 
23 KONTROL K 23 s TS 5 s s T5 s 5 s 5 T5 5 TS T5 T5 5 s s 5 TS 5 TS T5 TS s 5 
24 KONTROL K 24 5 T5 5 T5 55 TS s 5 s TS T5 TS s 5T5 5 T5 TS ss s 5 5 TS T5 T5 T5 5 
25 KONTROL K 25 5 5 55 5 55 T5 T5 ss 55 5 ss 55 ss T5 s T5 5 55 T5 55 T5 TS T5 TS T5 ss 
26 KONTROL K 26 5 TS 5 55 5 T5 5 55 5 5 T5 5 ss s 5 55 TS s s T5 ss s TS TS 55 T5 
27 KONTROL K 27 5 5 5 T5 5 5TS T5 5 5 5 TS S s T5 ss T5 5 s T5 TS 5 5 TS TS T5 5 
28 KONTROL K 28 s ss 5 T5 5 TS s 5 55 s 5 s 55 TS T5 T5 s 5 TS s 5 55 T5 s 5 s 
29 KONTROL K 29 5 TS 5 TS 5 TS TS s 5 s s TS s s T5 5 TS 5 TS TS s s TS TS s s 
30 KONTROL K 30 5 5 s T5 5 T5 s 5 5 TS S 5 55 TS 5 s ss 55 5 s 5 5 TS TS s 5 
31 KONTROL K 31 5 5 5 T5 55 TS TS s 5 T5 S s 55 T5 s TS s 5 s 5 TS T5 T5 TS 5 s 
32 KONTROL K 32 - ,s TS -- s T5 s 55 55 55 5 T5 S s T5 TS TS 5 ss 5 5 5 5 T5 T5 55 TS 

----------

200 

14/41423.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



, 

HASIL SKALA KEMANDIRIAN SISWA SETELAH DITRANSFORMASI 

No. KELAS 
KODE Pernyataan ke-

TOTAL 
SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1 EKSPRIMEN E1 3 l 3 2 3 l 2 l l 4 2 " 3 ~ . . i 53 
2 EKSPRIMEN E 2 3 4 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 4 2 . \ 4 j - 4 - -, 76 
3 EKSPRIMEN E3 3 5 3 2 3 2 2 l l 2 4 J 4 j 

,-, _, ~j 1 j : 4 .' L 66 L - . ,_ 

4 EKSPRIMEN E4 3 2 3 2 3 4 2 1 1 2 2 1 3 3 2 - j c 2 ,:' -, 3 4 \ ,:' L 63 
5 EKSPRIMEN E5 3 4 3 4 3 2 4 3 3 5 4 3 4 3 4 -, 

L ') 4 " 4 -' ') ~ - 85 
6 EKSPRIMEN E6 3 4 3 4 3 2 2 1 1 2 4 3 3 3 4 .l j 

L 3 4 4 " j J 3 4 75 
7 EKSPRIMEN E 7 5 4 4 4 3 2 4 1 3 1 4 5 4 ' 4 ' ') < J 4 4 4 j 3 •l - 87 
8 EKSPRIMEN E8 3 2 3 4 3 1 2 3 3 2 4 3 4 ' 4 - 3 2 4 3 l 4 :J 4 o'j 74 
9 EKSPRIMEN E9 3 4 3 4 3 2 4 1 1 2 4 3 3 2 ) - 3 4 4 3 j j L 4 75 
10 EKSPRIMEN E 10 3 2 3 4 4 2 4 3 1 2 4 3 4 3 2 3 ,, " 2 4 4 3 3 ~\ - ~ 75 
11 EKSPRIMEN Ell 2 4 3 l 1 1 5 3 l 1 1 l c l 

,- ; 1 : • L 1 -, ,, 56 
12 EKSPRIMEN E 12 2 2 1 1 1 1 1 1 3 5 ,-, 

i 3 :• l ' " 3 2 3 :j j 1 j l 54 
13 EKSPRIMEN E13 3 4 3 l 1 l 2 3 l 2 2 3 3 .' 2 -' l ' 2 ,' 4 2 4 \ - 4 64 
14 EKSPRIMEN E 14 3 4 3 4 3 2 4 1 1 4 2 3 4 1 4 J 3 l 3 2 4 2 j j 3 4 76 
15 EKSPRIMEN E 15 3 2 3 2 4 2 2 3 l 4 2 3 3 3 2 3 3 - 2 4 3 2 J 3 3 4 70 
16 EKSPRIMEN E 16 3 4 3 2 3 2 2 l 1 2 4 3 3 J 4 

_, 
3 l 3 2 4 3 3 3 

,, 
4 70 L 

17 EKSPRIMEN E 17 5 4 3 4 3 l 4 l 1 4 4 3 4 ~) 4 J _l -, 3 4 4 4 3 J " 4 84 
18 EKSPRIMEN E 18 3 4 l 4 3 2 4 l l 2 2 1 3 ) 2 ,' 3 - 2 4 3 2 4 j .J 4 69 
19 EKSPRIMEN E 19 3 4 3 4 3 2 4 1 1 2 2 3 3 j 2 ~ 3 l 3 4 4 3 3 3 2 2 72 
20 EKSPRIMEN E 20 5 5 3 2 4 4 1 3 1 2 4 3 3 ' 2 3 l - 3 4 3 3 3 3 2 2 72 
21 EKSPRIMEN E 21 2 4 4 2 3 2 2 3 l 4 4 3 4 3 4 3 3 ~ 2 4 3 2 J 3 4 5 77 
22 EKSPRIMEN E 22 2 2 3 4 4 2 2 l 3 2 2 3 4 ) 4 j J l 3 2 3 2 3 3 3 5 75 
23 EKSPRIMEN E 23 3 2 4 4 3 2 4 1 1 2 4 3 ' < 4 _, 3 3 4 4 3 3 J .J " 73 L . 
24 EKSPRIMEN E 24 2 2 l 2 3 1 2 3 l 2 4 3 4 j 4 L 3 l 2 

"' 
3 3 4 5 2 4 67 

25 EKSPRIMEN E 25 3 2 3 2 3 4 5 1 3 4 4 3 3 ) 4 -, l 2 .; 4 4 4 ) 3 4 83 
26 EKSPRIMEN E 26 3 4 4 2 3 4 2 3 3 l 2 3 4 2 l ) l 2 '> 3 2 4 l _1 4 71 '-

27 EKSPRIMEN E27 5 4 3 2 4 l 2 3 l 2 4 j 3 ' ;_ 3 ] l 4 3 3 l 3 ~ 'J 68 
28 EKSPRIMEN E 28 1 4 3 2 1 2 4 3 l 2 2 l 3 4 

,_ 
l J l 4 J l 4 'j l 4 64 

29 EKSPRIMEN E 29 3 4 3 4 3 2 4 3 1 4 4 J 3 ' 4 - 3 ) 3 4 4 2 3 j l 2 76 
30 EKSPRIMEN E 30 3 5 3 2 3 2 4 l l 4 4 3 4 i 4 ' 3 1 3 4 4 4 J 3 l 2 76 
31 EKSPRIMEN E 31 5 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 

,, 
3 1 -) 4 4 ? 4 5 :1 ') 91 

32 EKSPRIMEN E 32 3 4 3 4 3 2 4 l l 4 4 ) l 4 _j 1 J :j 4 4 ,' 4 1 2 :2 76 
33 EKSPRIMEN E 33 3 ' 3 ;~ 3 ' 2 l l ' _, - i ' J J j 4 64 L - -

:' 0 j 
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No. KELAS 
KODE Pernyataan ke-

SISWA TOTAL 
l 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1 KONTROL K 1 ~ 

-. _. Lj ;: - - ., ., 69 ., 

2 KONTROL K2 1 5 J 4 3 2 3 3 •I -, 
-1 ~ - ., 

' ., 63 ·-
3 KONTROL K3 •I 1 3 3 4 3 4 3 4 2 3 ~ 

cj j .! -· ., l ,, ; 71 
4 KONTROL K4 3 2 3 3 2 1 4 1 3 4 3 J .. 3 :< j - - ,j {; 

' 
., 

' 69 
5 KONTROL K5 =; 2 3 3 4 3 4 3 ~ 4 3 3 4 3 -, ,, - - y fj i j 1 i 74 
6 KONTROL K6 1 2 3 2 1 3 4 3 3 4 3 3 4 _. 3 3 J c 2 

.-, 
4 1 j 1 1 64 ,_ 

7 KONTROL K7 3 1 3 3 2 1 2 1 3 2 3 3 2 '; 3 3 3 ~ 1 1 4 4 3 3 2 3 62 

8 KONTROL K8 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 1 1 4 -, 3 3 3 ., 1 4 1 3 3 3 62 - -· 
9 KONTROL K9 j 4 3 3 2 3 4 1 3 1 3 3 4 .. ' -, 2 3 

., 
!j 4 3 1 :; 67 - ~ ~ 

10 KONTROL K 10 3 2 3 2 2 3 2 1 3 ~ 3 1 2 - 2 '; 3 l 1 ~ - !j -~ 
., 

l 59 

11 KONTROL Kll 3 2 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 -, s 3 3 :· 2 ~ 
.; 4 l 

=· 
l :j 76 

12 KONTROL K 12 :• 2 2 2 2 3 4 1 3 4 3 3 ;:- : 3 1 ,, ., -, 62 .. ~ - .. 
13 KONTROL K13 J 2 3 3 4 3 4 3 4 2 :< 

=· 
' ' :• 3 ,' ,, ·1 -l ' 76 ., 

14 KONTROL K 14 
=· 

2 3 3 4 3 4 1 1 ~ 1 3 ..2 ·- J -, - .:. - .J 4 j 3 ) '· 65 

15 KONTROL K 15 3 1 3 3 2 1 4 1 4 1 3 3 4 < J 2 1 - 1 1 •) 2 3 3 3 ~~ 60 

16 KONTROL K 16 1 2 3 3 2 3 4 1 3 2 1 3 2 ? 3 3 3 1 1 2 4 1 :' 4 3 3 65 

17 KONTROL K 17 1 1 1 1 1 1 4 1 4 4 3 3 4 :j 2 3 3 3 1 4 2 0 1 1 2 3 58 

18 KONTROL K 18 4 4 3 3 4 3 4 1 3 4 3 3 4 4 1 3 5 3 4 4 4 I) 3 1 
., 

3 78 ,:. 

19 KONTROL K 19 4 2 5 3 4 1 4 3 4 1 3 4 4 .j 5 3 3 1 4 
., 

2 5 3 4 5 4 87 L 

20 KONTROL K 20 4 2 5 3 4 3 6 3 J 1 4 4 4 J 5 5 3 J 2 2 2 4 1 3 2 3 82 

21 KONTROL K 21 4 2 5 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 1 2 5 < 3 1 3 69 

22 KONTROL K 22 4 2 5 3 2 3 4 1 4 2 3 4 2 .j J 3 3 3 2 2 2 4 1 4 3 3 78 

23 KONTROL K 23 -, 1 3 2 2 3 2 J 2 1 3 1 -, 3 J 1 1 1 
., 

2 1 
=· 

.2 :; 54 . J. -
24 KONTROL K 24 -, 1 3 3 4 3 2 1 3 4 1 1 2 ·J 3 3 ~ -· . L - 2 l 3 3 j 63 

25 KONTROL K 25 3 2 5 2 4 3 4 3 4 ' 4 .; 4 -, 2 3 J 4 ii 2 3 J :.j 80 L ~ ~ 

26 KONTROL K 26 3 1 3 1 2 3 2 3 3 2 l 3 4 J 2 1 . 1 1 1 4 1 J 1 1 51 

27 KONTROL K 27 3 2 3 3 2 1 4 1 J 2 1 3 2 ~~ ') 3 J 1 2 1 ·1 4 J 3 3 64 

28 KONTROL K 28 3 4 3 3 2 3 2 1 4 2 3 3 4 :, 2 5 3 < 2 2 2 5 1 1 2 J 70 
29 KONTROL K 29 J 1 3 3 2 3 4 1 3 2 3 1 2 1 ., 

3 1 1 2 1 2 4 1 3 2 j 57 ~ 

30 KONTROL K 30 3 2 3 3 2 3 2 1 3 4 3 3 4 ' J 3 ::, J 1 2 -, 4 l 3 2 J 70 
31 KONTROL K 31 J 2 3 3 4 3 4 1 ~· 4 3 :< 4 ', 3 3 -, 

' 1 2 4 2 1 3 
., 

3 69 -
32 KONTROL K 32 -' 1 0 

., 
1 5 1 3 .j 2 1 ~ ~ -, -. 1 

,, 
4 3 1 ; 56 - - < < 
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Lampiran 03 
UJI STATISTIK SKALA KEMANDIRIAN SISWA 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smimov• Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig 

Eksprimen 142 34 .082 .968 34 .42C 

Kontrol .1 01 32 .200 .982 32 .857 

a Lilliefors Significance Correct1on 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Kemandirian 

Levene Statistic df1 df2 Sig 

.0,48 1 64 .827 

UJt Perbedaan 

Group Statistics 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kemandirian Eksprimen 34 71.8824 8.70306 1.4925€ 

KOntrol 32 66.6250 9.03309 1.59684 

Independent Samples Test 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence 

Interval of the 

Sig. Mean Std. Error Difference 

F Sig t df (2-tailed) Difference Difference Lower Upper 

Kemandirian Equal 

variances .048 .827 2.208 64 .031 4.69485 2.12596 .44777 8.94194 

assumed 

,.. Equal 

variances 
2.210 63.874 .031 4.69485 2.12483 .44985 8.93986 

not 

assumed 
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